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ABSTRAK

Nama : Dita Nurdayati
Program Studi : llmu Sejarah
Judul : Kaum Nasionalis Ambon : Peran dan Perjaanga

Membawa Ambon Menjadi Bagian Dari NKRI 1942-095

Skripsi ini membahas mengenai peran dan perjuargan kaum nasionalis
Ambon membawa Ambon menjadi bagian dari Republdoiresia. Perjuangan
mereka dimulai dari masa pendudukan Jepang hinggaoA menjadi bagian dari
NKRI. Peran dan perjuangan yang dilakukan oleh kaasionalis Ambon adalah
melalui diplomasi dan juga parlementer. Mereka jugamilih memanfaatkan
Jepang dan Belanda untuk mencapai tujuan mereklak Bemua orang Ambon
pro terhadap Belanda. Di Ambon juga terdapat gaangang berjuang untuk
kemerdekaan Indonesia dan berusaha untuk meng&anrbalilayah Ambon ke
dalam bagian dari wilayah Republik Indonesia.

Kata kunci :
Perjuangan, peran, kaum nasionalis, Ambon

ABSTRACT
Name : Dita Nurdayati
Major : History of Science
Title : The Nationalist of Ambon : The Role AnddihStruggle to

Bring Ambon Become Part of Indonesia 1942-1950

The focus of this thesis is on the role and streiggl the Ambonese nationalist
group which was successful in bringing Ambon toaeart of the republic of
Indonesia. Their role and struggle started sineeJdpanese occupation in Ambon
until the Republic of Indonesia became a Unitanat&t The Ambonese
natioanalist choose the diplomatic and parliamgntaays to reach their goal.
They even prefer to make use of the Japanese an@ulkch to realize their
idealist. Not all Ambonese people at that time wéye the Dutch, freedom
fighters. The Ambonese during the Japanese anDutah period struggle for the
Indonesian independence and also to make Ambonrtaopahe Republic of
Indonesia.

Key words :
The struggle, role, group of nationalist, Ambon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Maluku merupakan salah satu propinsi yang beradeildyah Indonesia
Timur. Maluku terletak di 3°LU-8°.20'LS dan 124°BIB5°BB! Pada abad ke-
19, istilah Maluku mulai digunakan. SebelumnyalaktMaluku hanya ditujukan
untuk Maluku Utara. Pada 1817, muncul kebiasaamkumenggunakan istilah
Maluku untuk Maluku Utara, Maluku Tengah, dan Malukenggara. Ambon
merupakan kawasan yang berada di wilayah Malukwgdleryang memiliki luas
wilayah 761 km?2 yang terbagi menjadi dua bagiantuydazirah Leihitu dan
Jazirah Leitimof. Ambon merupakan salah satu pulau-pulau utama dukva
Tengah selain kepulauan Uliase yang terdiri darukia, Saparua, dan Nusaldut.
Penduduk di Maluku Tengah dinamakan orang AmbomaPaulanya istilah
orang Ambon hanya ditujukan untuk kota Ambon, kemunidada abad ke-20,
istilah orang Ambon ditujukan untuk masyarakat yaegada di Maluku Tengéh.
Banyak hal yang menarik di wilayah Ambon, sepeidiesn pela yang hanya
terdapat di daerah tersebut, yang merupakan petngregbedaan budaya antar
desa dan juga antar umat beragama, dalam hal isteiirdan Islam.Selain itu,
Ambon merupakan daerah penghasil rempah-rempah wagrgjadi komoditi
utama pada masa kolonial. Hal inilah yang mengdkéra Ambon merupakan

wilayah yang paling lama mengalami dampak akibdiungan dengan bangsa

L Tim Penulis Monografi Daerah Malukionografi Daerah Maluku(Jakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, t.th), hal. 22.

2 Jazirah Leihitu merupakan kawasan yang beradeellah utara Ambon, yang wilayahnya
meliputi Hitu Lama, Laha, Tulehu, Hila, dan sebagaiyang merupakan awal penyebaran agama
Islam. Jazirah Leitimor adalah kawasan yang bethdsebelah timur Ambon, yang wilayahnya
meliputi Latuhalat, Kapa, Hutumuri, dan sebagaink@at : R.Z. Leirissa,Maluku Dalam
Perjuangan Nasional Indones({dakarta : Lembaga Sejarah Fakultas Sastra U§)183l. 4-5.

® R.Z Leirissa,Sejarah Kebudayaan Malukiakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
RI, 1999), hal. 67.

*Ibid., hal. 66.

® Pela berasal dari bahasa lokal di Maluku Tengaty y@erarti persekutuan, konfederensi, liga,
atau persaudaraan. LiHatd., hal 94-95.
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Belanda® Ini juga yang mengakibatkan kehidupan mereka padat itu

bercampur dengan kehidupan bangsa Belanda. Mestefainlama dikuasai oleh
Belanda, namun tidak semua rakyat Ambon berpihala ggemerintah Belanda.
Ada kelompok yang memihak terhadap Indonesia, naemslerupakan kaum
nasionalis Ambon. Semua hal yang berkaitan dengal@anBa dihapus dan
dilarang ketika Jepang datang ke wilayah AmbonaKRidedikit rakyat Ambon
yang bekerjasama dengan pemerintah Belanda ditanglehn tentara Jepang,
sehingga tidak sedikit dari mereka yang menginginiBelanda kembali ke
wilayah Ambon pada masa pendudukan Jepang. Merekapakan orang-orang
Kristen Ambon yang setia terhadap Belanda. Berblealaya dengan kaum
nasionalis yang lebih memilih untuk bersikap hatirhterhadap kedatangan
tentara Jepang.

Penyerahan tanpa syarat oleh Letnan Jendral H.Pberten kepada
Letnan Jendral Hitoshi Imamura pada 9 Maret 194€nandakan berakhirnya
pemerintahan Hindia Belanda di Indonesia, dan dengssmi ditegakkan
kekuasaan JepargSetelah pemerintah Belanda menyerah tanpa syepsd&
Jepang, maka dimulailah babak baru dalam kehidupasyarakat Indonesia,
yaitu masa pendudukan Jepang.

Setelah Jepang berhasil menduduki Indonesia, wWil#&yabon berada di
bawah kekuasaan Angkatan Laut Jepang ke-2 yangputieiKalimantan dan
Timur Besa® Suatu pemerintahan dibentuk dengan nawiaseifu di wilayah
kekuasaan Angkatan Laut Jepang yang berpusat daddak Kantor bawahannya
disebut dengaMinseibuyang berada di tiga tempat, yaitu Kalimantan, Gak,
dan Seran.

Ditandai dengan pengeboman yang dilakukan olelatgnitepang pada 6

Januari 1942 yang mengakibatkan kerusakan yangpcudesar di wilayah

® Des Alwi, Sejarah Maluku : Banda Naira, Ternate, Tidore, dambon(Jakarta : Dian Rakyat,
2005), hal. 578.

" Marwati Djoened Poesponegoro, dan Nugroho Notesasdejarah Nasional Indonesia Jilid VI
(Jakarta : Balai Pustaka, 1993), hal. 5.

® Mc. Ricklef, Sejarah Indonesia Moderdfakarta : PT Serambi llmu Semesta, 2005), hal. 406
° Bagian-bagian tersebut diantaranya Kalimantan aerggribukota di Banjarmasin, Sulawesi
dengan ibukotanya di Makassar, Nusa Tenggara delagjoukota di Bali, dan Maluku dengan
ibukotanya Ambon. Pembagian ini merupakan tindafutadari Groote Oosthentukan Belanda.
Lihat : A.B Lapian,Di Bawah Pendudukan Jepang : Kenangan Empat Pulua Orang Yang
MengalaminygJakarta : Arsip Nasional Republik Indonesia, )98al. 5.
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Ambon, tentara Jepang mulai memasuki wilayah'’infentu saja pemerintah
Belanda yang berada di Ambon tidak berdiam dirbeBemnya, untuk mencegah
kedatangan tentara Jepang ke wilayah Ambon perabriBelanda membentuk
pertahanan sipil, yaituStadswacht, Vernielingscorpsdan Landwacht
Penyerangan tentara Jepang ke wilayah Ambon memmmglapat perlawanan
dari tentara Belanda yang pada saat itu dibanto te@letara Australia. Pada saat
itu Ambon dipertahankan oleh 2.400 tentara KNIL dérantu oleh satu batalion
(1.000 orang) tentara Australia. Tidak ada bantuegi Belanda dari negara lain,
karena kurangnya koordinasi antara kekuatan-keku8tkutu dan sementara
pada saat itu Jepang juga mendaratkan pasukannyandonl? Di Ambon,
tentara Australia bertugas mempertahankan lapate@ang Laha (Pattimura)
dan Pulau Ambon seluruhnya serta menahan seraegamg agar tidak sampai
ke Australia.

Tepat pada 31 Januari 1942, Ambon secara penuladledikuasai oleh
tentara Jepang. Mulai saat itu, kehidupan masyar@&@mbon mengalami
perubahan. Pada awal kedatangannya, Jepang meatakygkapaganda-
propagandanya, mereka mengatakan bahwa Jepandh sxtaldara tua orang
Indonesia. Setelah Ambon berhasil dikuasai, malenle pun mulai merubah
struktur masyarakat kolonial yang telah dibangushoBelanda pada masa
sebelumnya. Pejabat-pejabat kulit putin yang berhidaemerintahan digantikan
dengan orang-orang Indonesia, yang dalam hal anigprang Ambon® Dalam
hal ini tugas utama Jepang itu sendiri adalah mikan ketertiban dan
keamanan, serta menempati wilayah-wilayah yand tgéang ditinggalkan oleh
bangsa Beland4.Pada masa pendudukan Jepang, rakyat Ambon tertsgadi
beberapa golongan, terdapat golongan orang-oralagn IA\mbon, golongan
Kristen Ambon, golongan mata-mata, dan golongan ggraekan yang
beranggotakan rakyat Islam dan Kristen Ambon yargmitiki tujuan untuk

mencapai Indonesia Merdeka. Pada masa pendudukzangleéni golongan

% Des Alwi, op.cit, hal. 594.

1 R.Z Leirissa,et al, Sejarah Sosial di Daerah MalukiJakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1984), hal. 103.

12 OnghokhamRuntuhnya Hindia Belanddakarta : PT Gramedia, 1989), hal. 234.

13 R.Z Leirissagt al, Sejarah Sosil di Daerah..op.cit, hal. 95.

4 Abdul Irsan,Budayadan Perilaku Politik Jepang di Asi@lakarta : Grafindo Khazanah limu
Jakarta, 2007), hal. 214.
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nasionalis Ambon dipercaya oleh Jepang untuk meagmposisi yang
ditinggalkan oleh orang-orang Belanda, salah sauagialah Eliza Urbanus

Pupella®®

Dalam hal ini, Pupella mengepalai bidang pemenema Selain
Pupella, terdapat pula tokoh Ambon lainnya sepéatn Taule, Manuhuttu, Ot
Pattimaipau, Hamid bin Hamid, Tjokro, dr. Tahitunddainnya yang juga
memperoleh kepercayaan dari Jepang. Jepang pusabearuntuk “men-Jepang-
kan” segala hal, sehingga rakyat Ambon mengalamilahan dalam kehidupan
mereka, baik dalam bidang ekonomi, politik, sosiah budaya.

Situasi di Ambon pada masa pendudukan Jepang terriigak jauh
berbeda dengan situasi pada masa kekuasaan BeRedm kaum nasionalis
Ambon sedikit dikurangi, karena Jepang melaranglip@m organisasi dan hanya
organisasi buatan Jepang yang diizinkan. Namunalmebrganisasi buatan
Jepang tersebutlah kaum nasionalis Ambon dapat nfeat@annya, seperti
pembentukarmmbon HookokaiPupella dipercaya Jepang sebagai pemimpinnya.
Melalui Ambon Hookokaiini kaum nasionalis Ambon dapat mengetahui
perkembangan di luar Ambon. Pada masa pendudulaEmdekaum nasionalis
Ambon berjuang tidak dengan senjata. Para tokobngain nasionalis Ambon
memilih jalan bekerjasama dengan Jepang dan meatkaf badan-badan
organisasi buatan Jepang. Melalui badan-badanbtdrspara tokoh nasionalis
Ambon berusaha untuk mencapai kemerdekaan Indonesia

Menjelang akhir pendudukan Jepang, kondisi perekdso rakyat pun
memburuk, situasi ini tidak jauh berbeda dengananpesnerintahan Belanda. Di
Jepang sendiri, terjadi pergantian kabinet, dimiéahinet Tojo digantikan oleh
Jendral Kuniaki Koiso. Jepang pun semakin terjeaiena tentara Sekutu mulai
menyerang Jepang di Pasifik. Satu persatu daermap yeerupakan kekuasaan
Jepang diserang oleh Sekutu, bahkan kota NagasakHdoshima dibom oleh
Sekutu.

> Eliza Urbanus Pupella merupakan seorang tokoh epekgn nasional Ambon yang
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Pupella dvgyrjunengembalikan ketentraman dan
memulihkan permusuhan dan balas dendam antar golodigAmbon, walaupun Pupella harus
bekerjasama dengan Jepang. Hal ini dilakukan agayanakat Ambon tidak terpecah belah dan
terbebas dari penjajahan. Lihat : Tim Penulis Digmagn P dan KSejarah Kebangkitan Nasional
Daerah Maluku(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaah9R®8), hal. 151-155.
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Mendengar berita kekalahan Jepang, maka pada 1/&tUsyulo4s,
dikumandangkanlah proklamsi kemerdekaan bangsanésim Walaupun berita
proklamasi terlambat diterima oleh masyarakat Amioamun, di Jakarta pada 19
Agustus 1945, telah berhasil dibentuk kementriaméwtrian dan delapan
propinsi. Maluku merupakan salah satu dari delapaopinsi dengan Mr.
Johannes Latuharhary sebagai Gubernur Matfikir. Johannes Latuharhary,
sebelumnya termasuk ke dalam salah satu anggotatiaPaRersiapan
Kemerdekaan Indonesia (PPKI).

Tidak lama setelah diproklamasikannya kemerdekadonesia, Ambon
kembali dikuasai oleh Sekutu. Kedatangan Tentatait8eke wilayah Ambon
pada Agustus 1945, yang terdiri dari tentara Irgygtan Australia bertugas
melucuti senjata tentara Jepang, mereka juga meskab tentara-tentara
Belanda yang ditangkap pada masa pendudukan JePadg. saat itu Belanda
yang berkedudukan di Brisbane, Australia memberNekerlands Indies Civil
Administration (NICA). Setelah tentara Australia meninggalkan Ambpada
pertengahan 1946, maka pemerintah Belanda mulaamaenkan pengaruhnya di
wilayah Indonesia Timur dan mengambil alih kekuasaa Ambon. Letnan
Gubernur Jendral Dr. H.J van Mook yang pada saato@rada di Brisbane,
Australia memang masih menginginkan pemerintah idigelanda akan dapat
kembali berkuasa di IndonesiaDi wilayah Ambon, Residen Van Wych bertugas
sebagai pimpinaff Hal ini mengakibatkan Mr. Latuharhary yang telampilih
sebagai Gubernur Maluku tidak dapat berangkat kéulviadan menjalankan
pemerintahan di Maluku, karena Ambon kembali dikiadeh Belanda. Kaum
nasionalis Ambon berusaha untuk mempertahankan riekesan Indonesia di
wilayah Ambon. Langkah yang mereka tempuh adalaigale membentuk Badan
Pembela Indonesia (BPI) yang dipimpin oleh M.Q Mgey dan Pemuda
Republik Indonesia Maluku (PRIMA) yang dipimpin bl&bdul Kadir Tuakia?®

'8 G.A Ohorellaet al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan Negarakesatuan RI
: Kasus Republik Maluku Selatgdakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaad d®i3),
hal. 2.

" 1de Anak Agung Gde Agund)ari Negara Indonesia Timur ke Republik Indoneséil&t,
(Yogyakarta : Gadjah Mada Press, 1985), hal. 1.

18 John PattikayhatuSejarah Revolusi Kemerdekaan di Daerah Mal#akarta : Depatemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1979), hal. 31.

¥ bid., him. 33-34
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Tidak hanya mereka yang berada di Ambon, tetapimkaasionalis Ambon yang
berada di wilayah Jawa juga berusaha merebut Amdem Maluku pada
umumnya dari kekuasaan Belanda. Langkah mereldikenal dengan ekspedisi
Merah Putih ke Maluku, dan diantara mereka itu dapad Bram Matulessy,
Andries Latupeirissa, Anna Luhukay, Ateng Abbasuldan Isbiyanté®

Untuk menghindari pertumpahan darah, pihak Indengsida akhirnya
mengambil langkah diplomasi untuk mempertahankalayah kekuasaannya.
Pada bulan Oktober 1946, pihak Indonesia dan Balamengadakan perjanjian
mengenai wilayah kekuasaan kedua negara, yang alikéengan Perjanjian
Linggajati. Pada saat Perjanjian Linggajati seddreglangsung, di wilayah
Indonesia Timur, pihak Belanda telah melaksanakamfétensi Malino, di
Sulawesi Selatan pada 16-25 Juli 1946. Konferensidihadiri oleh pihak
Belanda, perwakilan pers, dan tokoh-tokoh daerah déayah Indonesia
Timur?* Tokoh-tokoh Ambon pada Konferensi Malino menerimencana
Belanda, yaitu memasukkan Ambon ke dalam suaturaeigaeral Indonesia.
Selain itu, dalam Konferensi Malino diputuskan juggberapa hal, di antaranya
mengenai bendera dan lagu kebangsaan, dalam bpadditig dan ketatanegaraan
diputuskan untuk membangun kembali ketatanegaraailayah Hindia Belanda
yang meliputi seluruh Hindia Belanda dahulu, sekan dilaksanakan konferensi
kedua. Di Ambon, kelompok nasionalis membentuk agdartuntuk
memperjuangkan kepentingan politik di Ambon yanupdiakan Partai Indonesia
Merdeka (PIM), yang dipimpin oleh E.U. Pupezﬁa?artai Indonesia Merdeka ini
beranggotakan Ot. Pattimaipau, Wim Reawaru, Hanmddlamid, Tjokro A.S, S.
Bahmid, M.K Soulissa, dan sebagainya. Adapun Tujdari PIM adalah

? Ekspedisi Merah Putih ke Maluku merupakan pengirinputra-putri Maluku ke daerah asal
mereka yang merupakan bagian dari suatu rangkasamau untuk mendirikan pusat-pusat
pemerintahan Republik di daerah-daerah yang belapatddihubungi dari Ibukota. Lihat : R.Z
Leirissa, Maluku Dalam Perjuangan Nasional Indonegi#akarta : Lembaga Sejarah Fakultas
Sastra, Ul, 1975), hal. 116-124.

2! pihak Belanda diwakili oleh Dr. H.J van Mook dagbbrapa wakil dari Departemen Urusan
Ekonomi, Departemen Pendidikan Departemen Pekerjdamum dan perwakilan pers dari
Indonesia, Belanda, Inggris, dan Australia. Wilajéaluku sendiri terbagi menjadi dua, Maluku
Utara diwakili oleh Dr. Chassan Boesoiri, Sultakalsdar dari Ternate, dan Salim Adjidjuddi.
Wilayah Maluku Selatan diwakili oleh Dr. D.P Tahif.J Matekohy, J.M Tupenalay, dan Kapten
Tahija sebagai penasehat. Lihat : Ide Anak Agung &gung,op.cit, hal. 99-102.

%2 Ricard Chauvel, “Ambon : Bukan Revolusi Melainkiontrarevolusi,” Pergolakan Daerah
Pada Awal Kemerdekaaad Audrey R. Kahin (Jakarta : Grafiti Press, 199@), 251.
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merealisasikan proklamasi kemerdekaan Indonesidgluneara-cara yang sah
dengan menggunakan institusi-institusi politik yagigangun Belanda, karena
Ambon pada saat itu berada di dalam kekuasaan @elsehingga mereka harus
bersikap hati-hati.

Sebelum dilaksanakan konferensi kedua, tiap-tiaprata di Indonesia
Timur membentuk dewan perwakilan. Di Ambon, pentahn Belanda
membentuk lembaga legislatif daerah, yaitu Dewanluka Selatan. Kaum
nasionalis Ambon berusaha untuk masuk ke dalam dgmlegislatif tersebut.
Melalui pemilihan yang diselenggarakan oleh Belarfeldd memperoleh suara
terbanyak. Hal ini dikarenakan tokoh-tokoh nasimnaPIM pada masa
pendudukan Jepang telah banyak berperan. Adapuyo@n®MS, diantaranya
Dr. Tahitoe, Pupella, W. Reawaru, Tjokro, dan lkiim-*>

Selanjutnya dilaksanakan Konferensi Denpasar yasgleshggarakan di
Denpasar, Bali pada 7-24 Desember 1946. Konfersmspun dihadiri oleh
perwakilan-perwakilan yang hadir dalam Konferensilinb. Utusan dari Maluku
Selatan berasal dari anggota DMS, di antaranyaFgpeélla, dr. Tahitu, dan Kapt.
Tahya. Mereka pun menyetujui pembentukan Negarankesia Timur (NIT), dan
melalui NIT ini mereka meneruskan perjuangan mergkangembalikan
kemerdekaan Indonesia di Ambon. Melalui KonfereRsnpasar terpilihlah
Tjokorde Gde Rake Soekawati sebagai Kepala Negdfa®NSecara tidak
langsung, van Mook telah berhasil menguasai wilajafonesia Timur. Di
Indonesia Timur yang berkuasa secdeafactodande jure adalah pemerintah
Belanda, termasuk di dalamnya wilayah AmBon.

Pemerintah Belanda menyambut dengan gembira peokaentNIT
tersebut. Dalam hal ini, van Mook mengharapkan a¢jdr dapat berkembang
menjadi suatu negara yang kuat dan mempunyai tdergendiri sehingga dapat
menjadi negara bagian yang berharga di lingkungagaka Indonesia Serikat
yang merdeka dan berdaulat. Berbeda halnya dengamermtah Belanda,
Pemerintah Republik Indonesia pada dasarnya tidanenma hasil dari

Konferensi Malino dan Konferensi Denpasar, dikakana seharusnya

2 Surat KabarSoeloeh Ambar{Rabu, 20 November 1946), hal.1
4 |de Anak Agung Gde Agungp.cit, hal. 171.
?®Ibid., hal 179.
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pembentukan negara-negara bagian dilakukan bersama- dengan pihak
Republik Indonesia. Pihak Republik harus menerimlana wilayah yang diakui
secarade facto hanyalah Jawa dan Sumatra, sedangkan pemerint@Emdae

berhak untuk wilayah Indonesia Timur. PembentukadT Nmerupakan

kemunduran bagi kelompok pro Republik di wilayaldnesia Timur, namun hal
ini mereka terima dengan melanjutkan perjuanganekaedi dalam parlemen
NIT. Di wilayah Ambon sendiri dengan diresmikannpdT, terjadi pro dan

kontra antara DMS yang beranggotakan sebagian bkaam nasionalis,

diantaranya Dr. D.P Tahitoe, E.U Pupella, TjokrojmiWReawaru dengan
Gabungan Sembilan Serangkai (GSS) yang merupakesanladari kaum

nasionalis yang beranggotakan pastor-pastor, a@ga-rguru, dan persatuan
Kristen, di antaranya Niegelyn Nikijuluw, L. Tupadae dan Dolf Metekohy

sebagai ketua GSS.

Setelah dilaksanakan Perjanjian Linggajati pad&idlaer 1946-25 Maret
1947, hubungan antara Indonesia dan Belanda tidairbbah baik. Pada 21 Juli
1947, Belanda melakukan agresi militernya yang apeat Untuk
menyelesaikannya maka dilaksanakan PerundinganilkRepada 8 Desember
1947-17 Januari 1948. Namun, Belanda kembali mgngerjanjian tersebut
dengan kembali melakukan agresi militernya yangikgquada 19 Desember 1948.
Selanjutnya, dilaksanakan Perundingan Roem Royda pa April-17 Mei 1949
yang kemudian dilanjutkan dengan diadakannya Kenf@rMeja Bundar (KMB)
pada 23 Agustus-2 November 1549.

Konferensi Meja Bundar menghasilkan keputusan mmaigpenyerahan
kedaulatan atas Indonesia dari Belanda kepada Rleputonesia Serikat (RIS)
selambat-lambatnya pada 30 Desember &4@putusan ini disambut gembira
oleh kaum nasionalis Ambon, karena perjuangan raergktuk kemerdekaan
Indonesia dapat menjadi kenyataan.

% Dalam hal ini tujuan DMS menyetujui Ambon menjdmdigian dari NIT agar mereka dapat
melanjutkan perjuangan mereka dalam parlemen NIKanatetapi GSS menginginkan
pemerintahan Belanda yang kekal di Maluku Selatan dmbon akan tetap berada dalam
lingkungan Kerajaan Belanda. Lihat : G.A Ohoretlp,cit, hal. 22-23.

2" Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosasap.cit., hal. 137-169.

% Tuk SetyohadiSejarah Perjalanan Bangsa Indonesia Dari Masa kesM@&lakarta : CV
Rajawali Corporation, 2002), hal. 93.
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Dalam waktu enam bulan setelah pengakuan kedaul&tiantentara
Belanda harus ditarik dari Indonesia dan KNIL diakan atau disalurkan ke
TNI.?° Akan tetapi, pihak KNIL tidak menerima bekerjasademgan TNI. Pihak
KNIL pun menuntut untuk ditetapkan sebagai alatanedagian dan menentang
masuknya TNI ke dalam negara bagian. Di wilayah Amikelompok kontra
Republik yang diketuai oleh Dr. Soumokil memanfaatkkeadaan ini. Adanya
penyerahan kedaulatan atas Indonesia kepada Rih§ate tidak menyelesaikan
permasalahan yang ada di wilayah Ambon. Ada gerakelompok yang
menentang Republik yang dipimpin oleh Dr. Soumokdng menginginkan
berdirinya negara Republik Maluku Selatan (RMS). RMapat diselesaikan
melalui operasi militer yang dipimpin oleh Letkdgn. Slamet Riyadi. Negara
RIS bertahan kurang dari satu tahun. Pada 17 Agu®€b0, RIS berubah menjadi
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan berybaRiS menjadi Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), maka Ambon kalnimenjadi bagian dari
wilayah NKRI.

Banyak hal menarik dalam penulisan perjuangan kaasionalis Ambon.
Perjuangan mereka terlihat sejak masa pendudukzangehingga terbentuknya
Republik Indonesia Serikat. Mereka berhasil membawdon menjadi bagian
dari Republik Indonesia. Hal menarik dari perjuandg@um nasionalis Ambon
adalah perjuangan yang menghindari kekuatan semjaian nasionalis Ambon
memilih berjuang melalui diplomasi dan parlementarena wilayah Ambon
berbeda dengan wilayah-wilayah lain di Indonesajtama di Indonesia sebelah
barat. Kaum nasionalis Ambon memilih bekerjasamegde Jepang dan Belanda
hanya untuk memanfaatkan dan menghindari peperaridancka menyadari
bahwa kekuatan mereka tidak sebanding dengan Jepangpun Belanda.
Keadaan ini mengakibatkan tidak sedikit dari rakpdbnesia yang berada di luar
Ambon menganggap bahwa rakyat Ambon pro Belandany@&, di wilayah
Ambon terdapat kaum nasionalis yang berjuang damilike tujuan yang sama
dengan rakyat Indonesia lainnya. Mereka juga megkan Indonesia merdeka

dan berjuang untuk menjadikan Ambon bagian daruRkEp Indonesia.

#R.Z. Leirissa, “Pemberontakan Maluku Selatan&jalah Prisma 8 : 32, Agustus, 1978.
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Adapun karya-karya sebelumnya yang membahas menggnai adalah
karya Richard Chauvel yang berjudlihe Rising Sun In The Spice Island : A
History of Ambon During The Japanese Occupatidalam karyanya, Richard
Chauvel membahas wilayah Ambon hanya pada peroda pendudukan Jepang
pada tahun 1942-1945. Serta karya Usman Thalitnd&aisnya yang berjudul
Ambon Di Masa Revolusi Percaturan Politik Antarddfepok Pro dan Kontra RI
1946-1949 membahas mengenai kehidupan perpolitikan di Ampada masa
revolusi (pasca kemerdekaan Indonesia) pada taBd6-1949. Adapun yang
membedakaan penulisan skripsi ini dengan karyals®inga adalah dalam
penulisan ini akan dipaparkan perjuangan sertanpksam nasionalis Ambon
pada masa pendudukan Jepang, pembentukan NIT ahpegyerahan kedaulatan
wilayah Indonesia, agar cita-cita mereka, yaitu Amblapat menjadi bagian dari

NKRI dapat terwujud.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisaadaliah mengenai
perjuangan kaum nasionalis atau golongan yangr@onkesia di wilayah Ambon
pada masa pendudukan Jepang hingga terbentuknyd N84R2-1950. Untuk
mengembangkan permasalahan tersebut, maka digurtegterapa pertanyaan
sebagai berikut :

1. Bagaimana peran dan perjuangan kaum nasionalis Anlagla masa
pendudukan Jepang di Ambon?

2. Bagaimana perjuangan kaum nasionalis Ambon terhadpaya
kembalinya kekuasaan Belanda ke wilayah Ambon dararp mereka
dalam Negara Indonesia Timur yang dibuat oleh Bkan

3. Bagaimana sikap dan perjuangan kaum nasionalis Amhbatuk
mengembalikan wilayah Ambon menjadi bagian dari NKR

1.3 Ruang Lingkup Masalah
Dalam penulisan ini, penulis membatasi periode gadan 1942 hingga
1950. Dimulai pada 1942, pada tahun tersebut dinméesa pendudukan Jepang.

Ambon itu sendiri berhasil dikuasai oleh Jepangap@t Januari 1942. Pada masa
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pendudukan Jepang inilah, rakyat Ambon memasulalbabru dalam kehidupan
mereka. Peran kaum nasionalis Ambon semakin bdsagna mereka berjuang
untuk mencapai kemerdekaan Indonesia. Akan tetaptJah Indonesia merdeka,
Belanda kembali ke Indonesia dan membentuk Nega@nkesia Timur. Di dalam

NIT inilah kaum nasionalis Ambon kembali berper®ara golongan nasionalis
berjuang melalui parlemen Negara Indonesia Timwugrdda memilih bergabung
dengan Negara Indonesia Timur dengan tujuan uidak tmenentang pemerintah
Belanda yang pada saat itu mulai kembali berkuabaldnesia Timur

Penulisan ini berakhir pada periode 1950. Pada @ustis 1950, RIS
berubah menjadi Negara Kesatuan Republik Indon@#R1) dimana negara-
negara bagian melebur menjadi bagian NKRI. Dalamiriaperjuangan kaum
nasionalis Ambon dalam memperjuangkan wilayah Amikembali menjadi
bagian dari Indonesia dapat terwujud. Pada 1950mamalahan di Ambon
mengenai berdirinya Republik Maluku Selatan jugead@iselesaikan.

Penulis pun membatasi wilayah penelitian hanya kumtillayah Maluku
Tengah, khususnya Pulau Ambon. Hal ini dikarenakebhutan untuk orang
Ambon itu sendiri memang ditujukan untuk masyarakatig berada di Maluku
Tengah. Selain itu, Pulau Ambon merupakan pusat kiskuasaan pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang.

1.4 Tujuan Penelitian

Penulisan ini bertujuan untuk memaparkan mengeegugngan serta
peran kaum nasionalis Ambon pada masa pendudukzangehingga Ambon
menjadi bagian dari NKRI. Hal ini merupakan hasfridoerjuangan nasionalis
Ambon yang menginginkan Ambon kembali menjadi bag@ari wilayah

Indonesia dan terlepas dari kekuasaan Belanda.

1.5 Metode Pendlitian

Dalam penulisan ini yang akan digunakan adalah deesejarah. Metode
sejarah itu sendiri terbagi menjadi empat bagianituy heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi. Pada tahap awaupsan penulis melakukan tahap

pengumpulan data atau heuristik. Dalam tahap inule mengumpulkan data
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baik itu sumber primer maupun sekunder. Untuk sungyemer ini, penulis
menggunakan surat kabar sezaman, diantargxpaon Baroe, Soeloeh Ambon,
danNegara BaroeUntuk sumber-sumber sekunder, penulis menggunbidkn-
buku dan artikel-artikel yang berkaitan dengan teerelitian.

Setelah melakukan pengumpulan data, maka dilaktédaap pengujian
terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh. Tahajpnamakan tahap kritik.
Tahap kritik ini adalah suatu tahapan dimana data-glang didapatkan diseleksi
untuk menjadi fakta. Dalam hal ini penulis harushgieross checlsumber yang
satu dengan yang lainnya. Pada tahap kritik irbagr menjadi dua jenis, yaitu
kritik eksternal dan internal. Dalam penulisan sdjaahap kritik memang sangat
dibutuhkan dalam suatu penelitian. Dari sumber-&mjang yang digunakan
pada dasarnya tidak terdapat perbedaan. Baik rtiigsan yang dibuat oleh
orang Ambon dengan orang luar yag bukan beasal Atabon, salah satunya
karya R.Z Leirissa dengan Richard Chauvel. Akaapiesumber-sumber tersebut
saling melengkapi. Setelah melalui tahap kritik,kengahap selanjutnya adalah
interpretasi. Dalam tahap ini, fakta-fakta yanaltedliperoleh dari sumber-sumber
primer dan sekunder ini lalu dianalisis atau dkmai Data-data yang diperoleh
maka diinterpretasikan sesuai dengan deskripsistpea. Dalam hal ini
periodesasi dari sejarah pun termasuk ke dalanepioterpretasi ini

Tahapan terakhir setelah melalui tahap interpretadalah tahap
historiografi atau penulisan sejarah. Melalui faldkta yang telah dianalisis,
maka fakta-fakta tersebut disusun, dan diberi tekaerhadap fakta-fakta yang
dapat menggambarkan kehidupan masyarakat Ambon peda pendudukan
Jepang hingga terbentuknya penyerahan kedaulatiomésia secara naratif atau

kronologis dengan deskripsi-analisis.

1.6 Sumber Pendlitian

Dalam pencarian sumber-sumber penelitian ini, pgnabtemperoleh
sumber-sumber baik primer maupun sekunder di ptakas, di antaranya
Perpustakaan Fakultas IImu Pengetahuan Budaya tditae Indonesia,
Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia, Perastakdasional Republik

Indonesia, Perpustakaan Disjarah TNI, dan PerpaatakIPl. Selain itu sumber-
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sumber primer mengenai penelitian ini penulis pdrobari Arsip Nasional
Republik Indonesia dan Perpustakaan Nasional Ripuidonesia. Selain dari
perpustakaan dan ANRI sumber-sumber untuk penusikapsi ini diperoleh dari
koleksi pribadi penulis, dan koleksi pribadi dogeagram studi llmu Sejarah FIB
Ul

Adapun sumber-sumber sekunder yang diperoleh, ateamga karya Des
Alwi dengan judulSejarah Maluku : Banda Neira, Ternate, Tidore, dembon
yang berisikan mengenai sejarah wilayah Ambon. ©Okighm dengan judul
Runtuhnya Hindia Belandayang berisikan situasi Indonesia di akhir kekaasa
Hindia Belanda. John Pattikayhatu dengan juskejlarah Revolusi Kemerdekaan
di Daerah Maluky yang berisikan mengenai perjuangan masyarakaikiglada
masa revolusi Indonesia. Richard Chauvel denganl Nésionalists, Soldiers,
and Separatists : The Ambonese Islands From Cdiemao Revolt 1880-1950
yang berisikan keadaan Ambon sejak masa kolonrada revolusi. Ide Anak
Agung Gde Agung dengan judari Negara Indonesia Timur ke Republik
Indonesia Serikatyang berisikan mengenai pembentukan NIT hingga B3
Ohorella yang berjudurantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan Negara
dan Kesatuan RI : Kasus Republik Maluku Selatgang berisikan mengenai
perjuangan masyarakat Ambon untuk kembali menjagdiam Indonesia.

Sumber sekunder lainnya adalah berupa artikel ydipgroleh dari
Majalah Prisma dimana penulis memperoleh tulisan dari R.Z Lsais/ang
berjudul Pemberontakan Republik Maluku SelataRichard Chauvel yang
berjudul Ambon : Dari Masa Kolonial Sampai Proklamasi RM&n artikel
lainnya. Untuk sumber primer itu sendiri penulis nggunakan Algemeen
Secretarie Dokumen Sekretariat Negara, dan surat kabar sezadiantaranya

Ambon Baroe, Soeloeh AmbaitenNegara Baroe

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan ini terbagi menjadi lima bab yang terdiiii :

Bab pertama yang merupakan : pendahuluan berigikangenai latar
belakang masalah, perumusan masalah, ruang linglagalah, tujuan penelitian,

metode penelitian, sumber penelitian dan sistermgt@aulisan.
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Bab kedua berjudul : Ambon Masa Pendudukan Jep&adp ini
menjelaskan keadaan dan perjuangan kaum nasioAafison pada masa
pendudukan Jepang.

Bab ketiga berjudul : Ambon Pasca Pendudukan Jepdimgga
Terbentuknya Negara Indonesia Timur. Bab ini akaenjelaskan mengenai
perjuangan kaum nasionalis Ambon pasca pendudui@ang, di mana setelah
diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia, kekuaBatanda kembali masuk
ke Indonesia, khususnya Indonesia Timur dimana Ambwnjadi salah satu
wilayah kekuasaan Belanda. Bab ini juga menjelagka@mgenai pembentukan
NIT dan peran serta perjuangan kaum nasionalis Andatam NIT tersebut.

Kemudian, bab empat berjudul : Masuknya Ambon MdinjBagian
NKRI. Bab ini memberikan penjelasan mengenai pegaa kaum nasionalis
Ambon untuk mengembalikan wilayah Ambon menjadi imagdari wilayah
Indonesia. Di awali dari Persetujudtioge Veluwehingga Konferensi Meja
Bundar yang menghasilkan RIS hingga peran kaumonals dalam menjaga
keamanan dan ketertiban di Ambon yang disebabkeim g¢rakan separatis yang
mendirikan Republik Maluku Selatan. Bab kelima ataab terakhir dalam
penulisan ini merupakan penutup yang menarik hialgeating dari bab-bab
sebelumnya untuk dijadikan kesimpulan dari halylaalg dikemukakan.
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BAB 2
AMBON MASA PENDUDUKAN JEPANG

2.1 Geogr afi dan Demogr afi

Pulau Ambon terdapat di kawasan Kepulauan Mal¥Kilayah Maluku
terletak di 3°LU-8°.20'LS dan 124°BT-135°BB, beds#n langsung sebelah
utara dengan Laut Teduh, sebelah selatan dengandBardindia, sebelah barat
dengan Sulawesi, dan sebelah timur dengan Irian>3agtilah Maluku pada
mulanya merupakan empat wilayah pusat kerajaan auké Utara. Dimana
dalam Sejarah Ternatedan Kronik Kerajaan Bacankerajaan-kerajaan yang
muncul akibaboldan-boldan menggunakan istilah Maluku, yaiktialoko Boldan
Ternate Maloko Boldan Tidore Maloko Boldan Bacaandan Maloko Boldan
Jailolo.* Namun, istilah Maluku meluas pada masa kekuasadanBa ketika
meluaskan wilayah kekuasaannya. Pada abad ke-Ihdgelmembagi wilayah
kekuasaannya, yaitGouvernemenTernateuntuk Maluku UtaraGouvernement
Amboina untuk Maluku Tengah, darGouvernement Bandauntuk Maluku
Tenggara? Maluku merupakan wilayah kepulauan yang terdinii deberapa
pulau, di antaranya Ternate, Tidore, Bacaan, Suabhon, Haruku, Nusa Laut,
Banda.

Maluku Tengah mempunyai pulau-pulau utama, yaitmbAn dan
Kepulauan Uliase yang terdiri dari Haruku, Sapama) Nusa Laut. Ambon
merupakan pusat kegiatan di Maluku Tengah. Padaa nkegkuasaan VOC,
Ambon menjadi tempat kedudukan seorang residemuanjadi pusat kekuasaan.
Golongan terpelajar, perkumpulan-perkumpulan sepéhristelijke Ambonse
Volksbond Sou Moloekg Nusa Inadan sebagainya, serta surat kabar seperti
Ambon BarogSinar Maloekoanenunjukkan bahwa aspirasi kemajuan terdapat di

% Tim Penulis, Monografi Daerah Maluku (Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan,t.th), hal. 22.

31 Boldan adalah suatu bentuk politik yang luas yang dikuateh Kolano. Daerah kekuasaan
Kolano sangat luas dan tidak terbatas pada satu desasatialkelompok desaul{), sehingga
Boldanadalah bentuk awal dari kerajaan di Maluku. R.#i&sa,Maluku Dalam ...op.cit, hal,

1.

%2 R.Z. LeirissaSejarah Kebudayaan..., op.cital. 65.
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Pulau Ambor?® Di Pulau Ambon juga muncul semangat dan cita{eéesatuan
dan kemerdekaan untuk Indonesia yang mulai tersgisana. Pada abad ke-20
istilah Ambon ditujukan untuk wilayah Maluku Tengddegitu pun dengan istilah
orang Ambon ditujukan untuk masyarakat di Malukingah®* Asal usul orang
Ambon tersebut memang tidak diketahui secara jataspun dalamHikayat
Tanah Hitu dijelaskan bahwa mereka datang dari Pulau Seragrarbaimur,
Tuban, Jailolo, dan dari GoroinMereka yang pertama kali menempati wilayah
Ambon dan Kepulauan Uliase.

Pulau Ambon terletak pada posisi 3°29°LS-3°48'L&n dantara
127°55°BT-128°21'BT? Pulau Ambon juga berbatasan Pulau Seram di sebelah
utara, Laut Banda di sebelah selatan, Kepulauaaseldi sebelah timur, dan
Pulau Buru di sebelah Barat. Topografi Pulau Ampada umumnya berbukit
dengan dengan sedikit dataran rendah di wilayaksipecuas wilayah Ambon
sekitar 761 km?, dengan luas daratan 361 dan sisa@yupakan luas perairah.
Luas dataran rendah hanya 8%, luas tanah bergehgniz¥®6, sedangkan sisanya
68% tanahnya bergunung-gunufigCurah hujan di Pulau Ambon sekitar 2700
mm per tahun dan cocok untuk ditanami tanaman ¢t pala. Ini juga yang
menyebabkan banyak bangsa barat seperti Portugi8elanda yang datang ke
Ambon.

Pulau Ambon terbagi menjadi dua jazirah, yaitu rddwzileihitu dan
Jazirah Leitimor. Jazirah Leihitu terdapat di sahaltara Pulau Ambon, meliputi
antara lain Hitu Lama, Laha, Tulehu, dan Hila, yangrupakan wilayah awal
penyebaran agama Islam dan Jazirah Leitimor adedalasan yang berada di
sebelah timur Ambon, dimana wilayahnya antara taeliputi Latuhalat, Kapa,

dan Hutumurf?®

% R.Z Leirissaloc.cit,, hal. 26-39

% R.Z LeirissaSejarah Kebudayaan , op.cit, hal. 66.

% W.A. Seleky, “Asal Usul Penduduk Ambon Menuruféa ‘Rridjali,” Majalah Yaperna8 :
56-61, Agustus, 1970

% Mc. Suprapti dan P. Wayon@d), Geografi Budaya Daerah MalukyJakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1978), hal. 165.

" Tim PenulisMonografi Daerah Malukpop.cit, hal. 23.

% Mc. Suprapti dan P. Wayongd), op.cit, hal 167-168.

%'R.Z. LeirissaMaluku Dalam...op.cit, hal. 4-5.
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2.2 Kedatangan Tentara Jepang ke Ambon

Ambon merupakan bagian dari Maluku Selatan yangipaan salah satu
bagian dari wilayah Maluku yang lama dikuasai okdngsa Belanda. Dalam
beberapa hal, kehidupan rakyat Ambon telah bercangamngan kebiasaan-
kebiasaan yang dibawa oleh Belanda. Kebiasaan ma&syaAmbon di antaranya
adalah mereka lebih senang memakai pakaian yasg digunakan oleh orang-
orang Belanda dibandingkan pakaian daerah merekeekd juga lebih nyaman
memakai sepatu bot kulit dibandingkan dengan laerfahg kaki, serta pada
umumnya masyarakat Ambon pandai berbahasa Belaaldapun pendidikannya
kurang?® Kehadiran orang Jepang di Ambon, ternyata telah jadh sebelum
Jepang berkuasa pada tahun 1942. Sudah ada sepeltwkn-toko Jepang dan
nelayan-nelayan yang berasal dari Jepang yangkiizaioleh pemerintah Belanda
pada saat itu.

Menjelang 1942, orang-orang Jepang tersebut mulalakukan
propagandanya terhadap orang-orang Ambon. Toko-tokiik orang-orang
Jepang, yaitu Tokdwanaga dan Kitano menjual barang-barangnya yang jauh
lebih murah dibandingkan di toko lain untuk menap&mbeli. Orang-orang
Jepang yang berada di toko tersebut menceritakgadke para pelanggan
mengenai keadaan Jepang dan membanding-bandingkangldengan Belanda.
Para nelayan-nelayan Jepang juga melakukan progagga dengan merekrut
orang-orang Ambon menjadi buruh penangkap ikan.ekiediajarkan mengenai

teknik-teknik menangkap ikan, perhitungan arus, damce’’

Melalui cara
tersebut orang-orang Jepang mencari simpati mdstarambon. Pemerintah
Belanda sendiri tidak menyadari hal ini, karenangrarang Jepang melakukan
propagandanya secara diam-diam, yaitu hanya dampdte orang.

Keadaan di Ambon menjadi ramai ketika Pearl Harbdilmom oleh
Jepang. Pemerintah Belanda lalu mengambil tindaikaiakan untuk menghadapi
bahaya yang sedang mengancam dengan membentuksasjgertahanan sipil,

seperti Stadswacht Vernielingscorps dan Landwachf? Penyerangan tentara

0 Des Alwi, op.cit, hal 581.

“! Tim Penulis Sejarah Kebangkitan ,.op.cit, hal 139-141.

42 R.Z. Leirissa,Sejarah Sosial.,.(Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayasuliik
Indonesia, 1984), hal. 103.
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Jepang ke Pearl Harbour yang merupakan pangkataadar Amerika Serikat di

Pasifik pada tanggal 7 Desember 1941 memunculkpandesebagai kekuatan
besar*® Pada saat itu, Pemerintah Belanda menyatakan géeamadap Jepang.
Jepang pun mulai menguasi wilayah selatan. Hindikarigla merupakan salah
satu wilayah di selatan. Wilayah Indonesia satsgder dikuasai oleh tentara
Jepang, mulai dari Tarakan (Kalimantan Timur) daenkto (Sulawesi Utara)

pada 11 Januari 1942, Balikpapan (Kalimantan Badp 24 Januaril942 hingga
Ambon (Maluku) pada 2 Februari dan Makasar (Sulawemggara) pada 9

Februari 19427 Tentara Jepang berhasil menguasai dari timur ke lawa serta

pulau-pulau di Indonesia Timur. Hal ini mengakilzatkpemerintah Belanda
kehilangan stasiun radio antara Jawa dan Ambon yaemgpakan stasiun radio
terpenting di Indonesi&.

Di Ambon wilayah Indonesia Timur merupakan salatu dzagian yang
dikuasai oleh Angkatan Laut Jepang ke-2. Kedatadgpang ke wilayah Ambon
ditandai dengan pemboman yang mengakibatkan keandaésar di kota Ambon
pada 6 Januari 1942. Sebelumnya, pada Desembey iBdjgah Ambon terlebih
dahulu dikepung oleh kapal-kapal perang Jepangat&edan tentara Jepang ke
wilayah Ambon telah diketahui oleh tentara Belan@amg berada di wilayah
tersebut, oleh karena itu pemerintah Belanda tetempersiapkan pasukan di
wilayah-wilayah yang merupakan tempat strategisikimhelakukan pendaratan
oleh tentara Jepang, seperti halnya daerah-daergestsir Ambon, seperti :
Passo-Hutumury-Lehari dipertahankan oleh tentaralLKNsedangkan Laha-
Tawiri-Hatiwe Besar dipertahankan oleh tentara ralist’® Adapun tujuan
Australia mengirimkan pasukannya untuk membantai#d di wilayah Ambon,
agar tentara Jepang tidak meluaskan serangannygahke Australia. Pemerintah
Belanda memperbesar pasukannya dengan merekrutdpgmemuda Ambon
untuk menjadi militer yang bertugas membantu pasulelanda yang

> W.G Beasley,Pengalaman Jepang : Sejarah Singkat Jepa(l@karta : Yayasan Obor
Indonesia, 2003), hal. 320.

“ A.B Lapian, Di bawah Pendudukan Jepang : Kenangan Empat Pulula Drang Yang
Mengalaminya(Jakarta : Arsip Nasional Republik Indonesia,&)98al. 1.

4> Onghokhamop.cit, hal. 234

“® Tim Penulis P dan Kgp.cit hal. 105
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sebelumnya hanya terdiri dari pasukan KNIL, pasutasebut dikenal dengan
namaKorte Verband'’

Usaha pemerintah Belanda dalam mempertahankanakilAynbon dari
serangan tentara Jepang memang dititik beratkaa wddyah Teluk Dalam dan
Jazirah Hitu bagian utara. Menurut perhitungan gamerintah Belanda pada saat
itu tentara Jepang akan memilih tempat yang sisatemtuk melakukan
pendaratan. Pemerintah Belanda juga mendirikarebgrienteng pertahanannya
di daerah-daerah tersebut. Daerah Jazirah Leitilbagian selatan tidak
diperhatikan karena daerah ini sulit untuk melakulgendaratan dan daerah
pantainya terjal dan berbatu. Pasca pemboman ydakukbn tentara Jepang
pada 30 Januari 1942 pasukan Jepang mulai memagakah Ambon melalui
Hitu dan Latuhalat. Pasukan Belanda yang telabrdigpkan mampu menahan
serangan tentara Jepang, sehingga Belanda dapggagatkan serangan Jepang.
Tentara Jepang terus berusaha untuk masuk ke Wwildyabon. Kegagalan
Jepang di Hitu dan Latuhalat dikarenakan kekuatgarigla yang besar di daerah
tersebut. Kegagalan pendaratan di Hitu dan Lattinaéenbuat Jepang beralih ke
wilayah Tulehu. Pendaratan Jepang di Tulehu ticakdxa jauh seperti di daerah
sebelumnya. Jepang mengalami kegagalan di wilagabelut. Di wilayah
Tulehu, rakyat Ambon menjadi korban akibat serangarara Jepang. Usaha
tentara Jepang untuk melakukan pendaratan di vil#&yabon terus mendapat
perlawanan dari tentara Belantfa.Jepang akhirnya berhasil mendaratkan
pasukannya di Passo dan Lehari dekat Hutufffui§asso merupakan pusat
pertahanan Belanda. Di wilayah tersebut Jepang apatkian perlawanan kuat
dari pasukan Belanda. Banyak tentara Jepang yarastéalam usaha pendaratan

di wilayah tersebut. Namun, tentara Jepang terdandake wilayah tersebut

" Korte Verbandmerupakan tentara tiga tahun, mereka dilatih ddidid untuk menjadi militer
selama tiga tahun, setelah mereka menjalani tiama tiga tahun tersebut barulah mereka dapat
menempuh ujian masuk tentara KNIL. Lihat : Johrikathatu,op.cit, hal. 2-3.

8 Adapun beberapa daerah yang gagal dilakuakan peadaoleh tentara Jepang setelah
mengalami kegagalan di Hitu Latuhalat, di daeraHeAw pun tentara Jepang mengalami
kegagalan karena pasukan Belanda dapat menahangaeralepang. Kemudian, Jepang
melakukan pendaratan di Passo (Batu Gong) dan i.etaaupun tetap mendapatkan serangan
dari pasukan Belanda, namun di wilayah tersebuarigperhasil mendaratkan pasukannya di
Passo. Lihat : Tim Penulis P dandfy.cit, hal. 145-146.

9 Untuk lebih jelas dapat melihat peta pendaratatate Jepang di wilayah Ambon pada bab
lampiran.
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hingga Passo dapat diduddkiBerbeda dengan di Passo, pendaratan tentara
Jepang di Leihari tidak mendapat perlawanan, kapmmaerintah Belanda tidak
menempatkan pasukannya di daerah tersebut sebedthdga berbatu dan sulit
melakukan pendaratan. Tentara Jepang mengetalayaliltersebut dari orang-
orang Jepang yang telah menjadi mata-mata dan fadehih dahulu berada di
wilayah Ambon, sehingga Jepang dapat mendaratkankpanya di Passo dan
Lehari.

Dimulai dari daerah Lehari, tentara Jepang masekdkerah-daerah
lainnya. Jepang kembali melakukan pemboman terhadi#gyah Laha dan
Balong yang merupakan pusat kekuatan pemerintalkatary laut Belanda,
sehingga Jepang dapat menguasai daerah-daeradbutétdeada saat itu wilayah
tersebut menjadi sepi, karena rakyat Ambon menyindle hutan-hutan.
Dikuasainya daerah yang merupakan pusat kekuasamerimtah Belanda, maka
Ambon telah berhasil dikuasai oleh tentara Jepafetika Jepang mulai
menduduki wilayah Ambon, terjadi pertentangan diemtpasukan Belanda dan
Australia. Pasukan Australia bertugas membantu kaasBelanda menahan
serangan Jepang. Mereka yang berada di Ambon magih melanjutkan
perjuangannya melawan tentara Jepang. Pasukand@aetamdiri telah menyerah
karena kekuatan Jepang yang lebih besar dibandingiesukan Belanda.
Serangan-serangan Jepang ke beberapa wilayah Amimmnbuat Belanda
menyadari kekuatan Jepang yang kuat. Akibat ddaktimenyerahnya pasukan
Australia, maka mereka melakukan perjuangannyaiséacpa pasukan Belanda.
Usaha tentara Australia tidak berhasil. Tentarseadgdebih banyak jumlahnya
dibandingkan tentara Australia, sehingga Jepancatdagengalahkan tentara-
tentara Australia. Mereka yang tersisa melarikan kikmbali ke Australia pada 3
Februari 1942. Menyerahnya pasukan Belanda danraliastmembuat Jepang
semakin meluaskan kekuasaannya dari Hitu Lamahbé&t) Hutumury, Passo,

dan Teluk Erf? Tentara Jepang pada akhirnya berhasil menguadayahi

* John Pattikayhatwp.cit, hal 6

*L Tim Penulis P dan Kop.cithal. 146-148.

2 Untuk mengetahui wilayah-wilayah tersebut dapatihae Peta Pulau Ambon pada halaman
lampiran.. Lihat ibid., hal 149.
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Ambon secara utuh. Mulai saat itu rakyat Ambon mol@masuki babak baru
berada di bawah pendudukan Jepang.

2.3 Kehidupan Rakyat Ambon M asa Pendudukan Jepang

Di awal kedatangannya, orang-orang Jepang berubahsikap baik
terhadap rakyat Ambon. Jepang melakukan sistelmumping sebagai
propagandanya. Propaganda-propaganda Jepang padamnyean tidak
diperdulikan oleh masyarakat Ambon. Ini disebabkarena rakyat Ambon lebih
percaya pada pemerintahan Belanda. Akan tetapiangepietap melakukan
propagandanya untuk meraih simpati seluruh rakyanbén. Mereka
menyebarkan selebaran yang memberitahukan bahved tedrjadi perang.
Selebaran tersebut menggambarkan mengenai :

1. Jepang akan membebaskan rakyat Asia dari oran@r&rdit putih

2. Jepang akan datang untuk membuang orang-orangplatilit

3. gambar-gambar yang membuat kebangunan Asia

4. gambar-gambar yang melukiskan kedatangan Jepangnbukituk

berperang dengan orang-orang Asia, melainkan memnaang Asia

5. Jepang datang untuk bekerjasama dengan orang-mdonesia’
Dengan disebarkannya pamflet-pamflet tersebut, atalymbon pada saat itu
menyadari bahwa telah terjadi perang pada saat itu.

Pada masa pendudukan Jepang, rakyat Ambon terbagjadi empat
golongan.Golongan pertamaadalah masyarakat yang menyambut kedatangan
tentara Jepang. Golongan ini beranggotakan mastatsiam Ambon. Mereka
menyambut kedatangan tentara Jepang karena telatbebaskan mereka dari
penjajahan Belanda. Sementara, pada masa kekuBs#éamda mereka merasa
tertindas. Golongan Islam pada masa pemerintahdan@e tidak mempunyai
hubungan dengan Pemerintah dan selain itu merelak tbisa memperoleh
pendidikan seperti masyarakat KristénRakyat Ambon yang menyambut
kedatangan tentara Jepang dilatar belakangi kaséte Jepang yang baik.
Tentara Jepang berusaha membina hubungan baikrdemagyarakat Islam. Hal

*%|bid., hal 143.
** Des Alwi, op.cit, hal 578.
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ini dilakukan tentara Jepang untuk menarik simpetsyarakat Ambon yang tidak
menyukai keberadaan Belandzolongan keduadalah rakyat Ambon yang tidak
menyukai kedatangan tentara Jepang. Golongan nanfgotakan orang-orang
Kristen yang setia terhadap Belanda, seperti kebdmyang dipimpin Sersan
pensiunan KNIL “Oom” Thijs de Fretes yang menjakiekuasaan Jepany.
Kedatangan tentara Jepang yang berusaha menghilaogang-orang kulit putih
dan juga pengikutnya membuat mereka khawaBnlongan ketigaadalah
masyarakat Ambon yang bersikap hati-hati terhdaafatangan tentara Jepang.
Golongan ini beranggotakan tokoh-tokoh pergerakambén yang bersifat
nasionalis. Mereka terdiri dari orang Kristen dastam. Golongan keempat
merupakan golongan mata-mata Jepang. Mereka menupakyat Ambon yang
dipercaya oleh Jepang. Golongan mata-mata ini ldititaoleh sebagian rakyat
Ambon, karena mereka dapat menunjuk seseorang dianggap sebagai kaki
tangan Beland?’

Setelah Jepang berhasil menguasai Ambon, tentpand merubah
struktur pemerintahan di Ambon yang telah dibuahglemerintah Belanda, yaitu
seluruh pegawai kulit putih atau yang berkaitanga@nBelanda ditangkap dan
digantikan oleh masyarakat Ambdh.Bahkan di awal kekuasaan Jepang di
Ambon, banyak pendeta-pendeta, guru, dan tentadf Kikukum pancung oleh
tentara Jepang. Mereka dianggap sebagai kaki tamganda. Pada masa
pendudukan Jepang ini orang-orang Kristen banyakderéa, karena kedekatan
mereka dengan Belanda. Orang Kristen dicurigai gabanata-mata orang
Belanda. Untuk tentara KNILKEninklijke Nederlands Indische Legemereka
banyak yang menjadheiha Mereka dikirim ke berbagai tempat di luar
Indonesia®

Pertentangan antara orang-orang Ambon Islam damofArKristen terlihat
di awal masa pendudukan Jepang. Orang Kristen atdddthwa Jepang memihak

%5 Kelompok ini memang setia terhadap pemerintah risla dalam hal ini tentara Jepang
mnyatakan bahwa jika kelompok ini masih setia téapaBelanda maka semua orang Ambon yang
menyandang nama “de Fretes” akan menerima hukureaggpl. Pada Agustus 1943 “Oom”
Thijs de Fretes meyerahkan diri dan menerima hukupgnggal. Lihat : de JongBendudukan
Jepang di Indonesi@Jakarta : Kesaint Blanc, 1991), hal. 94.

* Tim Penulis P dan Kgp.cit, hal. 152-153.

" R.Z LeirissaMaluku Dalam...op.cit, hal. 95.

*%Ibid., hal. 96.
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pada masyarakat Islam. Sikap Jepang ini membuayarast Kristen tidak
menyukai masyarakat Islam. Keadaan ini dapat tsai#dan ketika Pupella
ditugaskan oleh Jepang untuk menangani keadaagbterdvielalui dasar paham
kebangsaannya, Pupella memberikan pemikirannya d&elseliruan dan
memperbaiki kesalahpahaman.

Pada masa pendudukan Jepang sistem pemerintahAmlobn tidak
mengalami perubahan yang besar, hanya perubahama p@drat-aparat
pemerintahan saja. Jepang membuat aparat-aparagripgahan sipil, seperti
kepala daerah yang dikenal dengamnseibu chokanyang berkedudukan di
Ambon, Tual, dan Ternaf8.Pegawai-pegawai bekas pemerintahan Belanda di
Ambon tetap diizinkan bekerja, akan tetapi beradbeasvah pengawasan tentara
Jepang, sehingga mereka tidak dapat bergerak belzdsserupa pun terjadi
terhadap guru-guru Belanda di Ambon.

Dalam kehidupan masyarakat Ambon terjadi perubasegperti mengenai
hak milik. Menurut Jepang bahwa manusia, tanahtampuhan, dan binatang itu
semua milik Jepang. Pernyataan Jepang ini yang o@nsuatu kejutan untuk
rakyat Ambon yang telah terbiasa dengan pemilikabadi dan kebebasan
pribadi®* Rakyat Ambon tidak berani melawan kekuasaan JepBngmasa
pendudukannya, Jepang memiliki polisi rahasia yalilgenal dengan nama
kempetai Kempetaimempunyai kekuasaan tidak terbatas yang suatudspait
menangkap mereka bila menentang keputusan J&p&egnpetaibertugas untuk
memata-matai orang-orang Ambon yang masih setia [Bedanda. Kehidupan
rakyat Ambon memang tidak jauh berbeda denganetiattadaerah lainnya. Para
wanita Ambon banyak yang dijadikan sebagai wandéagpibur, yang dikenal
dengan namganju. Sikap Jepang ini membuat rasa takut baik di lgganpara
wanita dan orang tua. Saat itu banyak wanita Amyaorg dikawinkan di bawah

umur yaitu antara 15-16 tahun. Bagi mereka yangktichenyerahkan anak

¥ Richard Chauvel,Nastionalist, Soldiers and Separatists : The Ambenéslands From
Colonialsm to Revolt 1880-195Q.eiden : KITLV, 1990), hal. 174-175.

0 Sutrisno Kutoyo, ed.Sejarah Daerah Maluku (Jakarta : Proyek Pengembangan Media
Kebudayaan Ditjen. Kebudayaan Departemen P da®K?)1hal. 83.

®L Tim penulis P dan Kop.cit, hal. 158.

%2 Sutrisno Kutoyoop.cit, hal. 84.
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gadisnya akan disiksa oleh polisi rahasia Jep&hdlasyarakat Ambon juga
banyak yang dijadikanomushayang dipekerjakan oleh Jepang tanpa menerima
upah. Mereka juga banyak yang meninggal dunia,neatesehatan yang tidak
terjamin, kelaparan, bahkan siksaan dari tentarte Jepang

Dalam bidang pendidikan, sekolah-sekolah di Amldetap berjalan.
Melalui sekolah tersebut Jepang memanfaatkannyagaebmedia propaganda.
Keberadaan sekolah di Ambon hanya terbatas paddavegekolah Melayu dan
yang bersifat nasional seperti Balai Pendidikangyarenyerupai Taman Siswa.
Sekolah yang berkaitan dengan Belanda seperti s MULO dilarang dan
ditutup oleh Jepang. Bahasa Indonesia digunakaagselbahasa pengantar di
sekolah-sekolah menggantikan bahasa Belanda. Jegagg melarang
penggunaan buku-buku berbahasa Belanda. Di setliapad dibiasakan untuk
melakukan senam pagi atiuso dan juga diajarkan latihan jasmani secara Jepang
seperti sumo (bergulat), yudo (beladiri ala Jepang), dakendo (beladiri yang
menggunakan pedang kayfi)Sekolah-sekolah seperti Balai Pendidikan diizinkan
berdiri karena tidak terkait dengan Belanda. Jepmigg mendirikan sekolah
Jamakoteyang berkurikulum sesuai dengan pendidikan yangdzedi Jepan®.
Melalui sekolah, tokoh-tokoh Jepang datang berkumjwntuk memberikan
penerangan mengenai keberadaan mereka di Indondsieeka menyatakan
bahwa Jepang adalah saudara tua orang-orang Inal@eeta orang Jepang dan
Indonesia itu adalah sama. Langkah ini ditempuladgpengan harapan agar
murid-murid serta guru-guru menyampaikan peneramgareka ini kepada orang
tua dan masyarakat lainnya. Orang-orang Jepangsamgnghormati guru atau
sensei Namun, tindakan Jepang tersebut hanyalah propagsemata. Adapun
tujuan mereka sebenarnya adalah menggantikan pBslanda di Indonesia,
bukan menganggap Indonesia sebagai adik dan menoékyat Ambon pada
khususnya dan Indonesia pada umumnya. Di Ambonangepmelakukan

% pada setiap rumah yang memiliki lebih dari seoravapita muda, tentara Jepang akan
mengambilnya. Alasan dari tentara Jepang adalalekaeekan bekerja di asrama sebagai
pembantu, walaupun pada dasarnya tugas merekahadddagai wanita penghibur tentara-tentara
Jepang. Katana-onayang berarti perempuan bagaikan momok bagi meyakg mempunyai
anak gadis lebih dari satu. Lihat : Tim Penulisa® ¢, op.cit, hal. 159-160. Pada setiap rumah
yang memiliki lebih dari seorang wanita muda, teatkepang akan mengambilnya.

% Sutrisno Kutoyopp.cit, hal 85.

% John Pattikayhatwp.cit, hal. 19.
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pelatihan-pelatihan semi militer sepetteibodan yang merupakan barisan
pembantu polisi,seinendanyang merupakan barisan pemuda yang bertujuan
untuk membantu perang Jepang nantinya.

Di Ambon, Jepang menerapkan kebiasaan-kebiasamndimksanakan di
negara Jepang. Masyarakat Ambon diwajibkan menghibroendera dan lagu
kebangsaan Jepang. Mereka juga diharuskan menwe&dakah matahari terbit.
Ini merupakan suatu bentuk rasa hormat terhadagaKalepang. Kebiasaan
Jepang ini bertentangan dengan ajaran agama I$fEmyarakat Islam mulai
menyadari bahwa sikap Jepang pada mulanya hanyalseisaha untuk mencari
simpati rakyat. Dalam kehidupan keagamaan, masgatalam mulai menyadari
akan tujuan Jepang. Sikap mereka yang baik, tenyamnyalah bentuk
propaganda Jepang untuk mendapat simpati masyavakditon. Akhirnya
kehidupan keagamaan pun harus berada di bawah gsEaaju tentara-tentara
Jepang. Hal ini dilakukan karena pihak Jepang ngaicedanya propaganda anti
Jepang melalui khotbah-khotbah dan dakwah-dakwaddakan Jepang ini pada
akhirnya dilakukan terhadap semua rakyat Ambon Iaikten maupun Islam.
Walaupun, memang Jepang lebih bersikap tegas tshaing-orang Kristeff.
Hubungan Jepang dengan orang-orang Kristen memliyailika Jepang
membentuk suatu kerja sama yang dinamaRhris Tokyo Renjokdl Bentuk
kerjasama ini adalah mengirimkan Pendeta Sato kbofnuntuk menggantikan
pendeta Belanda. MelallChris Tokyo Renjokaikhotbah-khotbah yang pada
mulanya dilarang kembali diizinkan. Di setiap ktadtb Jepang juga menyisipkan
propagandanya.

Di bidang ekonomi, rakyat Ambon pada masa pendaudepang
mengalami kesulitan, karena kehidupan dan kegigtarekonomian rakyat
Ambon semuanya ditujukan untuk persiapan peranganigpJepang juga
membentuk badan yang membantu perekonomian ralggéty koperasi atau

kumiai®® Keberadaankumiai membuat toko-toko di Ambon tidak berfungsi

% Jepang melakukan pengawasan yang cukup ketatdsgrhgereja-gereja di Ambon. Bahkan
gereja harus selalu melaporkan kegiatan-kegiatahimgga Jepang pun mengharuskan mereka
merubah cara beribadah, bentuk khotbah dan seghlgahg berkaitan dengan Belanda ataupun
Eropa. Lihat ibid, hal. 21.

7 R.Z. LeirissaMaluku Dalam.., op.cit, hal. 106.

® Tim Penulis P dan Kgp.cit, hal 161
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seperti biasa. Semua barang-barang kebutuhan pakgtt disediakan melalui
kumiali seperti bahan-bahan utama, yaitu sandang dan apangepang
memonopoli kebutuhan pokok rakyat, dan menyalurkamelalui badan buatan
Jepang. Jepang membudanyo Kohatsu Kabushi Kaish@NKKK) dan juga
Busihangserta Badan Perekonomian Rakyat (BPR)lelalui badan-badan inilah
barang-barang disalurkan kemiai-kumiaidi desa-desa.

Menjelang akhir kekuasaan Jepang di Ambon, keagsaekonomian
rakyat semakin memburuk. Setiap rumah yang menpkksediaan makan lebih
menurut tentara Jepang maka tentara Jepang bedragambil makanan tersebut.
Keadaan perekonomian yang semakin sulit membugatakmbon melakukan
kegiatan tukar menukar barang, kegiatan ini dikedahgan nama sistem
kokang’® Rakyat Ambon yang melakukan kegiatan ini terjadudr pengawasan
tentara-tentara Jepang, dan apabila kegiatan katahui tentara Jepang akan
merampas barang itu dan menghukum bahkan membuglakupya. Barang-
barang kebutuhan pokok pada waktu itu makin landka sulit diperoleh.
Keadaan ini dirasakan juga oleh tentara-tentarantegdi akhir masa pendudukan.
Sistemkokangpun terpaksa dilakukan pula oleh tentara Jepangum secara
diam-diam agar tidak diketahui olélempetai Rakyat Ambon menyadari bahwa
apabila mereka diketahui mencukempetaiakan menghukum mereka, namun
mereka tidak takut, karena susahnya keadaan padaitsa Menjelang akhir
pendudukan Jepang, koperasi di Ambon yang padangaamenyediakan
kebutuhan rakyat, tidak lagi berfungSiKehidupan rakyat Ambon pada masa
pendudukan Jepang cukup sulit, apalagi menjelamgkbenya pendudukan
Jepang. Walaupun pada mulanya rakyat Ambon peidey@a propaganda Jepang,
namun mereka kemudian meyadari bahwa Jepang dbtd@mn sebagai kakak,
melainkan memang ingin menggantikan kekuasaan Balamtuk menguasai

Ambon.

% John Pattikayhatuagp.cit, hal 22

0 Sistem ini pada dasarnya menyerupai sistem bauér sistem tukar menukar. Rakyat Ambon
biasanya menukar emas dan pakaian dengan setayubiAdapun mereka melakukannya dengan
orang-orang Buton. Lihatibid., hal. 23.

" Sutrisno Kuntoyo.op.cit, hal 165
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2.4 Peran dan Perjuangan Kaum Nasionalis Ambon

Keberadaan Belanda yang cukup lama di wilayah Amai@au Maluku
memberi kesan kepada masyarakat yang berada diMaliku bahwa orang-
orang Ambon lebih memihak kepada Belanda, karenkanBea telah lama
berkuasa di Maluku sejak awal abad 19. Mulai saatvilayah Maluku termasuk
Ambon masuk ke dalam wilayah Hindia Belanda. Nantidgk semua rakyat
Ambon pro Belanda, terdapat tokoh-tokoh yang pdbiesia. Mereka berjuang
untuk mencapai kemerdekaan hingga berjuang untukmpedgahankan
kemerdekaan Indonesia.

Masuknya gagasan nasionalis ke Ambon berasalpdiéra-putri Ambon
yang memperoleh beasiswa daArmbonsche Studiefondahun 19097 Mereka
melanjutkan pendidikannya di Jawa. Gerakan keb#mgkiasional di Jawa, selain
diketahui melalui mereka, juga melalui surat kalirawali dengan berdirinya
Budi Utomo yang didirikan pada 1908. Di Ambon sendiudah terdapat
organisasi sosial, sepei@hristelijke Ambonse Volksbon8ou Maloeka, Nusa
Ina, dan sebagainy4.Sarekat Ambomerupakan organisasi nasional pertama di
Ambon yang didirikan pada 1920 oleh A.J Patty. Ralty merupakan nasionalis
Ambon dan pelopor gerakan kebangsaan di kalangangayrang Ambon.
Sarekat Ambomerupakan organisasi politik pertama di Ambon ys@lgelumnya
didirikan di Semarang yang terbuka bagi semua gglonorang Ambon tanpa
memandang status dan agama. TujS8arekat Amborli awal berdirinya adalah
berusaha dengan cara-cara yang tidak menyalahi nhukang berlaku,
memajukan kemakmuran penduduk Riesidentie Ambosecara rohaniah dan
jasmaniaH? Organisasi ini mengambil sikap menentang Belan@agasan
nasionalisme mereka adalah penyamaan posisi m&ayafambon sebagai
pribumi sama seperti masyarakat jajahan Belandagasza itu tidak dapat
diterima oleh para raja dan masyarakat Kristen Ampang telah memperoleh
keuntungan serta kemudahan dalam hubungan merelgamd3elanda. Secara

perlahan, A.J Patty membaw@arekat Ambonmenerima ide nasionalisme

2 Richard Chauvel, “Ambon : Dari Masa Kolonial Sampaoklamasi RMS,'Majalah Prisma
11 : 77, November, 1991.

3 Tim Penulis P dan Kop.cit, hal. 27-28.

™ John | Matullatuwa, “Azas Sarekat AmboSyrat KabarSapoelalanApril, 1926, hal.1.
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Indonesia yang telah ditanamkan olatlische Partij Banyak orang Ambon yang
bergabung dalarBarekat Ambagrsehingga akhirnya, A.J Patty diusir dari Ambon
pada tahun 192%. Organisasi ini bubar saat menjelang Perang Dunieatena
pemimpin-pemimpinnya menolak unsur agama dalamtilolSelain Sarekat
Ambon gerakan nasionalis lainnya yang cukup menonjaledd Insulinde,
Nationale Indische Partij,dan pergerakan wanitalna-lna. Banyak anggota-
anggota dari organisasi tersebut ditangkap, kamree@ka menentang Belanda.
Peran Pupella mulai terlihat pada masa itu. Pupledhkan sering ditangkap oleh
pemerintah Belanda karena nasionalisme yang iagrggkan.

Kegiatan pergerakan nasionalis di Ambon sejak 1888ai menurun,
karena Belanda mulai melakukan pengawasan terhatap-tokohnya. Mereka
yang dianggap berbahaya ditangkap, juga dilakulesnbersihan terhadap tokoh-
tokoh nasionalis Ambon, sehingga tokoh-tokoh nadisnjuga menunjukkan
sikap yang pasif. Nasionalisme kembali muncul padaa pendudukan Jepang.

Tokoh-tokoh nasionalis Ambon sebagian besar adataig-orang Ambon
berpendidikan dan berorganisasi. Mereka merupakampklan orang-orang
Ambon yang berpihak pada Indonesia. Ketika tenia@ang datang ke wilayah
Ambon, mereka tidak disambut dengan gembira daaktichembuat para
nasionalis Ambon merasa khawatir. Kaum nasionafigén lebih bersikap hati-
hati terhadap kedatangan pasukan Jepang yang mkanbkepercayaan kepada
para tokoh nasionalis Ambon untuk membantu masuandgemerintahan di
Ambon. Ini dilakukan Jepang untuk mencari simpbintuk kaum nasionalis
Ambon, hal ini dimanfaatkan untuk mencapai kemeadekindonesia. Di awal
kedatangannya, Jepang mendekati orang-orang Islatonk umendapatkan
dukungan’® Sikap Jepang yang memberi kebebasan kepada miestydstam,
membuat mereka menyambut gembira kedatangan Jepafgbon. Keadaan
berubah ketika terdapat beberapa hal yang tidakasetengan norma agama
Islam, seperti membungkukkan badan ke arah mat#dwdit. Sikap Jepang ini
membuat masyarakat Ambon tidak menyukai keberati#ara Jepang. Setelah
Jepang tidak lagi mendapat simpati masyarakat |staemeka beralih mendekati

kaum nasionalis Ambon.

> Richard Chauvelpc.cit.
® Marwati Djoened dan Nugroho Notosusanep.cit, hal. 24.
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Dalam struktur pemerintahan, Jepang mempercayatdoh-tokoh
nasionalis Ambon yang pernah menjadi angggdeekat Ambomuntuk duduk di
dalam pemerintahan. Pada masa pendudukan Jepkoly;ttdkohSarekat Ambon
dan tokoh-tokoh nasionalis lainnya mendapat tenyaaiy baik dibandingkan
pada masa penjajahan Belanda. Salah satu tokobnalsiAmbon yang pernah
menjabat sebagai pemimp8arekat Amboradalah Eliza Urbanus Pupella yang
menggantikan Ajawaila. Pupella juga pernah mergadjgotaAmbon Raagada
masa kekuasaan Belanda di AmB6iokoh Pupella sangat berperan pada masa
pendudukan Jepang. Pupella dipercaya oleh Jepatgk wuduk di dalam
pemerintahan. Ini merupakan langkah Jepang yangsékea mendekati kaum
nasionalis untuk memperoleh simpati. Pupella senderupakan tokoh yang
disegani di Ambon. Tidak hanya Pupella, tokoh naalis Ambon lainnya yang
dipercaya Jepang untuk bekerjasama di antaranyaha¥an Taule, Manuhuttu,
Hamid bin Hamid, Tjokro, dr. Tahitu, dan Ot Pattipsu. Ot Pattimaipau
dipercaya Jepang untuk memimpin pers dan meminguirat Kabar Ambon
Simbun’® Tokoh-tokoh nasionalis ini memanfaatkan posisiekar dan bersedia
bekerjasama dengan Jepang. Namun, di satu siskanguga berjuang untuk
kemerdekaan Indonesia. Seperti halnya Pupella yaegdapat kepercayaan
penuh dari Jepang, diizinkan untuk mengibarkan &enerah Putih, walaupun
hanya sekitar tiga bulan dari masa awal pendudulepang. Jepang sendiri
menyetujui pengibaran bendera merah putih hanyakumemperoleh dukungan
dari kaum nasionalis Ambon.

Pada akhir tahun 1942, rakyat Ambon baru menygoEmibahan politik
Jepang. Jepang datang ke Ambon bukanlah seperti yapey mereka
propagandakan. Jepang datang ingin menguasai Wikaygoon. Menyadari sikap
Jepang yang ingin menguasai Ambon membuat hubuagtana rakyat Ambon
dan Jepang menjadi buruk. Situasi yang buruk di &mtidak dihadapi dengan
perlawanan senjata oleh kaum nasionalis Ambon. kéemmemilih langkah
berdiplomasi menawarkan bantuan. Kaum nasionalidodkmyang terdiri dari
orang Islam dan Kristen Ambon membentuk panitiaukimhenghadap tentara
Jepang. Mereka menawarkan jasanya untuk menjadéngah antara Jepang

" John Pattikayhatwp.cit, hal. 14.
8 Richard Chauvebp.cit, hal. 189.
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dengan rakyat Ambon. Mereka di antaranya adalakelRypOt. Pattimaipau,
Hamid bin Hamid, Moh. Abu Kasim, Ahmad Syukur dam Bahitoe’® Melalui
jasa mereka hubungan antara Jepang dan rakyat Améwonbaik. Rakyat Ambon
memang mempercayai Pupella dan tokoh nasionalisyaj karena menurut
mereka tanpa bantuan dari pemimpin-pemimpin naksotexrsebut Jepang tidak
dapat berbuat apapun.

Jepang mulai melarang pembentukan organisasi-gamrpada saat itu.
Hanya organisasi buatan Jepang yang diizinkan fetdiAmbon. Ambon Shu
Seinendarmmerupakan salah satu badan bentukan Jepang. Badererupakan
pusat pendidikan yang dapat disamakan dengan sggnPramuka. Jepang
kembali memilih Pupella sebagai pemimpin umum, sgkian untuk cabangnya
di kota Ambon dipercayakan kepada dr. SiswSy@mbon Shu Seinendan
bertujuan untuk mengobarkan kembali semangat peryaidg telah dipadamkan
oleh Belanda. Melaluhmbon Shu Seinendam kaum nasionalis memberi kursus
politik kepada merek¥ Pada masa pendudukan Jepang, Pupella yang juga
merupakan pendiri Balai Pendidikan terus mendi@agrcayaan Jepang. Hal ini
juga disebabkan karena ia cukup berperan dalandégean masyarakat Ambon,
sehingga Jepang menempatkan Pupella pada posisngenujuannya adalah
agar hubungan antara Jepang dan rakyat Ambon tetpat terjaga. Menyadari
akan kepercayaan Jepang terhadap dirinya, PupalEhmmemanfaatkan keadaan
tersebut untuk berjuang mencapai kemerdekaan, ga japat menugaskan
perwira-perwira KNIL orang Indonesia yang berpikasionalis untuk pergi ke
Jawa. Mereka ditugaskan untuk mencari kontak dekgam nasionalis di Jawa,
karena Jawa merupakan pusat perjuangan bangsaebidorAnggota KNIL
tersebut adalah Kapten Kazeiger dan Letnan Didikagmis&’ Mereka
berangkat dari Ambon menuju Surabaya. Ini menurgakbahwa di Ambon juga
terdapat kaum nasionalis yang juga menginginkaroriedia merdeka, sama

seperti nasionalis-nasionalis di Jawa.

" R.Z Leirrisa,Sejarah Sosial..., op.cijthal 105.
8 John Pattikayhatwp.cit., hal. 25

81 Richard Chauvel, “Ambon : Bukan ...8p.cit, hal 247.
8 |bid.
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Ambon Hookokamerupakan salah satu organisasi yang didirikaankep
di Ambon. Melalui organisasi buatan Jepang, tolakoh nasionalis Ambon
bergabung di dalamnya dan hubungan antara oramgrdfaisten dan Jepang
dapat diperbaiki. Dalam organisasi ini tokoh-tokwdisionalis Ambon berjuang
untuk mencapai kemerdekaan Indonesfanbon Hookokaiberdiri pada 8
Desember 1944. Pupella kembali dipercaya Jepanggsédetua dariAmbon
Hookokai Melalui organisasi ini, tujuan golongan nasiom@mbon adalah untuk
mengerahkan rakyat Ambon dan sumber daya alam seempersiapkan
Indonesia merdek&. Tujuan dariAmbon Hookokaiini sama dengan tujuan
Djawa Hookokai Tujuan darDjawa Hookokaj antara lain :

- Melaksanakan segala sesuatu dengan nyata dan ikilaiik
menyumbangkan segenap tenaga kepada pemerintaigJepa

-~ Memimpin rakyat untuk menyumbangkan segenap terbmgdasarkan
semangat persaudaraan antara segala bangsa.

- Memperkokoh pembelaan tanah Hir.

Dalam pertemuan-pertemuafimbon Hookokai Pupella membiasakan
anggota-anggotaAmbon Hookokaiuntuk menyanyikan lagu Indonesia Raya
sebelum memulai pertemuan serta mengibarkan bemderah Putih. Melalui
Ambon Hookokaikaum nasionalis dapat mengetahui perkembanganuidiuP
Jawa, berdasarkan informasi dari orang-orang Jep®&upella juga dapat
mengetahui mengenai berita Perdana Menteri Koiangyberjanji memberikan
kemerdekaan kepada IndoneSialelalui pejabat daminseiby Okabe, diketahui
bahwa Mr. Latuharhary mendapat tempat di Badanidpers Kemerdekaan
Indonesia ataokuritsu Junbi CosakaiDalam badan tersebut Mr. Latuharhary
mewakili daerah Maluku. Peran Mr. Latuharhary dvdakhususnya di Jakarta
cukup penting. la dipercaya Jepang untuk menguramsgeorang Maluku di
seluruh Jaw&® Mr. Latuharhari bersama dengan Dr. Johannes Leinmendapat

kepercayaan dari masyarakat yang berada di Malu&upon di luar Maluku.

8 Richard Chauvelasionalist Soldier..., op.cjthal 191.

8 Marwati Djoened P. dan Nugroho Notosusaofacit, hal. 22.

8 pernyataan tersebut dikenal dengan istilah “}0js0”, dimana Koiso berjanji memberikan
kemerdekaan kepada Indonesia kelak dikemudian hari.

8 1.0. Nanulaitta,Johannes Latuharhary, SH : Hasil Karya dan Pengahdiya (Jakarta :
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1983),0GalL01.
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Mereka juga merupakan tokoh yang membalikkan kesaom bahwa orang
Maluku adalah kaki tangan BelanaMendengar berita bahwa di pusat telah
dibentuk panitia persiapan kemerdekaan, maka kawasiomalis Ambon
membentuk suatu panitia yang menyerupai panitiaJakarta. Panitia ini
beranggotakan :

- E. U. Pupella, menangani urusan dalam negeri

- dr. D.P. Tahitoe, menangani menurus urusan kesehata

- W.J Lilipaly, menangani urusan pertanian

- Hamid bin Hamid, menangani urusan perekonomian

- Ot Pattimaipau, menangani urusan penerangan

- J. Litaay, menangani urusan keuangan

- C. A Rehatta, menangani urusan pertahanan dan leeman

- ~ Baeng Ohorella, menangani urusan sosial
E. Pattiruhu, sebagai sekretatis.

Mereka sebelumnya pada masa kekuasaan Belandahpereajadi anggota
Sarekat Ambordan Ambon Raad Panitia tersebut melakukan persiapan untuk
mengambil alih tanggung jawab dari Jepang, namumelgen rencana mereka
terlaksana, ternyata Jepang telah menyerah tammpat $pada Sekutu.

Selama masa pendudukan Jepang, kaum nasionalisrAb@pang tanpa
melakukan gencatan senjata. Kaum nasionalis Ambemilin jalan bekerjsama
dengan Jepang. Ini dikarenakan, kaum nasionalis okmimenyadari akan
kekuatan mereka yang jauh berbeda dengan Jepankudamgnya persenjataan
yang dimiliki. Selain itu, wilayah Ambon merupakasiayah yang dikuasai oleh
Angkatan Laut Jepang yang cukup ketat menjaga alilajndonesia Timur.
Bahkan kehidupan perpolitikan di Indonesia Timuawhsi dan cukup ditekan
sehingga tidak mendapat kebebasan. Itu pula yamgadiealasan kaum nasionalis
Ambon bersedia bekerjasama dengan Jepang, namam kethati-hati, kaum

nasionalis Ambon tetap memperjuangkan kemerdekaonksia.

87 Steve Gasperset al, Dr. Johannes Leimena : Negarawan Sejati dan PolBirhati Nurani
(Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2007), hal 192.
# John Pattikayhatwp.cit, hal 25-26
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BAB 3
AMBON PASCA PENDUDUKAN JEPANG HINGGA TERBENTUKNYA
NEGARA INDONESIA TIMUR (NIT)

3.1 Proklamasi Kemerdekaan dan Kedatangan Sekutu dan Belanda

Pemboman yang dilakukan oleh Amerika Serikat gadaustus 1945 di
Hiroshima dan 9 Agustus 1945 di Nagasaki membuaturakedua kota tersebut.
Kehancuran tersebut membuat Jepang menyerah k&ekdéu. Pada 14 Agustus
1945, kehancuran Jepang membuat kaum nasionalawia berusaha untuk
memerdekakan Indonesia. Pada 17 Agustus 1945, kihpnasikanlah
kemerdekaan Indonesia. Latuharhary yang merupaiah thasionalis Ambon di
Jawa turut mendampingi Soekarno dan Hatta dalam prokiamasikan
kemerdekaan Indonesia.Proklamasi kemerdekaan Indonesia dianggap sebagai
awal kehidupan baru untuk rakyat Indonesia, daag@mya adalah agar rakyat
Ambon bergabung dan menjadi bagian Indonesia.

Berita proklamasi tersebut ternyata tidak dapeetdiui langsung oleh
seluruh rakyat Indonesia. Di Ambon, Pupella mergétderita kemerdekaan
tersebut darimenseibuyang bernama Mr. Okaba, dan bahwa Indonesia telah
merdeka dan Mr. Latuharhary memiliki posisi yanguss yaitu Mr. Latuharhary
dipercaya sebagai Gubernur Malu®Berita kemerdekaan dan perjuangan kaum
nasionalis di Jawa memang hanya diketahui oleh pajaang dan pemimpin-
pemimpin nasionalis Ambon. Rakyat Ambon yang beratla desa-desa
mengetahui tentang kemedekaan Indonesia melalahtadkoh Ambon tersebut,
namun mereka tidak mengerti mengenai perjuangag tgdah dilakukan.

Setelah proklamasi kemerdekaan, maka disusunlaheno@ahan dari
tingkat pusat hingga daerah. Pada 19 Agustus &8Bntuklah delapan propinsi
yang dipimpin oleh gubernur. Delapan propinsi teaseadalah Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Kalimantan, Sulawesi, Malukunda Kecil, Sumatra, dan
Yogyakarta’ Untuk wilayah Maluku ditunjuk Mr. Johannes Latutany. Tidak

8 |.0 Nanulaittapp.cit., hal. 127.
% John Pattikayhatwp.cit, hal. 29.
1 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosasap.cit, hal. 98.
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lama setelah proklamasi, pasukan Sekutu datang ileyal Indonesia pada
Agustus 1942. Kedatangan tentara Sekutu menyebalblesita proklamasi

kemerdekaan Indonesia terlambat diketahui rakyaindonesia Timur. Selain
kedatangan Sekutu, sulitnya perhubungan juga membegeka yang berada di
Indonesia Timur tidak mengetahui mengenai perispeastiva yang terjadi di

Jakarta. Di Ambon, E.U Pupella memimpin pemerintalsmentara pasca
kemerdekaan Indonesia. Hal ini dikarenakan Mr. hatbary belum menempati
posisinya di Maluku. Masyarakat Ambon pada saati&mpercayai Pupella yang
memegang kepemimpinan sementara di Ambon.

Kedatangan tentara Sekutu ke wilayah Indonesiauilimengurangi
perjuangan di Indonesia Timur. Ini juga menjadiysdrab Mr. Latuharhary tidak
dapat menduduki posisinya di Maluku. Pada saatlituLatuharhary menetap di
Jawa. Tugas Mr. Latuharhary sebagai Gubernur Malp&da saat itu hanya
mengurus orang-orang Ambon yang berada di Jaweésdaratra, dan banyak di
antaranya yang berada di Jawa dan Sumatra menpabark karena dianggap
sebagai kaki tangan Belanda. Oleh karena itu oosagg Ambon yang berada di
Jawa dan Sumatra menginginkan kembali ke Maféku.

Secarade juredaerah Maluku sudah termasuk wilayah Negara Républ
Indonesia, namun secade factodaerah Maluku pada mulanya belum dapat
dikuasai pemerintah RI beserta aparat-aparathyantara Sekutu yang berada di
Maluku bertugas antara lain untuk :

1. Membebaskan secepat mungkin tahanan peratigd Prisoners of War
and InterneegAPWI)).

2. Melucuti tentara Jepang yang telah menyerah damim@kan mereka ke
pelabuhan agar secepat mungkin dapat diberangklatkaepang.

3. Memelihara ketertiban hukum dan keamanaraifitenance of law and
order) sehingga dapat diwujudkan penyerahan kekuasaa teatib dari
kekuasaan militer Inggris kepada pemerintahan sigil penguasa yang

secara sah berkuasa di wilayah tersébut.

2| O Nanulitta,op.cit, hal. 133.

93 Sutrisno Kutoyoed, Sejarah Daerah Malukwop.cit, hal. 87.
% |de Anak Agung Gde Agungp.cit, hal 4.
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Di Ambon, tentara Inggris dibantu tentara Aus#&rajang mewakili
Sekutu. Pasukan Australia mendarat di Ambon padasthg 1945 di bawah
pimpinan F.O Chilto menggantikan Brigadir Jenddaligherty. Mereka bertugas
menerima penyerahan tentara Jepang, melucuti aesgajata Jepang, serta
mendorong Belanda untuk mengadakan pendekatan dégrhanasyarakat
Ambon?® Tentara Australia bertugas untuk wilayah Timur@egan Kalimantan.
Markas Besar tentara Australia berada di Morotaddtangan tentara Sekutu
disambut gembira oleh rakyat Ambon yang merasa sseagpada masa
pendudukan Jepang karena sikap mereka yang prondgelaSekutu pun
menyerahkan pemerintahan sementara yang beradalbr\dari Pupella kepada
keluarga Gaspersz yang merupakan salah satu kalyang setia pada Belana.
Pada saat itu kaum nasionalis memilih tidak menrkajodiri dan lebih bersikap
waspada, terutama terhadap para serdadu Ambon.

KedatangarNetherlands Indies Civil AdministratioNICA) ke Ambon
pada 1945, kembali menimbulkan perpecahan dalameligedin bermasyarakat di
Ambon. Kedatangan NICA disambut dengan gembira cdddyat Ambon yang
terbiasa hidup dengan orang-orang Belanda. Berbaldga dengan mereka yang
tidak menginginkan kembalinya penjajahan, kedatangiCA di Ambon tidak
disambut dengan gembira. Ambon dipimpin ol€hief Conica yang juga
menjabat sebagai residen bernama Resident van \Sgknentara itu NICA
menyebarkan propagandanya, bahwa di Jawa timbtl gseanberontakan oleh
gerombolan bernama “Merah Putih” dan menimbulkasake yang buruf’
Mereka pun membebaskan pasukan Belanda yang dapmadgh tentara Jepang.

Pada 1946, tentara Australia meninggalkan Amban Bielanda kembali
menguasai Ambon. Belanda pun dengan cepat meng&arbakeadaan di
Ambon. Bendera Belanda berkibar di selurun Ambon Kantor-kantor milik
Belanda yang pada masa pendudukan Jepang dit@nnak beroperasi. Pupella
yang sebelumnya ditangkap oleh NICA, kembali didsédan oleh Belanda.
Residen van Wik mengajak Pupella beserta dr. ®ehit). Picauly, A.S
Seharlawan, Imam Hatala, Hamid bin Hamid, dan HBog Hiong bergabung

% G.A Ohorellaop.cit, hal. 2.
% Richard Chauvel: Ambon : Bukan ., op.cit, hal. 249.
9"R.Z Leirissaet.al.Sejarah Sosial ..., op.cihal. 107.
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dalam Dewan Penasehat Residehdviesraa)®® Pada saat itu diadakan
perundingan antara Eliza Urbanus Pupella dan Residsm Wyck. Pupella
ditawarkan bekerjasama untuk membangun kembali Amdari pendudukan
Jepang. Pupella yang pada saat itu ditahan merag@a dirinya dibebaskan
terlebih dahulu. Setelah dibebaskan, ia menerimal Ip@rundingan tersebut,
Pupella menyetujui kerjasama yang telah disepakasi dasar sama rafa.

Pupella juga menyadari bahwa kekuatan NICA lebiht kdibandingkan
kaum nasionalis Ambon sehingga mereka tidak bisdakukan perlawanan
terhadap NICA. Setelah disetujuinya kerjasama beitseNICA membentuk
Dewan Penasehat Residen dan memilih Pupella selbagaanya. Kedekatan
Pupella dengan rakyat Ambon membuat van Wyck meatmp posisi Pupella
sebagai pemimpin, yang memanfaatkan posisi ini aengenempatkan tokoh-
tokoh nasionalis di dalam dewan tersebut.

Keberadaan tentara NICA dan Belanda di Ambon me@péat
hubungan antara tokoh-tokoh nasionalis di Ambongdenpara pemimpin
Republik yang berada di Jakarta. Mereka tidak miamge mengenai tindakan-
tindakan yang telah terjadi di Jakarta. Oleh kargmauntuk mempertahankan
kemerdekaan Indonesia, kaum nasionalis Ambon nmadambentuk laskar-laskar

perjuangan rakyat .

3.2 Perjuangan Kaum Nasionalis Ambon M empertahankan Kemerdekaan

Kaum nasionalis Ambon yang berada di Jakarta bkausantuk
mempertahankan kemerdekaan di Maluku. Mereka yasrgabung dalam
Perserikatan Pemoeda Ambon membentuk barisan gkiifgserta membantu
barisan-barisan lainnya untuk membela dan memperkam Pemerintahan
Republik Indonesia, mereka menyerukan :

1. Kami orang Ambon bertanah-air Indonesia;
2. Kami berdjoeang oentoek bersama-sama saoedaraasaodsin golongan bangsa
Indonesia oentoek membela dan mempertahankan Réplelonesia;
3. Kami tidak maoe soedara-soedara kena ditipoe nhag¢dielanda, maka dari itoe kami
minta soepaja :
a. Djangan soedara-soedara dipakai sebagai alat Beland

% bid., hal. 108.
% John Pattikayhatwp.cit, hal. 31.
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b. Bekas militer-militer Belanda almarhoem dan djoggag sekarang bekerdja
dalam tentara Belanda, djanganlah menghalang-hiddenterdekaan Indonesia;
Ingat bahwa Repoeblik Indonesia mendjamin keselamaRakjat Indonesia pada
oemoemnja dan golongan Ambon pada choesoesnja 8idara saoedara-saoedara jang
beloem dapat mengerti dan toeroet dengan tjia-fita Indonesia-Ambon oentoek
membentoek Indonesia merdeka baiklah diam sadjad@s®yan toeroet Belanda. Djika
saoedara-saoedara tidak memperhatikan bahajaG@303djiwa orang Ambon di Djawa
dan Madurd®

Kaum nasionalis Ambon yang berada di Jawa memacgy@déegas menyatakan
bahwa mereka tidak mau bekerjasama dengan Belamdadikit berbeda dengan
tokoh-tokoh nasionalis Ambon yang berada di Ambangy lebih memilih
memanfaatkan institusi-institusi buatan Belandaukinthencapai kemerdekaan
Indonesia.

Kaum nasionalis Ambon yang berada di Jawa turuudada untuk
membantu perjuangan di tanah kelahiran mereka. @amemuda Ambon yang
berada di Pulau Jawa melakukan ekspansi ke Malakla Maret 1946. Ekspedisi
ini bertujuan untuk mendirikan pusat pemeritahapu®ék Indonesia di Maluku
yang belum dapat dihubungi oleh IbukbthEkspedisi yang dilakukan pemuda-
pemuda Ambon ini dikenal dengan nama Ekspedisi MdPaitih. Mereka
membatu perjuangan para kaum nasionalis Ambon paraga di Maluku.

Pada Januari 1946, Tentara Keamanan Rakyat (TkR) lawa Tengah
menyiapkan dua kapal kayypeKiri Maru yang berukuran 60 ton, yak8indoro
dan Semerut® Ekspedisi ini terbagi menjadi dua rombong#mpal Semeru
dipimpin oleh Muljadi bersama dengan Bram Matulessy Tahalia, M.
Manuputty, Martin Abbas, John Hattu, J. Polnaya,TBpilatu, J. Lisapali dan
Isbianto menuju Maluku Utard&apal Sindorodipimpin Ibrahim Saleh dan Yos
Sudarso bersama Andries Latupeirissa, Anna LuhuKayel Salem, A. Hetaria,
Noya, D. Pattinasarany, Lilipaly, Sahuleka, Paglajusuf dan Isbiyanto menuju
Maluku Selatart®® Ekspedisi ini dimulai pada 3 Maret 1946. Untuk icegmai
Maluku, mereka memilih jalur Kalimantan, Pulau $amla dan berakhir di

190 ey Lususina (pseud. P. de QueljoAmbon Selayang Pandan@lakarta, 1950), hal. 16,
dikutip oleh R.Z LeirissaMaluku Dalam Perjuangan Nasional Indonesidakarta : Lembaga
Sejarah Fakultas Sastra, Universitas Indonesieg)19al. 104

101 R Z LeirissaMaluku Dalam ...op.cit hal. 116

192 sydono JusufSedjarah Perkembangan Angkatan La(iltakarta : Departemen Pertahanan
Keamanan Pusat Sedjarah ABRI, 1971), hal. 56.

1% Tim Penulis, Sejarah TNI Jilid | (1945-1949)(Jakarta : Markas Besar Tentara Nasional
Indonesia, Pusat Sejarah Tradisi dan TNI, 2000),1134.
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Maluku. Langkah ini diambil untuk menghindari pditrtaut tentara Belanda.
Banyak hambatan yang dialami mulai dari serangasaib&kerusakan mesin,
kekurangan logistik, hingga intaian dari pihak Bela.

RombongarKapal Sindoromengawali dari Jazirah Hitu, dimulai dari desa
Negeri Lima, Said, lalu Kaitetu, Hila, Wakal. Di layah tersebut mereka tidak
mendapat halangan, dan tidak terdapat tentara NKafena mayoritas mereka
beragama Islam, sehingga mudah diterima. Perlawbaanmereka dapat ketika
memasuki wilayah Hitu, dimana mereka mendapat warian dari tentara KNIL.
Perjuangan kaum nasionalis Ambon terus berlangshinggga Belanda
mengirimkan tentaranya pada 10 April 1946, haieingakibatkan para pemuda
terpencar dan ditangkap, seperti Papilaya, Achmiad Tinalib, Djamaluddin
Mahulette'® Mereka di bawa ke Ambon oleh tentara Belanda.

Perjuangan kaum nasionalis Ambon yang berasal Batau Jawa
memberi semangat pada kaum nasionalis di Ambonmagerka mempertahankan
kemerdekaan Indonesia sekuat tenaga. Untuk itukaenembentuk laskar-laskar
perjuangan dan organisasi di Ambon. Para pemudaoAmtembentuk Pemuda
Republik Indonesia Maluku (PRIMA) pada Maret 194hg dipimpin oleh Abdul
Kadir Tuakia. la berasal dari Negeri Pelauw di Buldaruku. Pada masa
pendudukan Jepang ia menjadi angdmtého di Sulawesi Selatal?®> Pada 30
April 1946, PRIMA menghalangi perayaan hari lahatiR Juliana di kota Ambon,
akibatnya banyak anggota PRIMA yang ditangkap, &kctAbdulmanaf
Latuconsina wakil pimpinan, yang berhasil lolosri&eganan dengan senjata
menyebabkan banyak korban jatuh. Namun, persenjgtaeg kurang dan jumlah
pasukan yang tidak sebanding dengan Belanda darl KhNdmbuat mereka
mengalami kekalahan. Oleh karena itu, Pupella dammk nasionalis Ambon
lainnya memilih bekerjasama dengan Belanda dengadigbomasi dan dalam
lembaga parlementer, dan tetap bercita-cita memipankan kemerdekaan
Indonesia.

Kondisi dan situasi politik yang berbeda dengawalalan Sumatra,
membuat para tokoh nasionalis Ambon memilih jalghodhasi dan parlementer

untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Dalgsan antara lain :

194 R Z LeirissaMaluku Dalam ..., op.cithal. 145.
195 John Pattikayhatwp.cit, hal. 34.
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1. Sikap sebagian rakyat Ambon yang sangat menentapgng karena
tindakan-tindakan sadis selama masa kekuasaannyasidap pro Sekutu
terutama Belanda, sangat sukar diajak membelagradi kemerdekaan.

2. Sikap golongan, pimpinan tradisional seperti paja patih yang tergabung
dalam Regenten Bondpara pensiunan KNIL yang bergabung dalam BIGM
(Bond van Inheemse Gepensioneerde Militdirelan guru-guru pegawai
Belanda, merupakan kelompok-kelompok sosial yampataberpihak pada
Belanda.

3. Tidak cukup kepandaian pemuda-pemuda pergerakdmddng kemiliteran
dan kurangnya persenjataan jika dihadapkan padd KBahg serentak telah
didaftarkan kembali oleh NICA untuk dinas militédti&

4. Akan terjadi aksi-aksi sosial yang mendalam angobbngan keagamaan
nantinya yang sukar untuk diperbaiki kelak jikgaer kles bersenjaté’

Langkah awal yang mereka ambil dengan membentulantsgsi politik di

Ambon.

Partai Indonesia Merdeka (PIM) adalah organisaditip yang berdiri
pada 17 Agustus 1946. PIM beranggotakan orang-ohamigon yang sadar akan
kewajibannya terhadap tanah dan bangsa Indoneseekisl sadar akan maksud
dari pemerintah Belanda. Mereka mengejar cita{citbonesia merdeka dengan
mengambil kesempatan dalam bekerjasama dengan ip&aheBelandad®’ PIM
pada dasarnya adalah kelanjutan dari Sarekat Anylamig memihak kepada
Indonesia yang mengusahakan suatu Indonesia meedakadasar satu bangsa,
satu tanah air dan satu bahasa melalui cara-cag sa&h menurut hukum, yaitu
melalui dukungan terhadap pemerintahan Belanda dnbdh dalam
kebijakannya?®®

PIM banyak mendapat dukungan dari masyarakat Amlerutama
masyarakat Islam. Anggota dari PIM Ambon adalah eker yang telah
bekerjasama dala®arekat AmbgnBalai Pendidikan dan pada masa pendudukan

Jepang serta tokoh-tokoh yang berada di belakangan@asi-organisasi

19 john Pattikayhatwp.cit, hal. 46.

197 Hasil Rapat Umum Pertama Partai Indonesia MerdekamSurat Kabar Soeloeh Ambo28
September 1946, hal. 3.

198 Richard ChauveNasionalist Soldier ..., op.cjthal. 221.
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kepemudaan. Tokoh-tokoh tersebut di antaranya Eupella, Tjokro, Ot.
Pattimaipau, S. Bahmid, Hamid bin Hamid, M.K SosdisWim Reawaru, M.T
Hentihu, Moh. Abu Kasim dan Bitek Sutan Tjaniddb.Perjuangan Partai
Indonesia Merdeka Ambon untuk mempertahankan kezkaeh Indonesia
dilakukan dengan kampanye dan rapat raksasa di Koton. Di setiap rapat
umum di Kota Ambon dan Saparua, Merah Putih dikiardan terpasang
gambar Sukarno dan Hatta sebagai pemimpin baiysa.

Perjuangan golongan nasionalis yang telah bergpbdalam Partai
Indonesia Merdeka, tentunya mendapat hambatan. &tamhtu tidak hanya
datang dari pasukan Belanda tetapi juga dari kalangkyat Ambon sendiri.
Tokoh-tokoh Ambon yang masih setia terhadap Beldretgabung membentuk
Gabungan Sembilan Serangkai (GSS) yang dipimpih Dlelf Metekohy yang
dibantu oleh Niegelyn Nikijuluw dan L Tupanela, tyaiaja dari Halong*

3.3 Pembentukan Negara Indonesia Timur
Pihak Belanda diuntungkan dengan keadaan ini damanfaatkannya

dengan mengkonsolidasikan kedudukannya di Indori@siar. Pada April 1946,
Van Mook berusaha untuk mengambil langkah politikwdlayah Indonesia
Timur. Langkah ini sebagai suatu bentuk akibat deagagalan dari politik
pemerintah Belanda dengan Indonesia dalam mempepaeyelesaian masalah
Indonesia. Van Mook berusaha untuk mengadakan mese antar daerah di
wilayah Indonesia Timur. Dibantu oleh Dr. W Hoveang merupakan seorang
direktur pemerintahan dalam negeri, mereka mulaidekati tokoh-tokoh politik
di Indonesia Timur. Tujuan van Mook adalah untuknguesun suatu bentuk
ketatanegaraan baru sesuai politik pemerintah Balath antaranya :

1. Akan diadakan suatommonwealthindonesia, sekutu dalam kerajaan.

2. Akan diadakan kewarganegaraan Indonesia untuk semnaldg yang

dilahirkan di Indonesia.

199 Ustman Thalib, “Ambon Di Masa Revolusi Percatufanlitik Antara Kelompok Pro dan
Kontra RI 1946-1949", (Tesis Magister, FakultasulPengetahuan Budaya Universitas Indonesia,
Depok, 1998), hal. 95.

10 John Pattikayhatwp.cit, hal. 47.

11 bid.
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3. Urusan dalam negeri Indonesia akan diurus dengadanbbadan
Indonesia.
4. Anggaran dasar negara akan menjamin hak-hak asseperti
kemerdekaan, beragama, pendidikan dan sebagdtya.
Semua ini dilakukan Belanda untuk mencari simpasyarakat Indonesia Timur.
Pada kenyataannya, tujuan Van Mook yang sebenabeyancana membuat
Negara Indonesia Timur (NIT). Pembentukan NIT inmaksudkan untuk
menentang negara kesatuan yang dipelopori olehikpndonesia:*®
Untuk menjalankan rencananya Van Mook memilih tetwp pegunungan
Lompobatang di Sulawesi Selatan sebagai tempagmaean dengan tokoh-tokoh
daerah di Indonesia Timur. Tempat tersebut bernktabno di daerah Bugis.
Alasan Van Mook memilih tempat tersebut karena ngin menunjukkan
pentingnya arti kedudukan Sulawesi Selatan dalanbumgannya dengan
Kalimantan dan daerah-daerah lainnya. Makassar padaitu juga merupakan
pusat ekonomi untuk wilayah Indonesia bagian Timhain bandar besar dengan
jalur perdagangan di wilayah timur Indonesia.
Konferensi ini dimulai pada 16 Juli 1946 dengahadiri oleh utusan-
utusan daerah di Indonesia Timur, dari :
- Kalimantan Barat
- Kalimantan Timur
- Kalimantan Selatan
- Sulawesi Selatan
- Sulawesu Utara
- Sulawesi Tengah
- Sangihe dan Talaud
- Maluku Utara
- Maluku Selatan
- lIrian Jaya

- Tanibar, Kep. Kei dan Aru, Kep. Barat Daya

112 Mereka berencana untuk mengadakan muktamar begak umeminta bantuan susunan
pemerintahan dalam rangka susunan ketatanegaraanbgau di Indonesia. Lihat : Ide Anak
Agung Gde Agungep.cit, hal. 93-95.

113 Tim Penulis,Republik Indonesia Propinsi Sulaweglakarta : Kementrian Penerangan, 1953),
hal. 75.
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- Bali

- Lombok

- Sumbawa

- Sumba

- Flores

- Timor
Alasan yang mendorong para wakil Indonesia Timumgheadiri Konferensi
Malino adalah keinginan mereka untuk mewujudkanusgagasan politik dengan
jalan berdialog dengan pihak Belanda dan mempé&dragperkembangan politik
setempat guna menghindari kekacauan di wilayakhetS"

Para utusan yang menghadiri Konferensi Malino im&kan orang-orang
pilihan Belanda, termasuk di wilayah Maluku Sela@@ngan mengutus dr.
Tahitu, D.P Metakohy, dan J.M Tupenalay, dan Kagtemahya. D.P Metakohy
merupakan salah satu tokoh Ambon yang sangat gatia pemerintah Belanda.
Mereka  mengusulkan  pembentukan  suat@emeenebest  Molukken
(Persemakmuran Maluku) yang terdiri dari Maluku rdtaMaluku Selatan, dan
Irian Barat!’® Gagasan ini tidak memperoleh tanggapan dalam kemde Van
Mook pun tidak menanggapi gagasan tersebut, kaxgoan van Mook adalah
membentuk pemerintahan federal di Indonesia.

Mengetahui dari hasil konferensi tersebut, kaursiamalis di Ambon
membentuk satu alat politik untuk memperjuangkapekéngan politik RI di
Maluku. Maka, pada 17 Agustus 1946 dibentuk partditik yang dinamakan
Partai Indonesia Merdeka (PIM). Anggota PIM sebadiasar merupakan tokoh-
tokoh Sarekat AmbgnAmbon Hookokaiyang berjuang mencapai kemerdekaan
Indonesia. Mereka di antaranya adalah E.U Pup@iiaRattimaipau, Hamid bin
Hamid, Wim Reawaru, Tjokro A., S. Bahmid, M.K Sasia, Moh. Abu Kasim,
Bitek Sutan Tjaniago dan M.T Hentifitf.

Langkah yang mereka tempuh seperti yang diungkamkaam Surat
Kabar Soeloeh Amboradalah tidak akan mengikuti cara Jepang yangt ckpa
yang membenci bangsa lain terutama yang berbedia(Eubpa). Itu pula yang

1141de Anak Agung Gde Agunddari Negara..., op.cit hal. 170.
115 Richard Chauvel, “Ambon Bukan ...8p.cit, hal 249.
118 Usman Thalibpp.cit, hal. 95.
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menyebabkan kaum nasionalis Ambon lebih memilitukiftekerjasama dengan
Belanda untuk mempertahankan kemerdekaan di Ambon.

Konferensi Malino tersebut, membentuk dewan-dewatuk mewakili
tiap-tiap daerah di Indonesia Timur, yaitu diantgea Dewan Sulawesi Selatan,
Dewan Maluku Utara, Dewan Maluku Selatan (DMS) dabagainya. Dewan
Maluku Selatan bertugas mewakili Maluku SelatarKdnferensi Denpasar.
Dewan Maluku Selatan pada mulanya merupakan usal graggotaadviesraad
yang menginginkan pembentukan suatu dewan yandp Iebsar berdasarkan
pemilihan dan Belanda bersedia menjadi sponsor lipemitersebut. Adapun
yang mengikuti pemilihan dewan tersebut adalah Rivbon, para raja, pendeta
dan kaum veteran yang tergabung dalam Sembilam@ega dan beberapa calon
independen seperti dr. Tahitoe dan Wairisal.

Dalam pemilihan yang dilaksanakan pada awal Noweem846 tersebut
PIM memperoleh suara terbanyak karena mendapatndakudari masyarakat
Islam Ambon. PIM memperoleh empat kursi dan duasikdiperolen Sembilan
Serangkai, dan sisanya diperoleh dr. Tahit8®ara anggota DMS antara lain dr.
D.P Tahitoe yang merupakan seorang dokter, E.U IRupeng merupakan
seorang guru, W. Reawaru, Tjokro, M.K Soulisa walti PIM Ambon, dan D.J
Gaspers, A. Pelu dari Sembilan Serandkai.

Konferensi Malino menghasilkan beberapa resotlisintaranya adalah :

1. persetujuan pembentukan sebuah negara federal dalayah RI
2. memutuskan untuk membangun kembali ketatanegaraasiaHBelanda
sebagai suatu keseluruhan dari Indonesia selurunmgigputi federasi

(Negara Indonesia Serikdf}

Menurut van Mook, hanya dengan bersatunya selundbnesia dalam bentuk
federal yang dapat menjamin tercapainya penentaaib rsendiri sehingga dapat
menciptakan perekonomian yang kifdt. Negara federasi juga menjamin

kehidupan-kehidupan dari segenap golongan sehidggat ditempatkan pada

117 Anggota-anggota Dewan Maloekoe Selatan defamat Kabar Soeloeh Ambo20 November
1946, hal. 1.

118 G.A Ohorellagt.al., op.cit, hal. 20.

195yrat Kabar Soeloeh Ambon, loc, ¢ial. 1.

120 Tim PenulisRepublik Indonesia Propinsi Sulawesp.cit, hal. 81.

1211de Anak Agung Gde Agunddari Negara ..., op.cit hal. 104.
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bagian tugas yang tepat antara pemerintah pusattualipinak dan daerah-daerah
di lain pihak.

Adapun harapan dari wilayah-wilayah di Indonesiadr untuk NIT yang
baru terbentuk adalah :

1. Indonesia Timur menghendaki posisi di samping Ripudan bukan di
bawah Jawa dan Sumatra.

2. Negara Indonesia Serikat yang akan dibentuk teddiri Jawa, Sumatra,
Timur Besar dan Kalimantan dengan suatu syarat @ahwengingat
keputusan-keputusan yang diambil di daerah-daegaty ypersangkutan
dan mandat wakil-wakil daerah terselfit.

Mereka menginginkan persamaan, penghargaan yan@ skemgan wilayah-
wilayah Indonesia lainnya seperti Jawa dan Sumtomferensi Malino tidak
memperoleh sambutan dari Republik Indonesia. Metiasa Republik Indonesia
mencela prakarsa Belanda dalam Konferensi Malirdarizia dianggap mencari
dukungan dari tokoh-tokoh di luar daerah kekuasadonesia->

Usaha Belanda dalam Konferensi Malino dapat diaataberhasil.
Keinginan van Mook membentuk negara federal mertddplungan dari para
peserta konferensi. Komposisi keanggotaan Konfergladino memang terdiri
dari wakil-wakil daerah yang merupakan kepala sajaprdan himpunan
masyarakat adat yang telah lama bekerjasama depemerintah Belands?
Akan tetapi, di dalamnya juga terdapat tokoh-tokatsionalis yang bersimpati
terhadap Republik.

Konferensi Denpasar merupakan kelanjutan dari &wmisi Malino.
Konferensi yang berlangsung mulai 7 Desember 19484-Desember 1946
membicarakan rencana pembentukan ketatanegaraan SEbanyak 55
perwakilan dari 13 daerah menjadi peserta konfer&etiap daerah mengirim
utusannya melalui pemilihan yang telah ditentuaghainasing-masing daerah,
diantaranya Sulawesi Selatan, Minahasa, SulawearaJtSulawesi Tengah,

Sangihe dan Talaud, Maluku Utara, Maluku Selataali, B.ombok, Timor,

122|1de Anak Agung Gde Agungp.cit, hal. 113-117.
2% |pid., hal. 107.
2% |bid., hal. 119.
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Flores, Sumba dan Sumbawa.Melalui dewan perwakilannya, tiap-tiap daerah
mengirim utusannya untuk Konferensi Denpasar. Kaasionalis Ambon yang
tergabung dalam DMS mulai melakukan peranannya.ekéemewakili DMS
untuk menghadiri Konferensi Denpasar. Dari Malulelagan yang diutus oleh
DMS adalah dr. Tahitoe dan E.U Pupella, sedanykatekohy dan Tahija dipilih
oleh pemerintah Beland® Bila Melihat utusan-utusan yang hadir dalam
konferensi dapat disimpulkan bahwa tidak semua amtuslaerah tersebut
mendukung kebijakan Belanda. Yang mendukung Reépubliantaranya wakil
dari Sulawesi Selatan, Mr. Tadjoeddin Noor dan Moimad Akib, wakil dari
Maluku Selatan Pupella, wakil dari Bali, Goesti Bag Oke, dan yang lainny.
Keberadaan mereka membuktikan bahwa tidak semwatadsonferensi adalah
kaki tangan Belanda. Walaupun, jumlah mereka sedi&mun di tiap daerah
terdapat wakilnya yang mendukung Republik Indonesia

Konferensi Denpasar dimulai dengan rapat inforritl ini dilakukan
untuk menunggu kedatangan van Mook. Rapat infomadlerlangsung sebanyak
tiga kali. Rapat informal pertama dipimpin oleh D¥. Hove. Rapat tersebut
membahas mengenai susunan Kketatanegaraan. Rapat kaan ketiga
dilaksanakan pada 9 dan 11 Desember 1946 yang mlipiwakil Komisaris
Pemerintahan Umum, C.H.J.R de WAf.Vvan Mook baru berada di Denpasar
pada 17 Desember 1946.

Dalam Konferensi Denpasar, timbul beberapa pendigrautusan-utusan
daerah. Menurut mereka yang menjadi dasar untuteéemsi Denpasar bukanlah
Malino, melainkan Linggajati. Penerimaan Persetujlanggajati oleh kedua
belah pihak merupakan salah satu syarat mutlakkupgmbentukan Negara
Indonesia Timur. Mereka menginginkan posisi yandesgjat dengan Republik,
seperti Maklumat Komisi Jendral dan para wakil imelgia Timur, yaitu :

“... bahwa daerah-daerah ini dalam tempo yang sepepeledeknya, ketika atau segera

setelah Mu'tamar Denpasar akan harus dapat memabedininya menjadi negara-negara
yang berorganisasi dan berkekuasaan sedemikian sepingga negara-negara tersebut

'2%|bid., hal. 124-125.

126 R Z LeirissaMaluku Dalam ..., op.cithal. 140.
1271de Anak Agung Gde Agun@p.cit, hal. 150.
28 |bid., hal. 139.
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dapat mengambil tempat sungguh-sungguh yang satledajngan Republik dalam
Negara Indonesia Serikat yang direncanakal?’..”

Ketika Konferensi Denpasar sedang berlangsung, p#@laDesember 1946
Persetujuan Linggajati disahkan oleh parlemen Blsan

Melalui Konferensi Denpasar, NIT secara resmi ierderbentuknya
NIT disahkan pada awal 1947. Tjokorde Gde Rake &wak terpilih sebagai
Presiden NIT dan Nadjamuddin Daeng Malewa sebagaddha Menteri.
Tjokorde Gde Rake Soekawati merupakan tokoh yangtgnhadap Belanda. la
bersedia bekerjasama dengan Belanda yang diangglagga sesuatu yang
penting dalam proses pembangunan Indonesia. Makdgskh sebagai Ibukota
dari NIT. Semua peserta Konferensi Denpasar meadhnasil keputusan tersebut.
Tokoh-tokoh nasionalis Ambon yang diwakili oleh DM&enerima hasil
keputusan konferensi. Mereka memilih untuk tidaknemtang Belanda. Mereka
menyadari apabila mereka melawan Belanda maka ailangikan perjuangan
mereka selama itu, oleh karenanya, mereka memutusgar Ambon menjadi
bagian dari NIT dan di parlemen NIT mereka akangenelanjutkan perjuangan
mereka. Pupella tokoh pendukung Republik juga mererhasil konferensi.
Pupella mengira bahwa Konferensi Denpasar sesuayate hasil persetujuan
Linggajati. Namun, hasil Persetujuan Linggajatiaddgar oleh pemerintah
Belanda sendiri.

Pemerintah Indonesia pada mulanya tidak menga&rditimya Negara
Indonesia Timur. Dalam pembentukan Negara Indond&smur, pemerintah
Belanda tidak mengikut sertakan Republik IndoneBeda saat berlangsungnya
Konferensi Malino dan Denpasar, pihak Republik mekia dan Belanda juga
sedang melaksanakan Perundingan Linggajati. Padadiegan Linggajati pihak
Indonesia diwakili oleh Sutan Sjahrir dan Belandavdkili oleh Schermerhorn.
Republik Indonesia mengakui keberadaan NIT setaldbrima Persetujuan
Linggajati oleh kedua belah pihak. Republik Indoadgrharap dengan diakuinya
NIT, maka NIT dan Republik Indonesia dapat bersdalam perjuangan.
Republik Indonesia pun siap bekerjasama denganuNtliik membangun Negara

129 Tim PenulisRepublik Indonesia..., op.gihal. 94.
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Indonesia Serikat yang merdeka dan berdaulat sedamgan Persetujuan
Linggajati**°
Hubungan antara Republik Indonesia dan NIT mempada saat Kabinet

Ide Anak Agung Gde Agung, pada akhir Desember 18 Anak Agung Gde

Agung mengarah kepada kerjasama nasional. NIT jasleena dengan Republik

Indonesia. Langkah ini membuat hubungan antara Ri&gplndonesia dan NIT

membaik. Utusan dari pemerintah Republik Indoneda, Latuharhary dan

Hermani menyerahkan pengakuan kepada NIT. Isi Ma#tuersebut adalah :

1. Pada saat ini pergerakan nasional telah sedemmkénnya, sehingga Negara
Indonesia Timur telah mampu membentuk negara Seddimgan sarana-
sarana kenegaraan untuk meneruskan cita-cita meNaegara Indonesia
Serikat yang berdaulat dan demokratis.

2. Baik di Republik, maupun di Negara Indonesia Timakyat dan pemerintah
nasional harus giat bekerja untuk menyempurnakarctda ini yang pertama-
tama berarti penyempurnaan sarana-sarana kenegiaaamegara itu sendiri
untuk mewujudkan sebuah tanah air yang makmur oema

3. Di dalam keadaan sekarang Pemerintah Republik @dyainya dapat
bekerjasama dengan Pemerintah Nasional dan ralegdrsl Indonesia Timur
untuk mewujudkan segera cita-cita rakyat Indonesia.

4. Sehubungan dengan ini, Pemerintah Republik mengllegiara Indonesia
Timur sebagai negara bagian Negara Indonesia $erika

5. Republik mengusulkan kepada pemerintah dan rakggahh Indonesia Timur
untuk bekerja sama untuk mewujudkan cita-cita lmeesaakyat seluruh

Indonesia>*

3.4 Peran Kaum Nasionalis Ambon di Negara Indonesia Timur
NIT merupakan hasil upaya Letnan Gubernur Jendral Mook. Hal ini
dilakukan untuk melemahkan kekuatan RI di luar pulawa. Setelah terbentuk,

maka dibuatlah aparatur negara, seperti presigannét, badan administrasi, dan

130 Achirnja Repoeblik Maoe Djuga Mengakoei NIT Pentpamn Oemoem Akan Segera di
Moelai dalamSurat Kabar Soeloeh Ambo8 Juli 1947, hal. 1.
1311de Anak Agung Gde Agundgenville (Jakarta : Sinar Harapan, 1983), hal. 173.
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parlemen;® namun, kekuasaan sepenuhnya atas NIT dipegangdzel&lal ini
dapat dilihat dari bendera dan lagu kebangsaan rlldgdonesia Timur adalah
milik Belanda, yaitu benderanya berwarna merahhphitiu dan lagu kebangsaan
Wilhelmus®*?

Pada April 1947 dibentuk Dewan Perwakilan Rakyam&ntara. Dewan
ini tidak dipilih secara langsung oleh rakyat mekain oleh dewan-dewan daerah,
seperti DMS, Dewan Maluku Utara, Dewan Sulawesa®@el, dan sebagainy.
Pada pemilihan ketua Dewan Perwakilan Rakyat Seareeni. Tahija wakil dari
Maluku Selatan mencalonkan diri menjadi ketua bmesalengan Tadjoeddin
Noor dan Mr. S. Binol dari Sulawesi Selatan. Pasi@iphan tersebut, Tadjoeddin
Noor terpilih sebagai Ketua Dewan Perwakilan Rakyamentara. Tadjoeddin
mewakili kaum nasionalis yang berpihak pada Regulbienurutnya Indonesia
Timur tidak dapat dipisahkan dari Republik Indoaegidapun wakil dari Maluku
Selatan yang terpilih sebagai anggota Dewan adaldhPupella, J. Tahija, dan
dr. Tahitoe.

Melalui dewan ini, kaum nasionalis = memanfaatkan tukin
memperjuangkan cita-cita mereka. Di dalam dewasening terjadi pertentangan
antara golongan nasionalis yang mendukung Repuiditnesia dengan golongan
federal. Salah satunya mengenai pengajuan BenderahMPutih. Hal ini terus
menjadi pertentangan hingga pada akhirnya NIT tidakniliki bendera dan lagu
kebangsaan sendfri> Dalam masalah ini, Pupella tidak menyetujui Mepaitih
digunakan sebagai bendera NIT, karena menurutnyatVeutih adalah bendera
Republik Indonesia seluruhnya, seperti dalam pitatalalam Dewan Perwakilan
Rakyat NIT :

“... Partai Indonesia Merdeka menolak dengan seteggesnja bendera merah poetih
jang mengandoeng makna perampokan, pemboenoehatipefikan, kekedjaman dan

lain-lain sebagainja. Akan tetapi, partai kami petaerdjoeangkan dan pertahankan
dengan sekeras-kerasnja Sang Merah Putih jangadbahg kesoetjian, kemoeliaan,

kebesaran dan persatoean tjita-tjita bangsa dah &@in Indonesia seloeroehnja®*®

Pertentangan di dalam parlemen terus berlanjuig yarengakibatkan

terbentuknya fraksi-fraksi di dalam parlemen NIErdapat tiga fraksi di dalam

132 R.Z Leirissaloc.cit.,, hal. 31.

133R.Z LeirissaMaluku Dalam..., op.cit hal. 143.

**1bid., hal. 142.

135 |de Anak Agung Gde Agundpari Negara .., op.cit, hal.143.

13 Harapan Dibalik Penjelasan dal&urat Kabar Soeloeh Amboh3 Desember 1947, hal. 1.
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parlemen NIT tersebutPertama Fraksi progresif yang diketuai oleh Arnold
Mononutu yang bertujuan membentuk negara serikstiasedengan Perjanjian
Linggajati dan memperjuangkan kemakmuran di Inden€&snur. Kedug Fraksi
Nasional yang hanya memusatkan perhatiannya patndsia TimurKetiga
Fraksi Demokrat yang menginginkan terbentuknya reegéederal dan
menginginkan ikatan yang lebih dekat dengan Belatdeelompok nasionalis
dalam parlemen NIT tergabung dalam Fraksi Progr&iah satunya tokoh-
tokoh nasionalis Ambon yang ada di dalam parlemé&h memilih bergabung
dengan fraksi tersebut. Hal serupa juga terjadiaiam DMS, yang juga terbagi
menjadi tiga fraksi, yaitu Fraksi Progresif, Frakisisional, dan Fraksi Demokrat.

Kemenangan PIM dalam pemilihan DMS, membuat rakyabon terbagi
menjadi dua. Rakyat Ambon yang mendukung PIM bemdendukung Republik
Indonesia dan Rakyat Ambon yang pro Belanda mendiag Ambon berdiri
sendiri di bawah Belanda® Melalui rapat DMS, sebanyak 27 anggota dari 33
orang menyatakan Maluku Selatan untuk sementaggdindi dalam NIT dan
sisanya absteitt’ Akan tetapi jika keinginan-keinginan rakyat Ambdidak
terpenuhi, maka Maluku Selatan akan keluar dari. M@rbaikan perekonomian
merupakan tujuan utama Maluku Selatan bergabungateMNIT. Pada masa
kekuasaan Belanda hingga pendudukan Jepang masa&onomian merupakan
masalah utama daerah-daerah di indonesia Timur.

Meskipun kaum nasionalis yang berada dalam Dewafuld Selatan
memilih bergabung dengan Negara Indonesia Timumuma mereka tetap
berjuang untuk Republik. Seperti, yang dikutip dal®urat Kabar Soeloeh

Ambon: “...segolongan ketjil seperti golongan di Ambon irgrimati-matian

beroesaha oentoek mempersatoekan diri dengan Ripoetonesia di bawah
sang merah putih...Hanya dalam negara kesatoeankdadan bangsa dapat

ma’moer..."t4°

137R. Z LeirissaMaluku Dalam ..., op.cithal. 141-142.

138 Negara Indonesia Timoer dan Maloekoe Selatan dSlamat Kabar Soeloeh Ambo25 Maret
1947, hal. 1.

139 Richard Chauvel, “Ambon : Bukan’,.op.cit, hal. 253.

190 Negara Kesatoean Merah Poetih dan Indonesia Régnd@urat Kabar Soeloeh Ambot2
Juni 1947, hal. 1.
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Tokoh-tokoh nasionalis dalam DMS yang telah menkansbahwa
Maluku Selatan menjadi bagian NIT merubah kehidupakyat Ambon. Di
Ambon yang pada mulanya dipimpin oleh orang-oramggy setia terhadap
Belanda menjadi didominasi oleh tokoh-tokoh nadienambon. Ini juga yang
menyebabkan orang-orang yang setia terhadap Beladdi memiliki peran
dalam NIT. Orang-orang yang setia ini akhirnya mentbk Gabungan Sembilan
Serangkai (GSS) dan para anggotanya berasalRisgentenbondVolksbond,
Inlandsleeraarsbond Guru Jemaatbond pensiunan militer, anggota militer
Ambon, dan sebagainyd: Keadaan mereka semakin terdesak oleh Partai
Indonesia Merdeka yang mendominasi di Dewan Mab&iatan.

GSS mengusulkan kepada Menteri Dalam Negeri NITtukun
membubarkan DMS, karena tidak mencerminkan keimgratyat Ambon. DMS
pada akhirnya dibubarkan dan dilakukan pemilihamidai secara langsung.
Dalam pemilihan ini GSS dibantu oleh Belanda metakupropaganda terhadap
rakyat Ambon. Mereka menyebarkan berita bahwa &paheérah putih menang,
maka Ambon akan dijajah oleh orang-orang Jawa. Wdeltindakan tersebut,
Pupella dan tokoh nasionalis Ambon lainnya dalam Ridak tinggal diam.
Pupella tidak melakukan penyerangan dengan kekerasalainkan melalui
tulisan dalamSurat KabarMasa milik kaum nasionalis;* Mereka sadar bahwa
yang mereka hadapi bukan hanya GSS, tetapi juganBal Ternyata, kaum
nasionalis yang tergabung dalam PIM kembali memgkeam pemilihan tersebut.
Terpilinlah E.U Pupella, A. Wairissal, dan A.B Latmsina untuk mewakili
Maluku Selatan dalam parlemen NIT. Mereka merupakakoh nasionalis
Ambon. E.U Pupella kembali menjadi ketua DMS yamgubdan A. Wairissal
menjadi wakil di DMS*® Usaha kelompok GSS tidak berhasil menjatuhkan
golongan nasionalis Ambon. Langkah kaum nasiorfatidon mempertahankan
posisi mereka tanpa harus melakukan kontak semataperoleh keberhasilan.
Ini juga yang membuktikan bahwa politik separatispagla saat itu yang ingin

memisahkan Maluku Selatan dari kesatuan bangsanési tidak mendapat

141 R.Z LeirissaMaluku Dalam ..., op.cithal. 146.
142 John Pattikayhatwp.cit, hal. 49.
143 bid.
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dukungan dari rakyat Ambon. Perjuangan kaum nabgomaakin gigih ketika
mendapat dukungan dari tokoh-tokoh nasionalis Amfaorg berada di Jawa.
Diangkatnya Ide Anak Agung Gde Agung menggantikéfarrouw,

diterima dengan gembira oleh kaum nasionalis. Merdderharap dengan
tersusunnya kabinet baru tersebut, khususnya Npatdeebih maju dan pada
umumnya Indonesia. Pada masa Kabinet Ide Anak Aguihg Agung, Pupella
adalah sebagai salah satu anggota kaum nasioradisn NIT, la mengajukan
usul agar parlemen NIT mengirim utusannya secasnireuntuk meninjau
keadaan di daerah Republik Indonesia. Usul iniridit®, maka diutuslah Mr.
A.M. Pelupessy sebagai wakil resmi NIT di Jakaréen d'ahija menjadi wakil
soal-soal politik. Mereka berjuang untuk penggalauingdengan Republik
Indonesia secara federdf. Dalam parlemen NIT, golongan nasionalis Ambon
mengajukan Manuhuttu sebagai Kepala Daerah Malulalaté dengan
berpangkat residen. Usaha mereka pun berhasil, Mg menjadi Kepala
Daerah di Maluku Selatdf® Melalui NIT ini mereka tetap melanjutkan
perjuangan mereka di dalam parlemen, dan satutpetapat menunjukkan hasil.
Pada saat itu, keputusan mereka untuk berjuanglunearlemen cukup tepat.
Mereka mengetahui bahwa kekuatan yang mereka hadigklah sebanding
dengan kekuatan yang mereka miliki. Akan tetapnga® mengikuti alur yang
telah dibuat oleh pemerintah Belanda, perjuanganekaedapat memberikan

hasil.

144 R.Z LeirissaMaluku Dalam ..., op.cithal. 147.
145 John Pattikayhatwp.cit, hal. 50.
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BAB 4
MASUKNYA AMBON MENJADI BAGIAN NKRI

4.1 Dari Hoge Veluwe Sampai Konferensi Mg a Bundar

Pemerintah Belanda yang ingin membentuk negarardedé Indonesia
terus berusaha untuk mencapai keinginannya. PetaleriBelanda juga terus
mempengaruhi  golongan-golongan yang dapat membamtewujudkan
keinginannya. Golongan-golongan tersebut adalatekaeyang setia terhadap
pemerintah Belanda. Berbeda dengan kaum nasiogalig terus berusaha
mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan Regotbkesia melalui jalur
diplomasi. Konferensi Meja Bundar (KMB) merupakamdak lanjut dari
serangkaian langkah diplomasi yang dilakukan olehkpRepublik.

Di awali dari PersetujuaHoge Veluwgedi Belanda pada 14 April 1946 -
25 April 1946. Perundingan dilaksanakan melaluaptara Archibald Clark Kerr
dari Inggris. Indonesia diwakili oleh Mr. Suwandr, Sudarsono, dan Mr. Abdul
Karim Pringgodigdo dan Belanda diwakili oleh Drnviook, Prof. Logemann,
Dr. Idenburgh, Dr. van Royen, dan lain-1afi.Dalam persetujuan ini, pihak
Belanda menolak konsep yang diutarakan Sjahrir,Maok, dan Clark Kerr yang
dilakukan di Jakarta. Terutama mengenai usul Gfak mengenai pengakuale
facto atas kedaulatan Republik Indonesia di Jawa danaSamBelanda hanya
mengakui wilayah Republik Indonesia meliputi Jawa #adurd”’ Perundingan
ini mengalami kegagalan karena tidak adanya kesépaldiantara kedua belah
pihak.

Pasca dilaksanakan persetujudoge Veluwe dilaksanakan Persetujuan
Linggajati pada 7 Oktober 1946 — 25 Maret 18#7Persetujuan dilaksanakan
melalui perantara Lord Killern. Pihak Indonesia dkii oleh Sutan Sjahrir dan
Belanda diwakili oleh Prof. W. Schermerhorn. Persetn ini menghasilkan

keputusan, diantaranya : Pemerintah RI dan BelarmErsama-sama

146 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosasap.cit, hal. 126.

147 A.B Lapian dan P.J Drooglevépeny.) Menelusuri Jalur Linggarjati(Jakarta : PT Pustaka
Utama Grafiti, 1992), hal. 2-3.

8 1bid., hal. 3.
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menyelenggarakan berdirinya sebuah negara ber@dasafiederasi yang
dinamakan Negara Indonesia Serikat, pemerintahsR# bekerjasama dengan
pemerintah Belanda membentuk Uni Indonesia Belaeda pihak Indonesia dan
Belanda menyetujui pembentukan Negara IndonesidkeBe(NIS), NIS ini
meliputi Republik Indonesia yang meliputi Jawa, Mad dan Sumatra, wilayah
Kalimantan, dan Indonesia Timtf® Negara-negara bagian tersebut akan
memperoleh pemerintahannya sendiri tanpa harusldetiabawah pemerintahan
pusat. Negara bagian juga akan memperoleh kedudgdam sama. Akan tetapi
Persetujuan Linggajati kembali mengalami kegagatarena pihak Belanda
melakukan gencatan senjata pada 21 Juli 1947, vsenal denganAgresi
Militer 1.

Pasca Agresi Militer yang pertama, kembali dilakdam persetujuan
antara Belanda dan Indonesia. Persetujuan dilakaandiatas kapaRenville
milik Amerika Serikat. PersetujudRenvilledilaksanakan pada 8 Desember 1947.
Pihak Indonesia diwakili oleh Mr. Amir Sjarifuddimli Sastroamidjojo, Sutan
Sjahrir, dan lain-lain. Pihak Belanda diwakili olefR. Abdul Kadir
Widjojoatmodjo, Mr. H.A.L van Vredenburgh, Dr. PKoets, dan lain-lain.
Persetujuan ini berakhir pada 17 Januari 1948ndi#adengan ditanda tangani
hasil persetujuan, yang berisi mengenai persetugamcatan senjata antara
Indonesia dan Belanda serta enam pokok prinsip dharb untuk perundingan
guna mencapai penyelesaian polifi. PersetujuanRenville tidak berhasil
mengatasi kesulitan-kesulitan. Pada 1948, pihalorladia tidak menyetujui
gagasan mengenai masa peralihan, tetapi mengimgipgagakuan kedaulatan
secara langsung. Sementar, Belanda membentuk Neggaaa bagian di wilayah
yang direbutnya sebagai alternatif dan cara untakekan Republik>* Pada 19
Desember 1948, Belanda kembali melakukan Agresteviilya yang kedua.

Pada 21 Januari 1949, dilakukan perundingan adelegasiBijeenkomst
voor Federaal OverlegBFO) yang terdiri dari Mr. Djumhana dan dr. Ateng

199 A.H Nasution,Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia Jilid 11 :ide Konferensi Meja
Bundar, (Bandung : Angkasa, 1977), hal. 180.

130 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosasap.cit, hal. 138.

151 A.B Lapian dan P.J Drooglevéseny.) op.cit, hal. 3.
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dengan Soekarno dan Hatta.Melalui perundingan tersebut, pihak Republik
bersedia melaksanakan perundingan dengan Belandagame syarat
dikembalikannya pemerintah Republik Indonesia ke gyakarta serta
pengunduran pasukan Belanda dari wilayah Republik.

Pada 26 Februari 1949, BFO dan Soekarno-Hatta amwekan bahwa
mereka bersedia melaksanakan KMB. KMB direncakaam aliselenggarakan
pada 12 Maret 1949. Akan tetapi, Pihak Republikdserbaru akan menghadiri
KMB apabila pihak Belanda bersedia menyerahkan dimfingyakarta. Untuk
menyelesaikan konflik antara Republik dengan Bedakdmisi PBB memberikan
bantuannya, antara lain :

1. Tercapainya persetujuan sebagai pelaksanaan ref@usan Keamanan
pada 28 Januari 1949, yaitu menghentikan aksianibteh Belanda dan
pengembalian para pemimpin Republik ke Yogyakarta.

2. Menetapkan tanggal dan waktu serta syarat untulgatakan Koferensi
Meja Bundar di Den Haag agar dapat diselesaikakashyd>*

Dewan Keamanan juga melakukan pendekatan denganbReplan Belanda.
Dalam pertemuan di antara ketiganya yaitu, pihakpuRek diwakili oleh Mr.
Roem, Mr. Ali Sastroamidjojo, dr. Leimena, Mr. Laarhary, Ir. Djuanda dan Dr.
Supomo, pihak Belanda diwakili oleh J.H van Roydn, N.S Blom, Mr. A’Jacob

dan Dr. J.J van der Veld& Pertememuan tersebut dikenal dengan Perundingan
Roem-Royen. Masing-masing delegasi memberikan pé&sapnya, yaitu Mr.
Roem dari Rl dan Dr. van royen dari Belanda. Maskigalan yang mereka
tempuh hingga dapat dilaksankannya KMB cukup lamahkbn sampai
menemukan jalan buntu, namun pada akhirnya dapeliegaikan.

Sebagai tindak lanjut dari persetujuan Roem-Royawla 22 Juni 1949
diadakan perundingan formal antara RI, BelandaBE@ di bawah pengawasan
komisi PBB, dipimpin oleh Critchley dari AustraliBertemuan tersebut akhirnya

menghasilkan suatu keputusan, di antaranya :

152 BEO adalah musyawarah antara negara-negara bagiatan Belanda. Lihat : Marwati
Djoened dan Nugroho Notosusantp,cit, hal. 163.

>3 bid., hal. 164.

**bid., hal. 165.
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1. Pengembalian pemerintah RI ke Yogyakarta dilaksamgsada 24 Juni
1949. Keresidenan Yogyakarta dikosongkan oleh taerBalanda dan pada
1 Juli 1949 pemerintahan Republik Indonesia kemkaliYogyakarta
setelah TNI menguasai keadaan sepenuhnya di disesaiout.

2. Mengenai penghentian permusuhan akan dibahas Isekelmbalinya
pemerintahan Republik ke Yogyakarta.

3. Konferensi Meja Bundar diusulkan akan dilaksanakiaben Haag>®

Sebelum dilaksanakan KMB, diadakan Konferensi Aindonesia pada 19-

22 Juli 1949. Konferensi Antar Indonesia menghasillpersetujuan mengenai
ketatanegaraan NIS, yaitu :

1. Negara Indonesia Serikat disetujui dengan nama BRi&pundonesia
Serikat (RIS) berdasarkan demokrasi dan federalisme

2. RIS akan dikepalai seorang presiden konstitusiditgintu oleh menteri-
menteri yang bertanggungjawab kepada Dewan Peavakidkyat.

3. Akan dibentuk dua badan perwakilan, yakni sebuatvadePerwakilan
Rakyat dan sebuah Dewan Perwakilan Negara Bagmmat)s Pertama
kali akan dibentuk Dewan Perwakilan Rakyat Semantar

4. Pemerintah Federal Sementara akan menerima kealaldlakan saja dari
pihak Negara Belanda, melainkan pada saat yang geyaalari Republik
Indonesia®

Setelah dilaksanakan Konferensi Antar Indonesia darmenghasilkan
keputusannya, maka pihak Indonesia bersiap melakaarK MB.

KMB dilaksanakan di Den Haag dan dihadiri oleh Wakakil Kerajaan
Belanda, Republik Indonesia dan Pertemuan MusydwBemleral (PMF) yang
merupakan pertemuan para wakil negara-negara fédér@aMF sendiri lebih
dikenal dengan nama BF®ifeenkomst Federaal Overlegikukuhkan sebagai
lembaga perjuangan untuk menyiapkan pembentukararblelgdonesia Serikat
yang merdeka dan berdaulat tapa adanya kakuasandael PMF memberi

resolusinya yang diajukan oleh Ide Anak Agung GdguWg dan bersedia

%% hid., hal. 169.

% pid., hal. 170.

157 Kementerian Penerangan RI JogjakaRerjuangan di Konperensi Medja Bundar Agustus-
November 1949)ogjakarta, 1949, hal. 55-56.
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membentuk pemerintahan federal sementara, akapi tdengan syarat, yaitu
sebelum pemerintahan itu dibentuk harus diadakasyawarah dengan wakil-
wakil dari bagian Indonesia lainny2

Delegasi pihak Republik dalam KMB yang terdiri dstoh. Hatta, Mr.
Moh. Roem, Dr. Supomo, Mr. Ali Sastroamidjojo, Djuanda, dr. Sukiman, Mr.
Suyono Hadinoto, Dr. Sumitro Djojohadikusumo, Mr. bddl Karim
Pringgodigdo, Kolonel T.B Simatupang, dan Mr. Suthabi dalam delegasi
tersebut terdapat juga tokoh nasionalis Ambon Jaergda di Jawa, yaitu dr. J.
Leimena dan Mr. Latuharhafy? Ambon juga mengirimkan wakilnya ke Ambon.

E.U Pupella dan Pelaupessij terpilihlah untuk mewgh konferensi.
Keberangkatan mereka ke Den Haag bersamaan ditgranmelakukan rapat
yang dibuat oleh golongan separatis di Ambon. Kabgkatan Pupella dan
Pelaupessij mengakibatkan kekosongan pemimpin dayah Ambon. J.H
Manuhuttu sebagai kepala daerah tidak dapat mesidgah tersebut. Kepergian
Pupella ke KMB membuat rakyat Ambon merasa kehdanggorang pemimpin,
karena kedekataan Pupella dengan rakyat AmHorlulai saat itu, golongan
separatis mulai menguasai Ambon.

KMB dilaksanakan pada 23 Agustus 1949 di Den Himgselesai pada 2
November 1949. KMB membahas mengenai kebijaksaryamgy menyangkut
kekuasaan dan kedaulatan Republik Indonesia, ntadaén Barat, dan NIT.
Masalah Indonesia Timur, Belanda menginginkan agjara dari organisasi
separatis sepertifwapro di Minahasa dan Partai Timur Besar (PTB) yang
merupakan badan gabungan dari semua aliran di éstiimur yang terdiri dari
orang-orang Minahasa, Ambon, dan Timor yang sea@ehadap Belanda
didengar®* Akan tetapi, dilain pihak, golongan ini mengingamk kedudukan
mereka yang sejajar dengan delegasi-delegasi lenslerPermintaan tersebut
tidak dapat dipenuhi karena bertentangan dengatysan yang telah dibuat oleh

konferensi. Tidak dipenuhinya keinginan mereka nebapkan rasa kecewa

%8 |de Anak Agung Gde AgungPernyataan Roem-RoyefYogyakarta : Yayasan Pustaka

Nusatama — Sebelas Maret University Press, 1995).

139 Marwati Djoened Peosponegoro dan Nugroho Notosasap.cit, hal. 171.
180 Richard Chauvel, “Ambon : Bukan’,.op.cit, hal. 259.

161 G.A Ohorellaop.cit, hal. 28.
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terhadap Belanda. Konferensi juga tidak dapat meimekeinginan golongan-
golongan tersebut.

KMB menghasilkan keputusan mengenai berdirinyauRkp Indonesia
Serikat (RIS). Wilayah RIS adalah seluruh wilay&ds jajahan Hindia Belanda,
tanpa Irian Jaya. Adapun Tokoh yang berperan pgralam KMB adalah Ide
Anak Agung Gde Agung, Mohammad Hatta, Mohammad R&rttan Hamid Il,
Prof. Soepomo, Dr, J. Leimena, Kol. T.B Simatupahly, Sastroamidjojo, dan
R.T Djumahana Wiriaatmadf&? Merekalah yang mempertahankan keberadaan
Indonesia di KMB.

4.2 Terbentuknya Republik Indonesia Serikat

Sesuai dengan hasil dari KMB maka terbentuklah Bihdera Belanda
dengan cepat diganti dengan Bendera Merah PutiHay#i RIS sendiri
mencakup seluruh wilayah bekas kekuasaan HindianBal kecuali Irian Barat.
RIS dipimpin oleh seorang presiden. Ir. Soekarmtapks Desember 1949 terpilih
sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat. lek&mo pun menunjuk Moh.
Hatta sebagai Perdana Menteri pada 20 Desember 184Gk Menteri Dalam
Negeri terpilihlah Ide Anak Agung Gde Agung dan Suitan Hamengku Buwono
sebagai Menteri Pertahanan. Sultan Hamid [I dan Mohammad Roem
menjabat sebagai Menteri Negara. Ambon juga mesguakilnya untuk duduk
di dalam parlemen RIS. Mohammad Padang dan A.y Rehjadi wakil Ambon
dalam RIS'®* Mereka bersama dengan tokoh-tokoh nasionalisyaiyang duduk
dalam pemerintahan RIS menginginkan agar Indonesi@di negara kesatuan.
Tidak hanya wakil dari Maluku Selatan, negara-nadsrgian yang dibentuk van
Mook juga menempatkan wakil-wakilnya dalam pemahan RIS.

Kabinet RIS adalah pemerintahan Indonesia Serikaigytelah dilantik
oleh Soekarno pada 20 Desember 1950, merupakanhwadei negara yang

162 Aco Manafe Dr. Ide Anak Agung Gde Agung : Keunggulan DiplomgsiMembela Republik
(Jakarta : PT Inti Lopo Indah, 2007), hal. 246.

183 Mohammad Padang adalah seorang tokoh pemuda anggogurus besar Pemuda Republik
Indonesia (PRI) di kota Surabaya dan Pemuda Indmridaluku di Yogyakarta. Mohammad
Padang juga menjadi pengurus besar dalam Partandsth Merdeka di Ambon. A.J Patty adalah
tokoh Sarekat Ambon pada zaman pergerakan nasidrdaPatty sebelumnya dibuang ke Boven
Digoel oleh pemerintah Hindia Belanda. Lihat : R.&irissa,Maluku Dalam ...op.cit, hal. 60.
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dipersiapkan untuk menerima penyerahan kedaulataia g7 Desember 1949,
sesuai keputusan KMB.

Delegasi RIS yang dipimpin oleh Moh. Hatta sebd@aidana Menteri
datang ke Belanda untuk menandatangani naskah naévaye kedaulatan.
Penandatanganan ini dilakukan di dua tempat, yditBelanda diwakili oleh
Moh. Hatta, Ratu Juliana, Dr. Willem Drees sebd@aidana Menteri Belanda,
dan Menteri Seberang Lautan Mr. A.M.J. Sassen berssama menandatangani
naskah penyerahan kedaulatan dan di Indonesia regnda dilaksanakan
penandatangan naskah penyerahan kedaulatan ditalakaelegasi yang
menandatangai naskah penyerahan kedaulatan dialattaantaranya Sri Sultan
Hamengkubuwono IX, Ide Anak Agung Gde Agung, MohadnRoem dan
Wakil Tinggi Mahkota A.H.J Lovink®* Terbentuknya RIS dianggap sebagai
penyelesaian sementara untuk Indonesia. Ini dilkdgan tujuan akhir dari
perjuangan seluruh bangsa Indonesia adalah Negeatlan Republik Indonesia
(NKRI).

Ditandatanganinya naskah persetujuan tersebut, ns@cara formal
Belanda telah mengakui kemerdekaan Indonesia dagakei secara penuh RIS,
walaupun tidak termasuk Irian Barat di dalamnyasBs penggabungan negara-
negara bagian ke dalam RIS membutuhkan waktu yakigpclama, salah satunya
NIT. Parlemen NIT menyangsikan kemampuan pemeripteat di Jakarta yang
cukup jauh. Selain itu, di dalam parlemen NIT jugadapat perbedaan dan
pertentangan antara kaum nasionalis dan federatiaum nasionalis
menginginkan NIT bergabung dengan RIS, sehinggaotaknkelanjutan NIT
untuk tetap berdiri senditf®> Perjuangan kaum nasionalis Ambon terus berlanjut
dalam parlemen NIT. Mereka juga memperjuangkan Amenjadi bagian dari
RIS.

Hasil KMB tidak hanya pembentukan RIS, tetapi jugg@am bidang
pertahanan dan keamanan, yaitu penyelenggara keandam pertahanan negara
dijalankan oleh tentara RIS. Angkatan tersebutmikelengan Angkatan Perang
Republik Indonesia Serikat (APRIS). Dalam badan, ifientara Nasional
Indonesia (TNI) menjadi intinya. Di dalam APRIS itermasuk di dalamnya

184 Aco Manafepp.cit., hal. 246-255.
185 G.A Ohorellaop.cit, hal. 31
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anggota-anggota bekas KNIL. Pemerintah NIT tidaknenena pembentukan
APRIS tersebut, yang diinginkan keamanan NIT disgdarakan oleh negara
bagian tersebut tanpa campur tangan pihak lairjugida yang menyebabkan NIT
membentuk kepolisian tersendiri. Untuk menyelesai@armasalahan ini di NIT,

maka dilakukan persetujuan antara Menteri Pertahd&l® dengan lde Anak
Agung Gde Agung dan Dr. Soumokil yang menjabat gablenteri Kehakiman

dan Wakil Perdana Menteri NIT. Hasil dari persednjtiersebut, adalah :

1. Keamanan di Negara Indonesia Timur akan ditanggsediri oleh
Negara Indonesia Timur.

2. Di Negara Indonesia Timur tidak akan diangkat segr@ubernur Militer
seperti yang dilakukan di Jawa dan Sumatra sejdB.19

3. Bila keamanan ternyata tidak dapat dijamin Negadamesia Timur maka
bantuan APRIS dapat diminta.

4. Yang bertanggungjawab dalam soal kemiliteran di @da&gindonesia
Timur adalah suatu komisi yang terdiri dari Ir. Futuhena, Letkol. A.J
Mokoginta dari pihak Republik Indonesia dan Mayanibhy dari pihak
Belanda. Perjanjian ini dibuat untuk memperbaikilana untuk
pembentukan kesatuan-kesatuan APRIS di wilayahniesia Timur-®®

Keamanan tidak juga tercipta di wilayah NIT. Di Aamy Rakyat Islam Ambon
dan kaum nasionalis Ambon sering mendapat ancamuanetitara-tentara KNIL.
Pada bulan Februari 1950, masyarakyat Islam Amb@mimta TNI untuk
menjamin keamanan mereka dan meminta Jakarta rirergintuannya®’

Pada 7 Februari 1950, diadakan rapat di Makasaag ylihadiri oleh
perwakilan partai-partai dalam parlemen NIT. Hafaki rapat tersebut adalah
dibentuknya Biro Pejuang Pengikut RI. Permasaldtgmmanan yang tidak juga
berhasil diselesaikan menyebabkan Kabinet Tatempkaigantikan oleh Ir.
Diapari. Ir. Diapari ternyata tetap mempertahangansip federal dalam NIT°®

Di wilayah Ambon, masuknya NIT ke dalam RIS disam@embira oleh
kaum nasionalis. Mereka berharapkan kemerdekaankddaulatan Republik

dapat terwujud. Namun, terbentuknya RIS dan APRé&imbulkan masalah baru

186 R.Z LeirissaMaluku Dalam ...op.cit, hal. 156.
'°7|bid., hal. 164.
168 |bid.
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di wilayah Ambon. Pihak KNIL tidak mau bergabung ¢#&lam APRIS karena
dianggap sebagai musuh mereka. Diantara 25.00@réeAmbon yang tergabung
dalam KNIL, hanya 1.000 tentara yang bersedia tenyg dengan APRIE?
Mereka yang memilih bergabung dalam TNI tidak lagenjadi kelompok
istimewa seperti pada masa kolonial Belanda. Meyaltegy menolak bergabung
dengan APRIS memilih untuk tetap tinggal dalam kdrarak yang terisolasi.
Kedaan ini dimanfaatkan oleh golongan separatiperie Manusama dan
Soumokil. Mereka menghasut rakyat Ambon agar memgnRepublik. Soumokil
sendiri menentang NIT untuk bergabung dengan Républ

Milihat keadaan Ambon yang tidak juga mengalamibpé&an maka
Pupella pun mengajukan mosinya dalam parlemen NiTalam parlemen NIT,
Pupella menyatakan bahwa rakyat tidak percayat&badap pemerintah NIT.
NIT harus menyesuaikan diri dengan hasil dari KM# pemerintahan RS°
Menurut Pupella, pemerintah NIT tidak dapat mergjag@rakan-gerakan yang
ingin menghancurkan RIS. Mosi ini mendapat dukungdgm golongan nasionalis
yang berada di parlemen NIT. Mosi ini menyebabkaramnggota kabinet NIT
meletakkan jabatanny&® Pupella menyatakan bahwa program kerja dari Kabine
Diapari adalah hanyalah melanjutkan tindakan-tiagakBelanda dan tidak
terdapat tindakan yang memperbaiki keadaan di waflayndonesia Timur,
khususnya di Maluku Selataff. Oleh karena itu, pada 24 April 1950, Pupella
kembali mengajukan mosi tidak percaya kepada ParleMIT. Mosi tersebut
juga banyak mendapat dukungan dari anggota-angpatkemen lainnya’®
Akibat dari mosi Pupella tersebut, Perdana Ment®rapari meletakkan
jabatannya. Perdana Menteri selanjutnya adalahViartinus Putuhena yang
berasal dari kaum nasionalis Ambon. Putuhena mkamptokoh yang diusulkan
Pupella untuk menggantikan Diapari. Program Kkerjabiket ini adalah
pembubaran NIT dan penggabungan wilayah kekuasa&ny&nhg terdiri dari

enam belas negara bagian.

189 Des Alwi, op.cit, hal. 601.

170 John Pattikayhatwp.cit, hal. 61.

" bid., hal. 43.

172R Z LeirissaMaluku Dalam..., op.cithal. 171.
173 John Pattikayhatwp.cit, hal. 61.
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Terpilihnya Ir. Putuhena menjadi Perdana Mentenmimgat keanggotaan
di dalam Parlemen NIT dikuasai oleh kaum nasiondliereka juga mulai
melakukan kerjasama dengan Parlemen RIS. Merelkakaepntuk memasukkan
wilayah Indonesia Timur, termasuk di dalamnya Amba dalam wilayah
Republik Indonesia Serikat. Parlemen RIS akhirnya&muotuskan untuk
membentuk suatu negara kesatuan yang bernama Rejmgdanesia. Maka, pada
17 Agustus 1950, dihadapan DPRS dan Senat yangniqeat di Jakarta, Presiden
Soekarno memproklamasikan kembali terbentuknya feeff@satuan Republik

Indonesia. Pernyataan tersebut, adalah :

“Berdasarkan atas Proklamasi Kemerdekaan tanggaAdiistus 1945 dan pada taraf
perjuangan Bangsa Indonesia untuk kemerdekaanrde gsat ini, maka Negara Kesatuan
Republik Indonesia pada hari ini diproklamirkan gammeliputi seluruh wilayah
Indonesia™"*

Diproklamasikannya kembali kemerdekaan Indonesianyeteabkan negara-
negara bagian harus melebur menjadi bagian NKRgahe Indonesia Timur

akhirnya terbagi menjadi tiga propinsi, yaitu Prmgpi Sunda Kecil, Propinsi

Sulawesi, dan Propinsi Maluku. Pada 17 Agustus 195@sien Soekarno
melakukan pidato pertamanya pasca penyerahan legiauPerjuangan golongan
nasionalis melalui diplomasi dan dalam parlemen methkan hasil. Tanpa harus
melakukan kekerasan, mereka berhasil membawa Ambemadi bagian dari

NKRI. RIS sendiri hanya bertahan kurang dari satwb yang kemudian berganti
menjadi NKRI pada 17 Agustus 1950.

4.3 Reaks Terhadap Terbentuknya Republik Indonesia Serikat di Ambon
Terbentuknya RIS disambut gembira oleh kaum nas®Ambon. Akan
tetapi mereka harus menjaga keamanan dan ketedibaitayah Ambon, karena
ada usaha-usaha dari kaum separatis yang mendmaggbungnya Ambon ke
dalam RIS. Usaha kaum nasionalis Ambon mendapdavegeman dari Ir. J.A
Manusama yang merupakan direkAiMS Manusama mempropagandakan bila
Maluku Selatan bergabung dengan RIS maka akan rbeikan bahaya bagi

rakyat Maluku Selatan. Selain itu, Manusama jugayebarkan berita mengenai

1" |de Anak Agung Gde Agund)ari Negara.., op.cit, hal. 771.
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kekejaman TNI dan maksud kedatangan TNI ke Ambanmkumenghancurkan
rakyat Ambon serta mengislamkan orang-orang Kridt@ar ini dipercaya oleh
orang-orang Kristen, dimana mereka akan kalah giternmayoritas mayarakat
Indonesia yang beragama Islam.

Propaganda yang dilakukan mendapat dukungan deai aga pati dan
kaum separatis serta bekas anggota KNIL yang gatla Belanda. Salah satu raja
pati yang mendukung Manusama adalah Raja Tulehity yRaja Ibrahim
Ohorella. Di Ambon mulai terjadi kerusuhan dan bakan antara kaum
nasionalis Ambon dengan para anggota bekas KNlldakagan satu kompi
baret hijau bekas anggota Westerling pada 17 jai8&0 membuat keadaan di
Ambon makin memburuk’®

Keadaan di Ambon makin kacau ketika golongan séisaini melakukan
aksi teror terhadap masyarakat Ambon. Pada 22 dal®E0 terjadi penyerbuan
ke dalam kota-kota di Ambon dan penganiayaan tehagkyat Ambor’®
Golongan ini terdiri dari orang-orang Yyang menegtaRepublik dan
menginginkan Maluku Selatan berdiri sendiri di baw&erajaan Belanda, salah
satu yang menentang adalah GSS. Aksi teror ini pikukan terhadap para
tokoh nasionalis Ambon yang tergabung dalam Plmd@kan yang dilakukan
oleh kaum separatis ini membuat keadaan di Ambomjade tidak aman.
Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kaum separati menimbulkan rasa
benci di kalangan rakyat Ambon. Pandangan sepadatfsmbon pertama kali
muncul dalam DMS, tetapi pemikiran-pemikiran tergetidak pernah mendapat
dukungan. Ide mengenai negara kesatuan Indonesig giperjuangkan kaum
nasionalis Ambonlah yang banyak mendapat dukungerrakyat Ambon.

Soumokil memegang peranan dalam golongan sepa&easisbut. la juga
memerintahkan tentara bekas KNIL untuk membunulaseanggota DMS.
Menurut Soumokil, dengan dibunuhnya anggota-ang@s, maka Maluku
Selatan dapat dinyatakan sebagai negara merdekanyaf@ tidak semua

menyetujui perintah SoumoKif’

17> G.A Ohorellagt al, op.cit, hal. 47.
176 Jusuf A. FuarPeristiwa Maluku Selatar(Jakarta : Bulan Bintang, 1956), hal. 15.
7 G.A Ohorellagt al., op.cit, hal. 51.
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Mengatasi keadaan di wilayah Ambon, pemerintah uBlp bersama
dengan pemerintah NIT dan anggota bekas KNIL mesgad pertemuan.
Mereka melakukan perundingan denghmepencommandant Molukkemtuk
menciptakan keamanan di Ambon. Akan tetapi usahseltat tidak berhasil.
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan keadaamlbn menjadi kacau,
di antaranya :

1. Timbulnya salah paham dalam kalangan KNIL di Ambgakni antara
mereka yang mau masuk Angkatan Perang Republiknbsla Serikat
(APRIS) dengan yang sebaliknya.

2. Infiltrasi golongan Belanda yang tetap berpahanomkial dengan sengaja
mengatur kekacauan tersebt.

Keadaan di Ambon makin kacau ketika kedatangan kaasWorps Speciale
Troepen Jumlah mereka yang pada mulanya hanya 60 oramgnid@ah hingga
200 orang. Salah satu tindakan yang dilakukan plesukan tersebut adalah
menangkap salah satu anggota nasionalis Ambon. Réawaru, yaitu salah satu
tokoh dari PIM ditangkap dan dibunuh oleh pasulasebut. Tidak hanya Wim
Reawaru, tentara-tentara KNIL juga menangkap DaiNarhammad Nur, Hasan
bin Tahir, Kopral Pattiasina yang merupakan keloknpasionalis pengikut Wim
Reawaru”® Sebelumnya, Wim Reawaru sempat membangun kemélalinkpok-
kelompoknya. Sebagian besar dari mereka berasabésa-desa besar Islam di
Ambon. Mereka dilatih sebagai kesatuan tentargpgéisi cadangan di Ambot?°

Pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS) paasaichya adalah
kelanjutan dari pertentangan antara kaum nasiorafibon dengan golongan
federalis yang setia terhadap Belanda. Golongaerdéid ini berusaha untuk
mempertahankan secara ekstrem ide federalisme mpatigatkan anggota bekas
KNIL. %! Di wilayah Ambon memang terdapat orang-orang yprmg Republik
dan pro Belanda. Keadaan ini jelas terlihat segkdpdukan Jepang di Ambon.
Pada pasca kemerdekaan Indonesia perbedaan im jetds. Orang-orang Islam

mendukung PIM dan berjuang bersama orang-orangtefrigi dalam partai

"8 bid., hal. 48.

179 John Patikayhattwp.cit, hal. 71.

180 Richard Chauvel, “Ambon : Bukar’, op.cit, hal. 259.
¥ 1bid., hal. 62.
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tersebut. Untuk orang Kristen yang setia terhadejarigla, mereka membentuk
GSS dan PTB. Dapat dilihat rakyat Ambon terbagi jedindua, golongan yang
berorientasi pada nasionalisme Indonesia dan gatornygng berorientasi pada
kolonialisme Belanda.

Ide mengenai proklamasi Republik Maluku Selatangyalipimpin Ir.
Manusama dan Soumokil sudah ada sejak Konferengpddar. Mereka memang
menginginkan Maluku Selatan berdiri sendiri. DalBMS pada mulanya ide ini
pun sempat berkembang. Akan tetapi, karena DMS othimbsi oleh kaum
nasionalis Ambon maka ide mereka tidak mendapatrmykn. Rakyat Ambon
lebih mendukung gagasan yang diperjuangkan olelelRupebagai pimpinan
PIM. Soumokil sendiri sejak 22 April 1950 telah eibentikan dari jabatannya
sebagai Jaksa Agung di Nif2 Rencana Soumokil dan Manusama untuk
memproklamasikan RMS mendapat tentangan dari petakrNIT. Akan tetapi
Soumokil beserta golongan separatis lainnya damaaeanggota bekas KNIL
tidak memperdulikan pemerintah NIT. Pada 23 Api®50, Manusama dan
Soumokil melakukan pertemuan mengenai diproklamasita RMS. Dalam
pertemuan tersebut terdapat Raja Ibrahim Ohorella ldenk Pietet®® Dalam
pertemuan tersebut diputuskan bahwa Kepala DaeralukM Selatan, J.A
Manuhuttu dan Wakil DMS, Wairissal yang membacakaoklamasi RMS.
Kedua tokoh tersebut merupakan tokoh-tokoh nasewahbon. Pada 25 April
1950, di Gedung DMS di Batugajah, Ambon, RMS dipaatasikan®* Pada saat
itu Kepala Daerah Maluku Selatan J.A Manuhuttu da&tua wakil Dewan
Maluku Selatan, A. Wairissal dipaksa untuk mempaoidsikan RMS® Pada 26
April 1950 mereka mengirim pernyataan proklamasiRké pihak RIS melalui
radio yang berisi :

“Memenuhi kemauan, jang sungguh tuntutan dan desalipat Maluku Selatan, maka
dengan ini kami proklamirkan kemerdekaan Malukuafsel de factodan de jure jang
berbentuk Republik, lepas dari pada segala perlgayuketatanegaraan N.I.T dan R.L.S.,
berdasar N.I.T. sudah tidak sanggup mempertahakkaerdekaanja sebagai negara bagian
selaras dengan peraturan-peraturan Muktamar Dear Pasg masih sjah berlaku, djuga
sesuai dengan keputusan Dewan maluku Selatanitgildret 1947, sedang R.I.S. sudah

182 Soumokil pada saat itu meninggalkan kota Makassaara diam-diam sehingga dicurigai.
Ditambah dengan keberangkatan Soumokil dari Makassaggunakan pesawat pembom milik
Belanda. Lihat : Jusuf A. Fuaop.cit, hal. 22.

183 John Pattikayhatwp.cit, hal. 68.

84| 0. Nanulaitapp.cit, hal. 182.

18 John Patikayhattwp.cit, hal. 69.
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bertindak bertentangan dengan keputusan-keputuddrBKdan Undang-undang Dasarnja

sendiri”

Adapun yang menjadi alasan Soumokil dan ManusanmailiheJ.A Manuhuttu
membacakan proklamasi RMS adalah agar dunia luaddapat kesan bahwa
proklamasi tersebut merupakan tindakan pemerirtigél lyang resmi®’ Mereka
ingin menghindari Ambon dalam Republik. ProklanRMS dihadiri oleh tokoh-
tokoh Ambon yang pro Belanda. Diantara mereka atay\berprofesi sebagai
dokter, pengacara, guru, pendeta, dan kaum profedsiainnya. Terutama
dukungan datang dari para bekas anggota KNIL. \@HagMS meliputi Ambon,
Seram, dan Lease.

Setelah di proklamasikannya Republik Maluku Sela@ndera Merah
Putih diturunkan dan dirobek-robek beserta gamipesien Soekarno. Terdapat
beberapa pelarangan-pelarangan, diantaranya :

1. Kapal-kapal dilarang mengibarkan merah-putih.

2. Pemimpin-pemimpin pergerakan dan golongan nasmmkiangkap dan

disiksa.

3. KNIL yang tidak mengikuti aksi tersebut diluctitf
Pada 26 April 1950, terbentuklah susunan pememmtahRepublik Maluku
Selatan. J.H Manuhuttu terpilih sebagai Presiden SRMManuhuttu yang
menentang pembentukan RMS menerima jabatan tersimgan terpaksa di
bawah paksaan golongan separatis AMBOrRMS juga telah mempunyai
angkatan bersenjata yang beranggotakan bekas angiydi.

Usaha memerdekakan Maluku Selatan pada dasarng@paken bukti
bahwa keadaan golongan separatis Ambon yang kidestek. Golongan separatis
Ambon menyadari bahwa perjuangan kaum nasiondh$ t@encapai hasilnya.
Kekuasaan kolonial tempat mereka bersandar tidak lagi. Mereka menjadi
takut akan keadaan mereka sendiri, dimana mer&ké d&an rakyat yang selama
ini mereka jauhi dan mereka pandang rendahOleh karena itu, mereka

membentengi sendiri posisi mereka dengan mempraidd@an RMS. Tokoh-

18 Jusuf A. Puarop.cit, hal. 26-27.

187 Richard Chauvel, “Ambon : Bukan’,.op.cit, hal. 263.
%8 |pid., hal. 30.

189 G.A Ohorellagt al., op.cit, hal. 55.

19 R.Z LeirissaMaluku Dalam.., op.cit, hal. 183.
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tokoh nasionalis Ambon juga memiliki pandangan dedsi terhadap
pembentukan Republik Maluku Selatan, di antaranya :

1. Mr. Latuharhary, mantan Gubernur Maluku dari Repubhdonesia,
menyatakan bahwa rakyat Maluku Selatan pada umurdapaAmbon
khususnya tidak menyetujui pembentukan RepublikukalSelatan. Hal
ini dikarenakan bertentangan dengan semangat rakyabon untuk
kemerdekaan seluruh bangsa Indonesia. Menurut Mtuhlarhary,
proklamasi tersebut hanyalah nafsu beberapa perme&ksioner di
Ambon yang memanfaatkan keadaan tanpa memikirkasib nakyat
Ambon itu sendiri.

2. Dr. J Leimena, memandang Republik Maluku Selatadakan dipucuk
bayonet. Orang-orang yang memegang pemerintahaAndion telah
melepaskan dirinya dari bagian Indonesia dengaak tichelakukan
perundingan terlebih dahulu. Banyak orang-orang émiang pergi ke
pegunungan-pegunungan untuk menyelamatkan diriy&akmbon hidup
dalam ketakutan pada saat itu.

3. Eliza Urbanus Pupella, berpendapat bahwa proklaRepublik Maluku
Selatan adalah akibat dari tidak adanya kemerdekaesuara di Ambon.
Keinginan mereka yang tergabung dalam Gabungan i&emnBerangkai
dan Partai Timur Besar memang tidak pernah didekay@ma pada peran
kaum nasionalis dalam Dewan Maluku Selatan lebindominasi. Akan
tetapi, langkah yang mereka tempuh salah. ProkiaReysublik Maluku
Selatan bertentangan dengan konstitusi Republiéniesia Serikat?*
Pasca diproklamasikannya RMS, Eliza Urbanus Pupsiiayadari bahwa

ia telah gagal dalam usahanya menyadarkan rekamrs&tanah airnya bahwa
kemakmuran dan kemajuan mereka di masa depan asaroldh di Indonesia.
Perannya sedikit berkurang pasca diproklamasikaRgmublik Maluku Selatan.
Dikuasainya Maluku Selatan oleh kelompok separmatesmbuat Pupella tidak
dapat berbuat banyak untuk rakyat Ambon. Kaum na$i® Ambon terus diawasi
oleh tentara-tentara KNIL Ambon. Kelompok separAtisbon juga mendapatkan

bantuan dari Belanda. Itulah sebabnya peran kasmmelis sedikit berkurang.

91 Jusuf A. Puarop.cit, hal. 34-38.
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KNIL melakukan aksi teror terhadap tokoh-tokoh omalis Ambon.
PRIMA Ambon akhirnya kembali membentuk Barisan Eemgiam (BT) yang
diketuai M.Q. Maruapey. Tugas PRIMA pada saat dalah mengadakan gerakan
bawah tanah untuk menggelisahkan pimpinan R¥3vereka pun kemudian
menjadi buronan tentara-tentara RMS.

Pemerintah RIS juga tidak mengakui berdirinya RM&menterian
Pertahanan menyusun rencana untuk menyelesaikanaggahan di Ambon.
Terdapat tiga tahap untuk menaggulanginya, yaithaspenyelesaian secara
damai, apabila pihak RMS tidak bersedia melakulanmdingan maka dilakukan
cara yang kedua dengan melakukan blokade laut. t8hdp ketiga adalah operasi
militer bila kedua upaya itu mengalami kegagdfnTokoh-tokoh nasionalis
Ambon yang tergabung dalam Kebaktian Rakyat Indanégaluku, Ikatan
Pemuda Indonesia Maluku, Pemuda Pattimura, dan t&/&faluku membentuk
Front Penentang Proklamasi Republik Maluku Sel@&&@PRMS)-** Mereka lalu
membuat kesatuan militer yang akan bekerjasamaatefBRIS.

Langkah pertama adalah dikirimnya Dr. J. Leimenagyanerupakan
Menteri Kesehatan RIS dan juga tokoh nasionalis éml.eimena memimpin
misi ke Maluku Selatan untuk melakukan jalan dawmkangan para pimpinan
RMS. Namun misi tersebut mengalami kegagalan. Leammaenerima surat yang
menyatakan bahwa Soumokil bersedia untuk berurnjdiagpemerintah RIS mau
mengakui RMS>® Leimena pun menolak keinginan Soumokil tersebut.

Menerima penolakan dari golongan separatis, dméea menyatakan bahwa :

“...kami sesalkan bahwa mereka tidak mau menerima devitjara dengan kami jang
datang melulu untuk merundingkan hingga soal Mald&pat diselesaikan dengan baik
untuk kepentingan dan keselamatan seluruh nusbatagsa. Saja persoonlijk merasa ini
sangat menyedihkan..f®

Melihat kegagalan yang terjadi, maka kaum nasien@mbon yang berada di
Jawa, Sumatra, Sulawesi, dan Maluku mengadakan ré&tde Maluku di
Semarang pada 12-13 Juni 1950. Konferensi ini ¢)pinoleh de Fretes dan

Kolibonso yang dihadiri oleh Mr. J Latuharhary, Dr. Leimena, Ir. Putuhena,

192 John Pattikayhatwp.cit, hal. 72.

193R.Z. Leirissaloc.cit, hal. 36.

194 R.Z LeirissaMaluku Dalam..., op.cithal. 177-178.
195 bid.

19 Jusuf A. Fuarop.cit., hal. 65.
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E.U Pupella, J.D Siyaranamual, A.J Patty, L. NapJoh. Tahija, dr. Soisa, dr.
Lisapaly, Chris Siyauta, dan Laskar PattimtifaPada konferensi tersebut
dibentuk misi persaudaraan yang terdiri dari DomiBhaja, Sapulete, J.
Fernandes, J. Tamasale, dan A. Kailola. Konfergmsnenghasilkan tujuh butir
pernyataan yang akan diajukan kepada pemerintalulfRkepndonesia Serikat
sebagai masukan untuk menyelesaikan pemberontadgubik Maluku Selatan.
Tujuh butir pernyataan tersebut adalah supaya :
1. Menurut pendapat konferensi sebagai syarat mutidénd penyelesaian
Maluku diberikan otonomi seluas-luasnya.
2. Pemerintah memberikan bantuan-bantuan sosial kegékgat terbanyak
yang menderita dan tidak bersalah di Maluku Selatan
3. Bangsa Indonesia khususnya, di dunia umumnya, mgmapgkan nasib
rakyat Maluku Selatan terhadap perbuatan-perbuéittak mengenal
perikemanusiaan.
4. Pemerintah Belanda didesak dengan segera dan samiyékt melucuti
rombongan KNIL di Maluku Selatan, yang berada didla tanggung
jawab pemerintah Belanda, bila perlu dengan bantNGl.
5. Pemerintah Republik Indonesia Serikat mendukung peisaudaraan ini.
6. Pemerintah atas dasar keadilan sosial memperguns&hmas-luasnya
kecerdasan dan kecakapan baik militer maupun sotsahga-tenaga
golongan Maluku khususnya, dan
7. Dalam tindakan Pemerintah hendaknya membedakanraantkyat
Maluku Selatan dengan golongan separafis.
Konferensi ini berpendapat bahwa RMS bukan dilakukéeh rakyat Ambon
melainkan oleh golongan separatis yang tidak memdgde bergabungnya
Maluku Selatan ke dalam RIS. Sebelum misi ini dilakakan, pihak APRIS telah
melakukan blokade laut. Akan tetapi, usul dari Kwahsi Maluku akan didengar
untuk melaksanakan tindakan selanjutnya.

Blokade laut merupakan gabungan antara angkataat dkn Laut,

Angkatan Laut dipimpin oleh Kolonel Adam dan Mayer Martadinata. Mulai

1971 O Nanulaittapp.cit, hal. 186.
1% G.A Ohorellagt al., op.cit., hal60-61.

Kaum nasionalis..., Dita Nurdayati, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



70

dari 18 Mei-14 Juli 1950, blokade diadakan di pamiMaluku Tengah?® Kapal-
kapal kecil milik golongan separatis dapat dihakaaor Namun Soumokil tetap
tidak mau berunding.

Akibat kegagalan cara ini, pemerintah RIS mengarférgkah operasi
militer untuk menyelesaikan permasalahan di Mal8klatan. Pada 16 Juli 1950,
dimulailah operasi militer untuk menumpas pembexkart Republik Maluku
Selatan. Sejak di proklamasikannya RMS hingga didakkannya Operasi Militer
pihak RIS melakukan jalan damai untuk menyelesaik@nistiva Maluku Selatan.
Akan tetapi, selalu mengalami kegagalan. Operastaviini berlangsung cukup
lama hingga 8 November 1950. Dalam hal ini, PentenirRIS tidak menutup
kemungkinan untuk tetap melalui jalan damai, karditetor belakangi dari hasil
konferensi tokoh-tokoh nasionalis Ambon. Terlihahda September 1950,
Pemerintah kembali mengirim utusannya dr. Rehattakumenyelesaikan melalui
jalur damai. Akan tetapi, Soumokil tetap tidak malinjak berunding®
Pemerintah kembali mengutus dr. Leimena untuk nodédak perundingan dengan
Soumokil. Akan tetapi tetap tidak berhasil. Langkatditempuh oleh Pemerintah
untuk menghindari perlawanan dengan kekuatan sepgatg akan menghasilkan
penderitaan dan akan memakan banyak korban rakydioA. Ini juga yang
menjadi salah satu usul dari Konferensi Maluku. idanasionalis Ambon, terus
mendapat perlawanan dari kaum separatis Ambon.

Operasi militer ini dipimpin Panglima Komando Terium Indonesia
Timur (KO. TT. IT) Kolonel A. Kawilarang, yang kerdian diserahkan kepada
Komandan Pasukan, Letkol Ign. Slamet Riyadi. lkuga bersama mereka
perwira-perwira dari Batalion Pattimura, di anta@hetnan Lopulisa dan Kapten
J. Muskita, bekas anggota KNIL yang bergabung dengil.?®* Kapten J.
Muskita mengetahui mengenai jalan pemikiran sedadmpuan pemimpin-
pemimpin KNIL di Ambon. Pasukan RMS hanya dipimgileh seorang yang
berpangkat Letnan Muda. Operasi militer yang dikeleagan Komando Pasukan
Maluku Selatan berada di bawah pimpinan Letkol I§tamet Riyadi. Gerakan
operasi untuk menyelesaikan permasalahan di MdBgtatan ini terbagi menjadi

19R.Z Leirissaloc.cit.,, hal. 36.
20 R Z LeirissaMaluku Dalam...op.cit, hal. 180.
1R Z Leirissagt, al, Sejarah Sosial..., op.cital. 110-111.

Kaum nasionalis..., Dita Nurdayati, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



71

enam bagian, yaitu : Operasi Malam, Operasi F&@erasi Senopati, Operasi
Pulau Maluku, Operasi Bintang Siang, dan Operagiilig?®?> Pasukan APRIS

yang mendarat di Maluku Selatan diberikan perintehwa mereka yang

mendarat bukan sebagai pasukan, tetapi adalah aebagtu tentara yang
sebangsa dengan penduduk di Maluku Selatan yarapglaintuk melepaskan
penduduk dari tindakan yang dilakukan tentara RWi8dakan tentara APRIS

tersebut membuat masyarakat Ambon merasa heraen&adanya propaganda
dari golongan separatis yang menyatakan bahwa peadatentara APRIS di

Maluku Selatan bertujuan untuk memaksa masyarakitkumasuk kedalam

agama Islam, namun kenyataannya berlafffan.

Operasi yang dilakukan banyak memakan korban daakpangkatan
perang Indonesia. Hal ini dikarenakan kemampuarg yamim karena belum
mengalami pendidikan latihan serta belum menguasdik serangan, terutama
mengenai pendaratan dari laut, karena serta mdrelken bisa mengemudikan
kendaraan tempur. Maka pertempuran pasukan TNI uttiuP Ambon dibagi
menjadi tiga daerah, yaitu :

1. Hitu, dilakukan oleh Batalion Jusmin yang bergedski Hitu melalui
jalan-jalan besar, namun mengalami hambatan di d@ambVNanat. Serta
Batalion Sutarno yang bergerak dengan berjalan kaki

2. Waitatiri, dilakukan oleh Pasukan Group Il dan Korkaah di Pantai
Batu Gong. Pasukan ini berhasil merebut Passo dteriL.7 Km dari kota
Ambon.

3. Kota Ambon, dilakukan oleh Pasukan Group Ill, Kodmbon juga
berhasil dikuasai mulai dari Parigi Lima sampai aBahan Ambon.
bahkan, Benteng Victoria yang dikuasai pasukan RM&rhasil
dikuasai®®*

Terbebasnya Maluku Selatan menelan banyak korkartatanya Letkol.
Ign. Slamet Riyadi, Letkol Sudiarto, dan Mayor Abdih dan anggota APRIS
lainnya. Para tokoh golongan separatis RMS banyakg ymelarikan diri ke

292G A Ohorellaop.cit, hal. 67.

23 yusuf A. Fuarpp.cit, hal. 76-77.

204 pembebasan Ambon Terhadap Kekuasaan Republik Maekatan dalanMajalah Vidya
Yudha No.4 , 1968.
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Seram, namun akhirnya mereka berhasil ditangkafgupan tidak sedikit juga
yang melarikan diri ke Belanda untuk meminta peimgan. RMS hanya
berkuasa dari bulan April hingga Desember 1950.

Dengan terbebasnya Maluku Selatan maka pemerintaheRempatkan
gubernur Maluku di Ambon. Indonesia pada saat itdak berbentuk Negara
Kesatuan. Oleh karena itu, kembali dipilih seorgupernur di Maluku. Atas
dukungan Pupella dan J. de Fretes, Mr. J. Latuhakemnbali menjadi Gubernur
Maluku?®® Terbebasnya Maluku dari RMS membuat Mr. Latuharhaapat
menduduki posisinya sebagai Gubernur Maluku yangeoeidukan di Ambon.
Pada 12 Desember 1950, Mr. Latuharhary mulai mafedsan tugasnya di tanah
kelahirannya, yang telah terbebas dari Belanda mi@njadi bagian Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Maluku Selatan padd 4860-an dapat dikatakan
aman keseluruhannya. Usaha dan perjuangan kaumnafsi Ambon akhirnya
tercapai, yang mewujudkan Ambon menjadi bagian ki@onesia. Strategi yang
dipilih kaum nasionalis Ambon adalah diplomasi daarlementer serta
memanfaatkan keadaan yang ada pada saat itu. Mexeknya menghindari
menggunakan kekuatan senjata, walaupun pada a&hiangkah itu yang harus
diambil untuk menumpas gerakan RMS.

95| O Nanulaittapp.cit, hal. 189.
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KESIMPULAN

Ambon merupakan salah satu pulau yang berada dadaw Maluku
Selatan. Ambon juga merupakan wilayah yang cukopaldikuasai oleh Belanda.
Keadaan ini yang mengakibatkan rakyat Ambon tegbidengan kebiasaan-
kebiasaan yang telah diterapkan oleh Belanda. kedekmereka dengan Belanda
menyebabkan orang-orang yang berada di luar Ambamiggapan bahwa rakyat
Ambon pro Belanda. Akan tetapi, pada kenyataannyalayah Ambon terdapat
juga orang-orang yang pro Indonesia. Orang-orang nmulai terlihat
pergerakannya pada masa pendudukan Jepang. Padaitm&aum nasionalis
menjadi penghubung antara rakyat Ambon yang bertledatangan Jepang pada
awalnya disambut gembira oleh masyarakyat Islam &miBerbeda dengan
masyarakat Kristen Ambon yang menganggap kedatatiegéara Jepang sebagai
suatu bahaya. Kaum nasionalis Ambon sendiri bem@aggn orang-orang yang
beragama Islam dan Kristen yang memiliki pandarmgantujuan yang sama yaitu
kemerdekaan Indonesia.

Kaum nasionalis Ambon memanfaatkan keadaan pada pesiudukan
Jepang untuk mencapai kemerdekaan Indonesia. Menmedayadari bahwa
kekuatan Jepang jauh lebih besar dibandingkan kakwyang mereka miliki, oleh
karena itu, mereka menghindari kontak fisik dengmntara-tentara Jepang. Eliza
Urbanus Pupella merupakan salah satu tokoh yangingempada saat itu.
Kedekatannya dengan rakyat dimanfaatkan oleh Jepatudk mendapat simpati
rakyat Ambon. Untuk kaum nasionalis sendiri, sikkegk Jepang dimanfaatkan
mereka, melaluiAmbon Shu Seinendasan Ambon Hokookai Melalui badan
buatan Jepang ini mereka turut menyusun persiapareikekaan. Pupella yang
mendapat kepercayaan dari Jepang berhasil mengetariia dari pusat
mengenai rencana di proklamasikannya kemerdekakmésia. Maka, di Ambon
la turut membentuk panitia untuk mempersiapkan aergl alihan tanggung
jawab dari Jepang. Namun, sebelum panitia tersébentuk Jepang sudah

terlebih dahulu menyerah kepada Sekutu.
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Diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia menglasillsusunan
pemerintahan dari pusat hingga daerah. Maluku rdesglah satu dari delapan
propinsi. Ambon yang merupakan salah satu pulavaluku menjadi bagian dari
kekuasaan Republik Indonesia. Terpilihlah Mr. Lattitary sebagai gubernur
Maluku yang pertama. Berita mengenai proklamasiAdibon pada awalnya
hanya diketahui oleh kaum nasionalis Ambon. Memkajang menyebarkan
berita tersebut ke daerah-daerah di Ambon. Namemugngan kaum nasionalis
Ambon tidak berhenti setelah kemerdekaan IndoneKiedatangan Sekutu
bersama dengan NICA dan Belanda membuat kaum radisioAmbon terus
melanjutkan perjuangannya.

Kedatangan NICA tentunya disambut gembira olehatKyisten Ambon.
Di awal kedatangannya, NICA menangkap Eliza UrbaPupella beserta kaum
nasionalis lainnya karena dianggap sebagai tokely yao Indonesia. Namun,
melihat peran Pupella yang cukup besar di AmborkanNiCA mengajak Pupella
untuk bekerjasama. Pupella memanfaatkan kesempatsebut. Mulai saat itu
dimulailah perjuangan kaum nasionalis Ambon melaldiplomasi, dan
diplomasinya dengan Belanda yang menghasilkan pessbe tokoh-tokoh
nasionalis yang ditangkap oleh NICA. Setelah tot@deh nasionalis lainnya
dibebaskan, Pupella kembali memanfaatkan keadaagademasukkan tokoh
nasionalis lainnya ke dalaatviesraad

Kembalinya tentara Belanda ke wilayah Ambon memkaam nasionalis
Ambon di Jakarta turut membantu mempertahankan idakaan Indonesia di
Ambon. Mereka melakukan Ekspedisi Merah Putih demgangirim Perserikatan
Pemoeda Ambon. Ekspedisi tersebut diketahui oldanBia dan terjadi kontak
fisik dan banyak anggota rombongan ekspedisi tgki@m Belanda. Semangat dari
kaum nasionalis Ambon yang berada di Jawa membemiasgat golongan
nasionalis di Ambon makin besar. Pemuda-pemuda olhmyang tergabung
dalam laskar-laskar melakukan kontak fisik dengataBda akibatnya banyak
anggota dari laskar-laskar tersebut ditangkapnlembuktikan bahwa kekuatan
Belanda memang cukup besar dan kuat. Kekuatan deeléilak sebanding
dengan kaum nasionalis Ambon, oleh karena itu kanasionalis menyadari

bahwa mereka tidak dapat mengalahkan Belanda mk&luatan fisik.
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Dikuasainya Indonesia Timur oleh Belanda menyebatBelanda berniat
mendirikan negara federal. Dimulai dengan diadakan<onferensi Malino yang
di dihadiri oleh perwakilan yang tunjuk oleh BelandHasil dari Konferensi
Malino adalah dibentuknya negara federal. Melalubnterensi Malino
dibentuklah dewan-dewan untuk mewakili daerah-daeta Indonesia Timur
untuk selanjutnya menghadiri konferensi yang dersgyarakan di Denpasar. Di
Maluku Selatan, dibentuklah DMS. Anggota DMS inbagian besar terdiri dari
kaum nasionalis Ambon. Karena pada saat pemilihaggaa DMS, Partai
Indonesia Merdeka (PIM) memenangkan pemilihan kersePIM adalah partai
kaum nasionalis di Ambon yang mendapat dukunganrdiyat Islam Ambon.
Melalui Konferensi Denpasar inilah diresmikan NIT.

Kaum nasionalis Ambon pada saat itu menyetujui Amim@njadi bagian
dari NIT. DMS memutuskan agar untuk sementara Maldelatan dimana
Ambon termasuk di dalamnya masuk ke dalam NIT. Alaapi, jika keinginan
rakyat Ambon tidak terpenuhi, maka Maluku Selatd&anakeluar dari NIT.
Mereka melanjutkan perjuangan mereka di dalam pee NIT. Pemerintah
Indonesia sendiri awalnya tidak mengakui NIT, karéilak mengikut sertakan
Republik Indonesia. Pada saat itu, Republik Indianéengan Belanda sedang
terlibat dalam menempuh Persetujuan Linggajati. Wamsetelah disetujuinya
Persetujuan Linggajati antara kedua belah pihak amBlepublik Indonesia
mengakui NIT. Hubungan antara Republik Indonesiagda Negara Indonesia
Timur mulai membaik pada saat Kabinet Ide Anak Ap@de Agung pada akhir
Desember 1947.

Di dalam parlemen Negara Indonesia Timur, kaum amadis Ambon
mengajukan Manuhuttu sebagai Kepala Daerah Malulalat&h dengan
berpangkat sama dengan residen. Dan mereka puasiledanuhuttu menjadi
Kepala Daerah di Maluku Selatan. Perjuangan med#am parlemen pun
menunjukkan hasil, yaitu keputusan mereka untufkubeg melalui parlemen
cukup tepat. Mereka menyadari bahwa kekuatan yaegeka hadapi tidaklah
sebanding dengan kekuatan yang mereka miliki. Aledapi, dengan mengikuti
alur yang telah dibuat oleh pemerintah Belandajupergan mereka dapat

membuahkan hasil.
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Pertikaian antara Indonesia dengan Belanda berdkhgan diadakannya
Konferensi Meja Bundar. Konferensi ini di awali dan diadakannya pertemuan
antara Indonesia, Belanda dan BFO serta dilaksangkaKonferensi Antar
Indonesia. Melalui Konferensi Meja Bundar dibenaliklRepublik Indonesia
Serikat. Konferensi tersebut juga dihadiri olehadiekokoh nasionalis Ambon
yang berada di Jawa dan Ambon. Dengan berdirinyauBl#é Indonesia Serikat,
maka Negara Indonesia Timur menjadi bagian dari RI$ Patti dan Mohammad
Padang menjadi wakil dari Ambon, Maluku SelatanadelParlemen Negara
Indonesia Timur. Pupella pun dalam parlemen NIT gaenlkan agar NIT segera
menyesuaikan diri dengan hasil KMB dan RIS. Pupgitsa mengajukan mosi
yang menyatakan bahwa program kerja Kabinet Diapanya melanjutkan
tindakan-tindakan Belanda. Oleh karena itu, Pupetleminta agar Kabinet
Diapari digantikan oleh Ir. Putuhena yang merupagaion dari Pupella. Mulai
saat itu Kabinet NIT dikuasai oleh kaum nasionaisogram kerja Putuhena
adalah pembubaran Negara Indonesia Timur dan hemgaldengan wilayah
kekuasaan Republik. Perjuangan kaum nasionalislunelgplomasi dan dalam
parlemen membuahkan hasil. Tanpa harus melakukerdsan, mereka berhasil
membawa Ambon menjadi bagian dari Republik Indane&Serikat. Republik
Indonesia Serikat sendiri hanya bertahan kurangsddéw tahun yang kemudian
menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Bergabungnya Ambon dalam RIS menimbulkan permiaalabaru.
Golongan separatis Ambon menentang hal tersebuekdengin Maluku Selatan
berdiri sendiri. Atas desakan dari golongan separétepala Daerah Maluku
Selatan dan Wakil Dewan Maluku Selatan membacakaklgmasi berdirinya
Republik Maluku Selatan. Dengan diproklamasikanRgaublik Maluku Selatan
peran kaum nasionalis Ambon pun berkurang. Merekaist mendapatkan
pengawasan dari tentara-tentara KNIL. Jika mereka&akakan perlawanan
mereka dibunuh, seperti halnya Wim Reawaru. Untungatasi keadaan di
Ambon, kaum nasionalis Ambon meminta bantuan daepuRlik untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Langkah yaeqplih adalah melalui
diplomasi, namun golongan separatis tetap meno&delsm RIS mengakui

berdirinya RMS. Maka, langkah terakhir yang dilakokadalah operasi militer
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yang banyak memakan korban dari angkatan perangnésth. Namun, RMS
berhasil ditumpas. Banyak anggota separatis yanigriken diri ke Belanda
meminta perlindungan. Terbebasnya Maluku Selatambuoat Gubernur Mr.
Latuharhary dapat menempati posisinya, karena npandikungan dari Pupella,
J. de Fretes beserta kaum nasionalis Ambon lairyaysy menginginkan Mr.
Latuharhary kembali menjadi Gubernur Maluku. Usaaa perjuangan kaum
nasionalis membawa Ambon menjadi bagian dari Insiangéapat terwujud. Jalan
yang memang berbeda dengan perjuangan di daeraihdésnnya. Mereka
menghindari kekuatan senjata, walaupun akhirnygkiaim itu yan harus diambil
untuk menumpas Republik Maluku Selatan, sehinggh@mmenjadi bagian dari
Republik Indonesia terwujud.

Jelas terlihat bahwa strategi yang dipilih kaursioalis Ambon adalah
diplomasi dan parlementer serta memanfaatkan keaglaag ada pada saat itu.
Dengan strategi tersebutlah kaum nasionalis Amlxtrriaya berhasil membawa
Ambon menjadi bagian dari Republik Indonesia. $gjatdiplomasi yang
digunakan adalah karena jarak yang jauh antarat pleseyan wilayah Ambon.
Mereka juga menyadari bahwa kekuatan mereka tidb&rsling dengan kekuatan
Jepang dan Belanda. Hal ini terbukti dari perlawaparlawanan melalui kontak
fisik yang mengakibatkan kekalahan dan banyak memd&orban. Strategi itu
digunakan agar kaum nasionalis Ambon dapat diteofea semua pihak. Pada
masa pendudukan Jepang, mereka dapat diterimgeherintah Jepang dan juga
rakyat Ambon. Sedangkan di bawah kekuasaan Belam@aeka juga dapat
diterima oleh Belanda, Parlemen NIT, rakyat Ambdan pemerintah Indonesia
itu sendiri. Dalam perjuangannya, kaum nasionafisbdn juga terlihat berusaha
mendapat posisi penting untuk mempermudah perjuangaeka. Hal yang sama
pun terjadi masa pendudukan Jepang, kaum nasioAatison juga berhasil
mendapat posisi penting dari Jepang.

Dalam perjuangannya, kaum nasionalis di Indonesimui memang
berbeda dengan yang terdapat di daerah-daerah dsidorbagian barat.
Perjuangan kaum nasionalis di Indonesia bagiant,bar@reka seutuhnya untuk
Republik Indonesia. Sedangkan, di dalam perjuangaom nasionalis di

Indonesia Timur terdapat unsur nasionalis kedaeralseperti halnya kaum
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nasionalis Ambon, yang berjuang selain untuk Regpubdonesia mereka juga
berusaha dan berjuang untuk memajukan Ambon darusdles untuk
mensejahterakan rakyat Ambon.

Ambon memang wilayah yang cukup lama dikuasai Rkarkan tetapi
bukan berarti seluruh rakyat Ambon pro Belanda,imaterbuktikan bahwa tidak
semua rakyat Ambon pro Belanda. Di Ambon juga feattkaum nasionalis yang
memiliki tujuan dan cita-cita yang sama dengan kao@asionalis Indonesia
lainnya. Ini mereka buktikan dengan perjuangan gleran mereka dalam usaha

membawa Ambon menjadi bagian dari Republik Indanesi
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PETA MALUKU SELATAN
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Sumber : M. van Selnivir. Dr.. Chr. R. Soumokil en E.U Pupella Twee Zuid-
Molukse Politici in de Delstaat Oost-Indonesie 19450 (Doctoral Scriptie,
Vrije Universiteit, Amsterdam, 1996)
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Lampiran 2

PETA AMBON
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Lampiran 3

Peta Pendaratan Tentara Jepang di Pulau Ambon
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Proklamasj Bandung : Angkasa Offset, 1977.
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Lampiran 4

Peta Jalannya Operasi Penumpasan RMS
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Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Republik Malukut8elalakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1993.
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Lampiran 5

Tokoh Nasionalis Ambon

E U Pupella pimpinan
PIM Maluku

Salah satu tokoh yang memiliki peranan yang culegabdalam perjuangan
kaum nasionalis Ambon.

Alexander Jacob Patty
pimpinan Sarekat Ambon

Pendiri Sarekat Ambon dan pelopor gerakan kebangsidealangan orang-orang
Ambon

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Maluku Selatdakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.
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Mr. J. Latuharhary
Ketua Umum Sarekat Ambon
Gubernur Maluku yang pertama

Tokoh nasionalis Ambon yang merupakan anggota PRKIterpilih sebagai
Gubernur Maluku pertama serta salah satu delegdsnésia dalam KMB

Dr. J. Leimena
Tidak pernah absen dalam tugas nasional
(Photo : Ipphos)

Tokoh nasionalis Ambon yang berjuang di Pulau Jdavpuiga dikirim untuk
menyelesaikan kasus Republik Maluku Selatan daa $atph satu delegasi
Indonesia dalam KMB

Sumber : R.Z Leirissaylaluku Dalam Perjuangan Nasionalakarta : Lembaga
Sejarah Fakultas Sastra, Ul, 1975.
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Muhammad Padang

Wakil dari Ambon dalam Parlemen Republik Indoné&saikat

Ir. Putuhena

Tokoh nasionalis Ambon yang juga terpilih sebagduiket terakhir di Negara
Indonesia Timur

Sumber : R.Z Leirissaylaluku Dalam Perjuangan Nasional Indonesiakarta :
Lembaga Sejarah Fakultas Sastra, Ul, 197
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i

J H Manuhutu.

Kepala Daerah Maluku Selatan yang merupakan satarkaum nasionall
Ambon yan dipaksa golongan separatis untuk membacatoklamasi RM

A- Wairisal

Wakil Dewan Maluku Selatan yang juga dipaksa olelorggan separatis Ambc
untuk mendampingi J.H Manuhutu memproklamasikan

Sumber : G.A Ohorelleet.al, Tantangan darRongrongan Terhadap Keutuh
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Republik Malukut8e, Jakarta : Departeme
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1¢
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Lampiran 6

Tokoh Republik Maluku Selatan

Ir. J A Manusama

Salah satu tokoh pencetus berdirinya Republik Malb&latan

Mr Dr. Chr Soumokil

Bersama dengan Ir. J. A. Manusama mendirikan Réphtaluku Selatan

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Republik Malukut8elaakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.

Kaum nasionalis..., Dita Nurdayati, FIB Ul, 2009 Universitas Indonesia



93

Lampiran 7

Anggota Partai Indonesia Merdeka Ambon

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara Kesatuan RI : Kasus Republik Maluku Selatlkarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.
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Lampiran 8

Anggota Dewan Maluku Selatan

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan Rlakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI
1993.
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Lampiran 9

Peresmian Kabinet Negara Indonesia Timur

Kabinet NIT

B

Sumber : G.A Ohorelleet.al., Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Republik Malukut8elaakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.
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Lampiran 10

Konferensi Meja Bundar

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Republik Malukut8elaakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.
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Lampiran 11

Upacara Bendera Republik Maluku Selatan

Upacara Bendera "RMS”’

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RI : Kasus Republik Malukut8elaakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.
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Lampiran 12

Kedatangan Pasukan APRIS ke Ambon
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APRIS memasuki kota Ambon

Pendaratan APRIS

Sumber : G.A Ohorellegt.al, Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
Negara dan Kesatuan RIKasus Republik Maluku Selatalakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993

Lampiran 13
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Tentara KNIL Ambon

Sumber : G.A Ohorellegt.al., Tantangan dan Rongrongan Terhadap Keutuhan
dan Kesatuan RI : Kasus Republik Maluku Selatdakarta : Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1993.

Lampiran 14
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NAMA-NAMA ANGGOTA
DEWAN MALOEKOE SELATAN

Ambon Kota

Dr. D. P. Tahitoe Dokter Ambon
E. U. Pupella Onderwijzer Ambon
Onder Afdeeling Ambon

D. J. Gaspers H. p. b. Ambon
S. Tjokro Onderwijzer Ambon
M. K. Soulisa Best. Assistant Ambon
A. Pelu Best. Assistant Ambon
W. Reawaru Partiklir Ambon
Ond. Afd. Saparoea

W. Lokollo Onderwijzer Saparoea
A. Wairisal Schoolopziener Saparoea
A. B. Latukonsina Regent Pelauw Saparoea
Dr. W. Poetiray Dokter Ambon
Dr. P. Siregar Dokter Ambon

Ond. Afd. Ceram-Barat

J. J. Z. Pirsow Best. Assistant Kairatoe (Piroe)
J. Kakerissa Onderwijzer Saparoea
A. Latukaisupy Regent lha Piroe
Ceram-Oetara

J. Toule Solehuwy Partiklir Ambon
Ceram-Selatan

C. Pieter Onderwijzer Amabhai
Ceram-Timoer

S. Kelilouw Regent Ondor
Moh. Taha Kuwai-roemeratoe = Regent Kilmoeri
Boeroe

W. A. F. Gaspersz H. p. b. Namlea
Banda

Mochsen Helwaken Partiklir Neira
Toeal

Setitik H. p. b. Saumlakki
Koedoeboen Mantri Landbouw Toeal

V. Rahail Hulp Best. Assistant Elat
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Dobo

Ch. Barends le. Klerk b/d Landgerecht Ambon

Saumlakki

E. Jaflaum Regent Ridoel Saumlakki

Kisar

J. S. H. Norimarna Commies BB. Ambon

S. Terupun Brigadier bij/de Nefis Ambon
ANGGOTA YANG DITETAPKAN (DIBENOEMD)

Abdulgani Renuat Hendelaar Dobo

Ir. J. F. Graadt van Roggen Hoofd Pl. Opbouwdienst Ambon

J. Huwae Gepensioneerd Sergeant Ambon

T.D. Lim Kapt. der Chineezen Ambon

S. A. Bahasoan Kapt. der Arabieren Ambon

M. A. Fellaupessy Handelsconsulent Ambon

Sumber Surat Kabar Soeloeh Ambo20 November 1946.
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Lampiran 15

Susunan Kabinet RM S
Presiden . J. H Manuhuttu
Perdana Menteri : A. Wairissal
Menteri Luar Negeri : Mr. DR. Chr. Soumokil
Menteri Dalam Negeri : D.J Gaspersz
Menteri Kehakiman :J. Taule
Menteri Keuangan . J.B Pattiradjawane
Menteri Perekonomian  S.J.H Narimarua
Menteri Pekerjaan Umum : H.F Pieter
Menteri Perbekalan : P.W Lokollo
Menteri Pertahanan : A. Nanlohy
Menteri Pendidikan . Ir. J.A Manusama
Menteri Kesehatan - dr. th. Pattiradjawane
Menteri Penerangan : Ir. Pesuarissa
Sumber : 1.O NanulaittaJohannes Latuharhary, SH : Hasil Karya dan

Pengabdiannyalakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaal©OR8.
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Lampiran 16

tai Indonasia lierdeka™ Ambon,&ﬁf\ugusﬁus 191:6. - ko

wdoalin 2iia
Luitenaent uOHVP]W°UF Genaranl
Dr, ii,J.van Mook
. il Batavia-Centrum, -

osnat,

Dengan horma rim lzepnda Padoaska Jang Moelia,
seh=lal Paratosran Imsar "Partai Indonesia Merdeka",dengan
nengharapan mnmr=rolen Lernnthn Padoeka Jang MooiL{ atasnja

“Purtai Indonasin rordeka" Derke jakinan,menpoenjai
kewadjiban sostji o2ntosk toarost nnanl,hgrarﬂPqn
Indonesia ierdska berdasar “zasnja "Partai Indonesia MHerdsks

o«bdq Fadoeka \n; Hoelia di konperensi Malino jang
TS o1 1aloe, jang dis«{nggoa;i nozla olnh Lepartenentsdirec-
tﬂuren,oebqrql fernjata dalam “De Dag" Makassar,tahoen I,
No.211, tanggal 10 Augustus 1916,1dalah salah satos dor onsﬂ
oagi'Partai Indonagia Merdeka® delqm perujoeanpqnnja me:
dl ]1t1L "Partai Indonaslq Merdeka” jaitoe lnﬂonuslu

tidalk ragoe2 terhadap
3 dan Pemerintah itoe,se-
ngga baralasian ““ﬂQlPlln 1n1,disoe 302n serta soerat ini
rganda terimi-lasih 1ebih Gahoslos

X

Tbeniizinn adaladi cddomnt Jenmi, -

“Fartai Indonssia ifsrdeka
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an Partai,

manglizat cerdjile
sah.

[apat Oemozsbesar Oomoem
£ .. Sekosrang2njn setahoen seioili, Partai mengndakan lapat b3sa

fatanl 9.

5 {altocasaan. i
Lapat Besar asmposniai halt jang setinggi~tinggi dalam

Partai.-

fatsal 10, .
-5 Halt Sozara.
1. ‘fian2 Tiabang mamnosnjail nalk bersoaara, iang diatoer se-
aerti bcrﬂVOﬁt :
Tiap2 25 angota barhal atas satoes soeara dan seteroes-

£
alc boleh m2libihi 20 soeara.
ar memnpoenjai hak satoc soeara.bila soear

Fengoeross Besar oerhak mﬂmOOLOPskqnan.

nja,alkan fﬂt«nl tid
2. Fengoczrons &
roctonsan sama banjalk

fduuﬂl 11a
Peratoeran Roeman Tangga.
ala neratperan jang beloem terdapat dalam Anggaran
alzan dinenoshkan dalam Fapatoeran Koemah Tangga.

fatsal 1Z. £
Ferobaiian reratcaran basar.
n iaratoeran Disar tardjadi dalam Tarmoesjawaratan

dinGaln ozntoelr itoe.-
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